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Prakata

Para guru yang budiman!

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat, hidayah, dan
taufig-Nya sehingga Buku Guru Matematika untuk SD/MI Kelas IV dapat kami susun
dengan baik. Tujuan disusunnya buku guru ini adalah untuk membantu guru agar dapat
memfasilitasi siswa belajar dan memahami materi matematika sebagaimana diamanatkan
dalam Kurikulum 2013 yang direvisi. Pendekatan yang digunakan menggunakan
adalah scentific approach atau 5 M, yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan
mengkomunikasikan. Masing-masing tahapan disajikan secara detail untuk membantu
siswa dalam melakukan aktivitas ilmiah berbasis berfikir tingkat tinggi.

Dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah, diharapkan siswa dapat
meningkatkan kemampuan literasinya, pemahaman, keterampilan, serta aspek sikap
yang baik. Tentu, kemampuan mengkoneksikan apa yang dipelajari dengan lingkungan
sekitarnya menjadi perhatian yang tak terabaikan. Beberapa aspek penting yang
disampaikan dalam buku ini adalah adanya narasi awal pembelajaran dengan menyajikan
masalah-masalah kontekstual, guru memfasiltasi siwa dalam proses pembelajaran problem
based learning, discovey learning, dan collaborative learning. Siswa juga didorong untuk dapat
membuat kaitan-kaitan penting antar sub materi, dan antar materi dengan alam sekitar
anak. Literasi dan koneksi siswa dinilai dengan menggunakan authentic assessment. Di akhir
setiap bab, kami sajikan project based learning.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak terkait
yang membantu terselesaikannya buku guru ini. Semoga Allah SWT membalas dengan
pahala yang setimpal.

Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam buku guru ini, oleh
karena itu saran dan kritik membangun selalu kami harapkan. Semoga buku guru ini
dapat memberikan manfaat yang besar bagi yang memerlukannya. Aamiin.

Tetap semangat, dan jadilah guru yang dicintai dan dirindu siswa.

Jakarta, 17 Agustus 2017
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Bagian | Petunjuk Umum

A. PENDAHULUAN

Buku guru terdiri dari 2 bagian. Bagian I, berisi tentang Buku Petunjuk Umum,
sedangkan Bagian II berisi tentang Buku Petunjuk Khusus. Pada buku Petunjuk Umum,
terdiri atas : pendahuluan, cakupan dan ruang lingkup, strategi pembelajaran, Media,
dan penilaian. Pada Buku Petunjuk Khusus pada setiap bab terdiri atas : pengantar bab,
pemerolehan konsep, meliputi ayo mengamati, ayo menanya, ayo menalar, ayo mencoba,
ayo merangkum, ayo mengkomunikasikan, dan tugas proyek. Pada akhir bab disajikan
Latihan.

Pengantar Bab

Isi pengantar bab adalah
: advanced organizer,
bacaan pengantar, tokoh

matematika, tujuan
ﬁ pembelajaran, kata kunci

dan materi prasyarat.

Materi prasyarat adalah
aktivitas siswa dalam (
membaca dengan seksama

persoalan schari-hari yang
berkaitan dengan pecahan l

Tokoh matematika dipilih Tujuan pembelajaran
sesuai dengan topik adalah kemampuan atau
bab ini, serta pelajaran P keterampilan yang akan
berharga apa yang dapat dicapai setelah siswa
diambil dari sejarah tokoh mempelajari bab ini.
tersebut.
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Pemerolehan Konsep

Berisi kegiatan siswa atau aktivitas siswa secara aktif dengan menggunakan 5M
(mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan) dalam upaya
memperoleh pemahaman tentang materi dalam masing-masing bab.

C)Tyo Mengamati ]

Guru meminta siswa secara berkelompok
untuk mengamati dengan indra
(membaca, mendengar, menyimak,
melihat, menonton, dan sebagainya)
dengan atau tanpa alat.

)7Ayo Menanya ]

Guru meminta siswa secara individual
untuk membuat dan mengajukan
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi
tentang informasi yang belum dipahami,
informasi tambahan yang ingin diketahui,
atau sebagai klarifikasi.

Cﬂw weratar |

Guru meminta siswa secara individual
untuk mengolah informasi yang

sudah dikumpulkan, menganalisis

data dalam bentuk membuat kategori,
mengasosiasi atau menghubungkan
fenomena/informasi yang terkait dalam
rangka menemukan suatu pola, dan
menyimpulkan.

CrAyo Mencoba ]

Guru meminta siswa secara individual
untuk mengeksplorasi, mencoba,
berdiskusi, mendemonstrasikan,
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meniru bentuk/gerak, melakukan
eksperimen, membaca sumber lain selain
buku teks, mengumpulkan data dari
narasumber melalui angket, wawancara,
dan memodifikasi/ menambahi/
mengembangkan.

C):yo Merangkum ]

Guru meminta siswa secara individual
untuk membuat rangkuman sesuai
dengan pemahamannya sendiri,
kemudian dibandingkan dengan cara
membaca rangkuman yang ada di buku
siswa. Selanjutnya, siswa membuat
rangkuman kembali dengan kalimat
sendiri di buku tulis.

CrAyo Mengomunikasikan ]

Guru meminta siswa secara berkelompok
untuk menyajikan laporan dalam bentuk
bagan, diagram, atau grafik; menyusun
laporan tertulis; dan menyajikan laporan
meliputi proses, hasil, dan kesimpulan
secara lisan.

Cr rroyekc |

Guru meminta siswa secara berkelompok
untuk mengerjakan proyek yang
diberikan terkait dengan bilangan
pecahan dengan menyajikan laporan
dalam bentuk laporan tertulis; dan
menyajikannya secara lisan.
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Soal Tantangan

Volume gabungan
dari bola, tabung,

Bagaimana dan kerucut adalah
Le.lwan dari suatu menentukan luas menjumlahk.an
bilangan ' lingkaran jika volu'me masing-
Lawan dari: . . . masing dengan
a adalah -a. diketahui keliling mengabaikan nilai Pi
-aadalah a. lingkaran? terlebih dahulu

Tahukah kalian sebagai tambahan informasi terkini kepada siswa, juga untuk
melatih kemampuan literasi, serta pengayaan iptek terkini. Tahukah kalian ini selalu
ada pada setiap bab. Soal tantangan berisi permasalahan kompleks yang merupakan
Jumping tas (soal tingkat tinggi) untuk melatih kemampuan bigher order thinking HOT).
Soal tantangan ini menjadi pilihan yang ada pada bab-bab tertentu. Tips berisi langkah-
langkah praktis dan cepat dalam menjawab persoalan-persoalan matematika dengan
tidak mengabaikan prosedur ilmiah dan konseptual matematika. Tips ini menjadi pilihan
yang ada pada bab-bab tertentu.

Selanjutnya, guru meminta siswa secara berkelompok untuk mengerjakan latthan

akhir bab.

B. CAKUPAN DAN RUANG LINGKUP

Berdasarkan Permendikbud tahun 2016 Nomor 24 cakupan dan ruang lingkup
buku guru kelas 4 sebagai berikut.

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap spiritual,
(2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi Sikap Sosial yaitu,
“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya”. Penumbuhan
dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran
berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan
karakter peserta didik lebih lanjut.
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut ini.

Tabel 1. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI 4 (KETERAMPILAN)

3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
tempat bermain berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.1 Menjelaskan bilangan bulat negatif 4.1 Menggunakan konsep bilangan bulat negatif (termasuk
(termasuk menggunakan garis bilangan) mengggunakan garis bilangan) untuk menyatakan situasi
sehari-hari
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi penjumlahan, 42 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi
pengurangan, perkalian, dan pembagian yang penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
melibatkan bilangan bulat negatif yang melibatkan bilangan bulat negatif
dalam kehidupan sehari-hari

Buku Guru - Matematika - Petunjuk Umum 3




33 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung campuran 43 Menyelesaikan masalah yang berkaitan operasi hitung

yang melibatkan bilangan cacah, pecahan dan/atau campuran yang melibatkan bilangan cacah, pecahan dan/
desimal dalam berbagai bentuk sesuai urutan operasi atau desimal dalam berbagai bentuk sesuai urutan operasi

34 Menjelaskan titik pusat, jari-jari, diameter, busur, tali 44 Mengidentifikasi titik pusat, jarijari, diameter, busur, tali
busur, tembereng, dan juring busur, tembereng, dan juring

35 Menjelaskan taksiran keliling dan 45 Menaksir keliling dan luas lingkaran serta
luas lingkaran menggunakannya untuk menyelesaikan masalah

3.6 Membandingkan prisma, tabung, 4.6 Mengidentifikasi prisma, tabung, limas, kerucut, dan bola
limas, kerucut, dan bola.

3.7 Menjelaskan bangun ruang yang 47 Mengidentifikasi bangun ruang yang merupakan
merupakan gabungan dari beberapa bangun ruang, gabungan dari beberapa bangun ruang, serta luas
serta luas permukaan dan volumenya permukaan dan volumenya

3.8 Menjelaskan dan membandingkan modus, median, dan 48 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan modus,
mean dari data tunggal untuk menentukan nilai mana median, dan mean dari data tunggal dalam penyelesaian
yang paling tepat mewakili data masalah

Tabel 2. Materi Pelajaran dan Ruang Lingkup

PELAJARAN RUANG LINGKUP

Operasi bilangan . Bilangan bulat

. Mengurutkan dan membandingkan bilangan bulat

. Operasi hitung bilangan bulat

. Menyelesaikan masalah sehari-hari berkaitan dengan bilangan bulat

Bangun datar . Lingkaran dan yang berkaitan dengan lingkaran
Keliling dan luas lingkaran
Bangun Ruang . Yang berkaitan dengan prisma, tabung, limas, kerucut, dan bola.
. Luas permukaan bangun ruang

. Volume bangun ruang
. Gabungan bangun ruang

Statistika . Pemusatan data: mean, modus, dan media
. Masalah yang berkaitan dengan pemusatan data

C. STRATEGI PEMBELAJARAN
1. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah merupakan prosedur, cara dan teknik
untuk memperoleh pengetahuan, serta untuk membuktikan benar salahnya suatu
hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya.

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik salah satu tujuannya adalah proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
(mengidentifikasi masalah atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan
hipotesis (sebagai pandangan jawaban sementara sebelum melakukan analisis),
menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan konsep, hukum, atau
prinsip yang ditemukan (Hosnan, 2014:34). Penerapan pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik melalui 5M ini melibatkan kegiatan aktif dari peserta didik itu
sendiri, tetapi masih membutuhkan bantuan pendidik meskipun semakin dewasanya
peserta didik atau semakin tinggi jenjang kelasnya.

Pendekatan saintifik disebut juga sebagai pendekatan ilmiah, proses pembelajaran
dapat disamakan dengan suatu proses ilmiah karena alasan itulah kurikulum 2013
mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalm pembelajaran, hal ini diyakini
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(pendekatan saintifik) sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan peserta didik.

Proses pembalajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan
menggunakan metode ilmiah (saintifik) langkah-langkah pendekatan ilmiah dalam proses
pembelajaran meliputi menggali informasi pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian
mengolah data dan informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan
menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan dan mencipta (tingkat tertinggi setelah
5M). Namun harus tetap diperhatikan proses pembelajaran tetap menerapkan nilai-nilai
atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari sifat-sifat non ilmiah.

Proses pembelajaran saintifik dengan indikator 5M serta deskripsi kegiatanya menurut
Permendikbud No. 103 tahun 2014 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Fase kegiatan pembelajaran dan deskripsi saintifik 5M

Fase Kegiatan Deskripsi kegiatan

Fase 1 Mengamati (observing) mengamati dengan indra (membaca, mendengar, menyimak, melihat, menonton,
dan sebagainya) dengan atau tanpa alat.

Fase 2 Menanya (questioning) membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi tentang informasi
yang belum dipahami, informasi tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai
klarifikasi.

Fase 3 Menalar (associating) mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk

membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi yang
terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan menyimpulkan.

Fase 4 Mencoba (experimenting) mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak,
melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengumpulkan
data dari narasumber melalui angket, wawancara, dan memodifikasi/ menambahi/
mengembangkan.

Fase 5 Mengkomunikasikan (communicating) menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik; menyusun laporan
tertulis; dan menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan.

Adapun secara umum karakter pembelajaran saintifik menurut Hosnan (2014:30)

adalah sebagai berikut:

a.  berpusat pada siswa,

b. melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, hukum atau
prinsip,

c.  melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan
intelek, khususnya keterampilan tingkat tinggi peserta didik, dapat mengembangkan
karakter peserta didik.

2. Problem-Based Learning

a. Pengertian

Pembelajaran  model  Problem-based Learning merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa
untuk belajar tentang berpikir kritis dan juga tentang keterampilan pemecahan masalah,
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dalam mata pelajaran
yang mencakup pengumpulan informasi berkaitan dengan pertanyaan, menyintesa, dan
mempresentasikan penemuannya pada orang lain. Siswa terlibat dalam penyelidikan
untuk pemecahan masalah yang mengintegrasikan keterampilan dan konsep dari berbagai
isi materi pelajaran (Depdiknas, 2003).
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Berdasarkan pendapat di atas, peneliti mendefinisikan bahwa Problem-based 1 earning
merupakan model pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata sebagai fokus
utama dan sebagai sarana bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan dalam
menyelesaikan masalah, berpikir kritis dan kreatif serta membangun pengetahuan baru
melalui penyelesaian yang bersifat terbuka (open ended).

b. Karakteristik Pembelajaran

Problem-based 1earning memiliki karakteristik tersendiri yang membedakan dengan
model pembelajaran yang lain. Problem-based Learning berpotensi memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik minat dan menyenangkan bagi siswa.
Karakteristik Problem-based Learning menurut beberapa sumber meliputi:

1. Belajar diawali dengan suatu masalah

2. Masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata siswa atau integrasi
konsep dan masalah dunia nyata

3. Keterkaitan masalah dengan berbagai disiplin ilmu,

4. Penyelidikan yang dilakukan bersifat autentik,

5. Menghasilkan dan memamerkan hasil karya,

6. Adanya kolaborasi antar siswa, maupun siswa dengan guru,

7.  Menggunakan kelompok kecil.

c. Sintaks Pembelajaran

Penerapan model Problem-based 1earning terdiri atas lima langkah utama yang pada
dasarnya dimulai dengan guru memperkenalkan kepada siswa situasi masalah dan diakhiri
dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Kegiatan pembelajaran Problems-based
Learning diawali dengan aktivitas siswa untuk menyelesaikan masalah nyata ditentukan
atau disepakati. Proses penyelesaian masalah tersebut berimplikasi pada terbentuknya
keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus
membentuk pengetahuan baru. Tahapan-tahapan atau sintaks dalam pembelajaran
Problem-based Learning menurut Magued Iskander (dalam Fathurrohman, 2015:116) pada
tabel 2. berikut:

Tabel 4. Sintaks Problem-Based Learning

Tahapan Aktivitas Guru
Tahap 1 Mengorientasikan siswa kepada Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana atau logistik yang dibutuhkan. Guru
masalah memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah nyata yang dipilih
atau ditentukan.

Tahap 2 Mengorganisasi siswa untuk belajar Guru membantu siswa menentukan dan mengorganisasi tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah yang sudah diorientasikan pada tahap sebelumnya.

Tahap 3 Membimbing penyelidikan individual | Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dan melaksanakan

maupun kelompok eksperimen untuk mendapatkan kejelasan yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah.
Tahap 4 Mengembangkan dan menyajikan Guru membantu siswa untuk berbagi tugas dan merencanakan atau menyiapkan karya
hasil karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan, video atau
model.
Tahap 5 Menganalisis dan mengevaluasi Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses
proses pemecahan masalah pemecahan masalah yang dilakukan.

Sumber: Magued (2008) dalam Fathurrohman (2015)

6 Kelas VI SD/MI




Tahapan-tahapan pembelajaran Problem-based 1earning yang dilaksanakan secara
sistematis berpotensi dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah dan sekaligus dapat menguasai pengetahuan yang sesuai dengan kompetensi
dasar tertentu.

d. Kelebihan dan Kelemahan

Menurut Kurniasih & Sani (2015: 49) keunggulan model Problensr-based 1 earning, yaitu:

1). mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa

2). meningkatkan kemampuan memecahkan masalah para siswa dengan sendirinya,

3). meningkatkan motivasi siswa dalam belajar,

4). membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi yang serba
baru,

5). mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandiri,

6). mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan penyelidikan masalah yang telah
siswa lakukan,

7). terjadi pembelajaran yang bermakna,

8). siswa mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan
mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan,

9). meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam
bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan
interpersonal dalam bekerja kelompok,

10). mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus belajar sekalipun
belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

Kelemahan Problem-based 1 earning meliputi:

1). siswa yang tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa
masalah yang dipelajari dapat dipecahkan, maka mereka akan enggan untuk
mencoba,

2). waktu pelaksanaan yang relatif panjang

3). tanpa adanya pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang
mereka ingin pelajati (pencapaian isi pembelajaran yang rendah)

Untuk mengatasi kelemahan pembelajaran berbasis masalah, guru hendaknya
membuat persiapan yang matang sebelum menerapkannya dan memberikan penjelasan
yang detail agar siswa memahami permasalahan yang dihadapi dengan baik dan mampu
menumbuhkan motivasi pada diri siswa agar mereka memiliki kepercayaan diri untuk
berhasil.

e. Manfaat Pembelajaran

Smith (dalam Taufiqur, 2009) mengungkapkan manfaat dari pembelajaran Problen-
based 1 earning yaitu: (1) siswa menjadi lebih ingat dan meningkatkan pemahaman atas
materi belajar, (2) meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan, (3) mendorong
siswa untuk berpikir, (4) membangun kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan (sof?
skills) sosial, (5) membangun kecakapan belajar, (6) memotivasi siswa belajar.

Dengan banyaknya manfaat dalam pembelajaran Problem-based 1 earning yang dapat
mempengaruhi kualitas kinerja siswa, kemampuan siswa dalam upaya meningkatkan
prestasinya. Sehingga pada akhirnya, pembelajaran Problem-based I earning dapat digunakan
untuk mengembangkan kemampuan kreativitas dari siswa.
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3. Discovery Learning

a. Definisi/ Konsep

Metode Discovery Learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses
pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk
finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Sebagaimana pendapat Bruner,
bahwa: “Discovery Learning can be defined as the learning that takes place when the student is
not presented with subject matter in the final form, but rather is required to organize it him self”
(Lefancois dalam Emetembun, 1986:103). Dasar ide Bruner ialah pendapat dari Piaget
yang menyatakan bahwa anak harus berperan aktif dalam belajar di kelas.

Metode Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui
proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan (Budiningsih, 2005:43).
Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama dalam penggunaan proses mentalnya
untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan melalui observasi,
klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan dan zuferi. Proses tersebut disebut cognitive
process sedangkan discovery itu sendiri adalah zhe mental process of  assimilatig conceps and
principles in the mind (Robert B. Sund dalam Malik, 2001:219).

Sebagai strategi belajar, Discovery Learning mempunyai prinsip yang sama dengan
inkuiti (znguiry) dan Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada ketiga istilah
ini, pada Discovery Learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip
yang sebelumnya tidak diketahui. Perbedaannya dengan discovery ialah bahwa pada
discovery masalah yang diperhadapkan kepada siswa semacam masalah yang direkayasa
oleh guru, sedangkan pada inkuiri masalahnya bukan hasil rekayasa, sehingga siswa harus
mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan
di dalam masalah itu melalui proses penelitian.

Problem Solving lebih memberi tekanan pada kemampuan menyelesaikan masalah.
Akan tetapi prinsip belajar yang nampak jelas dalam Discovery I earning adalah materi atau
bahan pelajaran yang akan disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk final akan tetapi
siswa sebagal peserta didik didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui
dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian mengorgansasi atau membentuk
(konstruktif) apa yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir.

Dengan mengaplikasikan metode Discovery Learning secara berulang-ulang dapat
meningkatkan kemampuan penemuan diri individu yang bersangkutan. Penggunaan
metode Discovery Learning, ingin merubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan
kreatif. Mengubah pembelajaran yang zeacher oriented ke student oriented. Mengubah modus
Ekspositori siswa hanya menerima informasi secara keseluruhan dari guru ke modus
Discovery siswa menemukan informasi sendiri.

Dalam mengaplikasikan metode Discovery Learningguru berperan sebagai pembimbing
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, sebagaimana
pendapat guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai
dengan tujuan (Sardiman, 2005:145). Kondisi seperti ini ingin merubah kegiatan belajar
mengajar yang zeacher oriented menjadi student oriented.

Pada akhirnya yang menjadi tujuan dalam metode Discovery Learning menurut
Bruner adalah hendaklah guru memberikan kesempatan kepada muridnya untuk
menjadi seorang problem solver, seorang scientist, historian, atau ahli matematika. Melalui
kegiatan tersebut siswa akan menguasainya, menerapkan, serta menemukan hal-hal yang
bermanfaat bagi dirinya.
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b.

Sintaks Pembelajaran

Adapun langkah-langkah pembelajaran discovery learning sebagai berikut.

1.

2).

3).

4).

5).

6).

1.

2).

3).
4).

5).
6).

7.

).

9).
10).

11).
12).

Stimulation (memberikan rangsangan)

Proses kegiatan yang dilakukan pada tahap pertama ini yaitu, guru memberikan
rangsangan kepada siswa melalui penyajian masalah-masalah kontekstual dan
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Problem Statement (pernyataan/Identifikasi Masalah)

Langkah selanjutnya yaitu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang telah disajikan sebanyak
mungkin hingga menentukan pemecahan masalahnya.

Data Collection (Pengumpulan Data)

Ketika proses eksplorasi berlangsung, guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk melakukan proses pengumpulan informasi sebanyak-banyaknya secara
relevan.

Data Processing (Pengolahan Data)

Data processing befungsi untuk membuat konsep generalisasi.

Veerivication (Pembuktian)

Siswa melakukan pengkajian ulang secara cermat yang telah ditetapkan dengan
temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing.

Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)

Tahap generalisasi adalah sebuah tahapan yang dilakukan oleh peserta didik untuk
menarik sebuah kesimpulan yang dujadikan sebagai prinsip umum dan berlaku
untuk semua permasalahan yang sama.

Kelebihan Penerapan Discovery Learning

Berikut ini kelebihan dari penerapan Discovery Learning.

Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan
dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci dalam proses ini,
seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya.

Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh karena
menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.

Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil.
Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai dengan
kecepatannya sendiri.

Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan
akalnya dan motivasi sendiri.

Metode ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh
kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.

Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan gagasan-
gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan sebagai peneliti di
dalam situasi diskusi.

Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena mengarah pada
kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.

Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses belajar
yang baru.

Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.

Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.
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13). Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.
14). Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

d. Kelemahan Penerapan Discovery Learning

Berikut ini kelemahan dari penerapan Discovery Learning.

1). Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi
siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau berpikir atau
mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga
pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.

2). Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena
membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori atau
pemecahan masalah lainnya.

3). Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar berhadapan
dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama.

4). Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, sedangkan
mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang
mendapat perhatian.

5). Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk mengukur gagasan
yang dikemukakan oleh para siswa

6). Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang akan ditemukan
oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.

4. Project-Based Learning

Pengertian

Project Based 1.earning adalah model pembelajaran inovatif dan lebih menekankan
pada pembelajaran yang konstektual melalui rangkaian kegiatan yang kompleks.
Model pembelajaran ini memiliki potensi yang besar untuk memberi pengalaman
belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Project Based Learning atau model
pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang menggunakan proyek
atau kegiatan sebagai media. Guru menugaskan siswa untuk melakukan eksplorasi,
penilaian, interpretasi, sistesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil
belajar. Model pembelajaran ini menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya
dalam beraktivitas secara nyata (Hosnan, 2014:319).

Aledah & Audrey (2012:38) menyatakan bahwa Project Based Learning merupakan
penugasan  kompleks dengan memberikan pertanyaan berupa tantangan atau
permasalahan yang melibatkan siswa untuk mendesain, memecahkan masalah dan
melakukan kegiatan penyelidikan. Thomas J.W. Moursund, et al. (dalam Hosnan,
2014:321) menyebutkan bahwa PjBL adalah model pengajaran dan pembelajaran
yang menckankan pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam suatu proyek. Hal ini
memungkinkan siswa untuk bekerja secara mandiri untuk membangun pembelajarannya
sendiri dan kemudian akan mencapai puncaknya dalam suatu hasil yang realistis, seperti
karya yang dihasilkan siswa senditi. Project Based earming dapat didefinisikan: (a) fokus
pada konsep-konsep utama dari suatu materi; (b) melibatkan pengalaman belajar yang
melibatkan siswa dalam persoalan kompleks, namun realistik yang membuat mereka
mengembangkan dan menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang mereka miliki;
(c) pembelajaran yang menuntut siswa untuk mencari berbagai sumber informasi
dalam rangka pemecahan masalah; (d) pengalaman siswa belajar untuk mengelola dan
mengalokasikan sumber daya, seperti waktu dan bahan.
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Guru atau mentor memfasilitasi, tidak membantu secara langsung, siswa
mengeksplorasi sistem, mengajukan pertanyaan, melihat masalah dalam sistem itu,
menentukan solusi, rencana dan akhirnya menerapkan proyek. Pada pembelajaran
proyek ini siswa memilih, merencanakan, menyelidiki, menghasilkan produk dan
presentasi. Dalam proses ini siswa diperkenankan untuk bekerja secara mandiri maupun
berkelompok dalam membuat produk autentik yang bersumber dari masalah nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Ciri-ciri Pembelajaran

Menurut Buck Institute for Education (dalam Hosnan, hal 322) , belajar berbasis proyek

memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1). siswa berusaha memecahkan sebuah masalah atau tantangan yang tidak memiliki
jawaban yang pasti,

2). siswa ikut merancang proses yang akan dilakukan untuk menemukan solusi,

3). siswa didorong untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi, serta
mencoba berbagai macam bentuk komunikasi,

4). siswa beertanggung jawab mengelola sendiri informasi yang telah dikumpulkan,

5). evaluasi dilakukan secara terus menerus selama proyek berlangsung,

6). produk akhir dari proyek dipresentasikan didepan umum,

7). didalam kelas dikembangkan suasana penuh toleransi terhadap kesalahan dan
perubahan, serta mendorong bermunculnya umpan balik serta revisi,

c. Kelebihan dan Kekurangan

Menurut Moursund (Made Wena, 2011: 147) model pembelajaran proyek
mempunyai kelebihan sebagai berikut:

1).  increased motivation. Meningkatkan motivasi belajar siswa untuk belajar, mendorong
kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu untuk
dihargai,

2).  increased problem-solving ability. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,

3). improved library research skills. Membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil
memecahkan problem-problem yang kompleks,

4).  increased collaboration. Meningkatkan kolaborasi,

5). increased resource-management skills. Mendorong siswa untuk mengembangkan dan
mempraktikkan ketrampian komunikasi,

Kelebihan lain dari Project Based I _earningadalah dapat mengembangkan keprofesionalan

guru dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Guo & Yang dalam Kusumawati, 2015).
Sedangkan dalam materi pelatihan guru implementasi Kurikulum 2013 Matematika

SMP/MTS (2013: 218) disebutkan bahwa Project Based 1 earning mempunyai kekurangan:

1). memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah,

2). membutuhkan biaya yang cukup banyak,

3). banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, dimana instruktur
memegang peran utama dikelas,

4). banyaknya peralatan yang harus disediakan,

5). Siswa yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan informasi akan
mengalami kesulitan.

6). ada kemungkinan siswa kurang aktif dalam kerja kelompok,

7). ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda, dikhawatirkan
siswa tidak bisa memahami topik secara keseluruhan,
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Kelemahan dari pembelajaran Project Based 1earning ini bisa diatasi dengan cara
memberi fasilitas pada siswa dalam menghadapi masalah, misalnya dalam penelitian ini
dengan cara membatasi waktu siswa dalam menyelesaikan tugas proyek, menyediakan alat
sederhana yang ada di sekitar, dengan memilih penelitian yang mudah dijangkau sehingga
tidak membutuhkan banyak waktu dan biaya, agar guru dan siswa merasa nyaman dalam
proses pembelajaran perlu diciptakan susana pembelajaran yang menyenangkan.

d. Langkah-langkah Pembelajaran
Secara Umum dapat dijelaskan sebagai berikut.

2. 3
1. .
Membuat desainn  —— Menyusun
Penentuan proyek proyek penjadwalan
6. 5. 4,
Evaluasi proses = <—— Penyusunan laporan <——— Monitoring
dan hasil proyek dan presentasi kemajuan proyek

Gambar 1. Langkah-langkah Pembelajaran Project Based Learning

Langkah-langkah dalam pembelajaran menggunakan model Project Based I earning
sebagaimana yang dikembangkan oleh The George Lucas Education Foundation (dalam
Kusumawati, 2015) adalah sebagai berikut :

a.  Start With Essential Question (Penentuan Pertanyaan Mendasar)
b.  Design a Plan for the Project (Menyusun Perencanaan Proyek)

c.  Create A Schedn! Menyusun Jadwal)

d.  Monitor the Students and The Progress of the Project (Monitoring)
e.  Asses the Ontcome Menguji Hasil)

t. Evaluate the Experience (Evaluasi Pengalaman)

5. Cooperative Learning

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Belajar kooperatif adalah kegiatan yang berlangsung dalam lingkungan belajar
sehingga siswa dalam kelompok kecil saling berbagi ide-ide dan bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas akademik (Davidson & Kroll, 1991:262).

Selain dapat digunakan untuk siswa yang bersifat heterogen, Johnson & Johnson
(1994:44) menyatakan bahwa belajar kooperatif dapat juga digunakan pada setiap jenjang
pendidikan mulai taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi, dalam semua bidang
materi dan sebarang tugas. Juga, Slavin (1995:4) menyatakan bahwa belajar kooperatif
telah digunakan secara intensif dalam setiap subjek pendidikan, pada semua jenjang
pendidikan dan pada semua jenis persekolahan di berbagai belahan dunia. Dalam bidang
matematika, belajar kooperatif dapat digunakan dalam praktik keterampilan, belajar
penemuan, investigasi, pengumpulan data laboratorium, diskusi mengenai suatu konsep,
dan pemecahan masalah (Davidson & Kroll 1991:362).

Menurut Johnson & Johnson (1994:22-23), terdapat lima unsur penting dalam
belajar kooperatif, yaitu seperti berikut ini.

1. Saling ketergantungan yang bersifat positif antarsiswa.
2. Interaksi antarsiswa yang semakin meningkat.
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Tanggung jawab individual.

Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil.

Proses kelompok.

Konsep utama dati belajar kooperatif menurut Slavin (1995:5) adalah sebagai berikut.

1. Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai kriteria yang
ditentukan.

2. Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok tergantung pada
belajar individual semua anggota kelompok. Tanggung jawab ini terfokus dalam
usaha untuk membantu yang lain dan memastikan setiap anggota kelompok telah
siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan yang lain.

3. Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah membantu

kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri. Hal ini memastikan

bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah sama-sama tertantang
untuk melakukan yang terbaik dan bahwa kontribusi semua anggota kelompok
sangat bernilai.

VT W

b. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif

Belajar kooperatif mempunyai beberapa kelebihan. Kelebihan belajar kooperatif
menurut Hill & Hill (1993:1-6) adalah (1) meningkatkan prestasi siswa, (2) memperdalam
pemahaman siswa, (3) menyenangkan siswa, (4) mengembangkan sikap kepemimpinan,
(5) mengembangkan sikap positif siswa, (6) mengembangkan sikap menghargai diri
sendiri, (7) membuat belajar secara inklusif, (8) mengembangkan rasa saling memiliki,
dan (9) mengembangkan keterampilan untuk masa depan.

Selain mempunyai kelebihan, belajar kooperatif juga mempunyai beberapa
kelemahan. Menurut Dees (1991:411) beberapa kelemahan belajar kooperatif adalah (1)
membutuhkan waktu yang lama bagi siswa, sehingga sulit mencapai target kurikulum,
(2) membutuhkan waktu yang lama untuk guru sehingga kebanyakan guru tidak mau
menggunakan strategi belajar kooperatif, (3) membutuhkan kemampuan khusus
guru schingga tidak semua guru dapat melakukan atau menggunakan strategi belajar
kooperatif, dan (4) menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama
Meskipun belajar kooperatif memiliki kelemahan-kelemahan, namun masih dapat diatasi
atau diminimalkan. Penggunaan waktu yang relatif lebih lama dapat diatasi dengan cara
menyediakan lembar kerja siswa (LKS) sehingga siswa dapat bekerja secara efektif dan
efisien, kelompok dibentuk sebelum kegiatan pembelajaran, dan penggunaan waktu
diatur secara ketat untuk setiap kegiatan pembelajaran.

c. Jenis-Jenis Pembelajaran Kooperatif

Belajar kooperatif dapat berbeda dalam banyak cara, tetapi dapat dikategorikan
sesual dengan sifat : (1) tujuan kelompok, (2) tanggung jawab individual, (3) kesempatan
yang sama untuk sukses, (4) kompetisi kelompok, (5) spesialisasi tugas, dan (6) adaptasi
untuk kebutuhan individu (Slavin, 1995:12-13). Terdapat berbagai model belajar
kooperatif diantaranya adalah STAD, Jigsaw, Investigasi kelompok, TGT (Teams Games
Tournaments), TAI (Team Assisted Individualization atau Team Accelerated
Instruction), LT (Learning Together), TPS (Think-Pair-Share). (Eggen &
Kauchak, 1996:277).

d. Perencanaan Pembelajaran Kooperatif
Perencanaan untuk melakukan pembelajaran kooperatif melibatkan lima tahapan,
yaitu: (1) menentukan tujuan, (2) merencanakan pengumpulan informasi, (3) membentuk
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kelompok, (4) mendesain aktivitas kelompok, dan (5) merencanakan aktivitas kelompok
secara keseluruhan.

D. AUTHENTIC ASSESSMENT (PENILAIAN SEBENARNYA)

Untuk menilai kemampuan siswa harus dilakukan authentic assessment atau penilaian
sebenarnya. Penilaian sebenarnya dimaksudkan untuk menilai keseluruhan aspek, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berikut ini beberapa penilaian yang harus dilakukan.

1. Tes Tulis

Tes tulis yaitu tes yang diberikan kepada pihak tes tee (pihak yang akan mengerjakan tes)
yang harus dijawab secara tertulis. Bentuk item tes tulis bisa berupa item tes isian, item
tes uraian, benarsalah, menjodohkan maupun pilihan ganda (pilihan ganda biasa; pilihan
ganda analisis hubungan antarhal; pilihan ganda analisis kasus; pilihan ganda kompleks;
pilihan ganda menggunakan diagram, tabel, gambar, dan grafik).

2. TeslLisan

Tes lisan merupakan suatu bentuk tes formal yang dilaksanakan secara lisan atau
tidak tertulis baik perintah maupun jawabannya dilaksanakan secara lisan. Ini bukan
berarti pendidik tidak membuat perencanaan. Namun tester (pihak yang melakukan
tes) harus tetap membuat persiapan terlebih dahulu, yaitu dengan menyiapkan sejumlah
daftar pertanyaan beserta pedoman penilaiannya. Tes lisan dilaksanakan secara tatap
muka langsung antara tester dengan seorang tester atau beberapa orang tester.

Keunggulan tes lisan yaitu tester bisa mengetahui tingkat kognitif anak secara
otentik. Tester bisa mengembangkan pertanyaan (probing guestion) sesuai dengan tingkat
kemampuan kognitif anak. Kelemahannya tes semacam ini bisa bias dan kurang objektif
bila tidak direncanakan dengan baik.

3. TesKinerja (performance assessment)

Sama halnya dengan tes tulis, tes kinerja juga memiliki berbagai bentuk, seperti paper
and pencil test, tes identifikasi, tes simulasi, dan tes uji petik kerja. Dalam tes kinetja,
peserta tes diminta untuk melaksanakan suatu aktivitas tertentu sesuai kompetensi yang
diungkap untuk mendemonstrasikan performancenya.

4. Paper and Pencil Test

Tes paper and pencil sebenarnya merupakan salah satu bentuk dari tes kinerja.
Oleh sebab itu, sebenarnya tes ini ingin mengetahui prosedur dari suatu pekerjaan yang
harus dilakukan oleh peserta didik, namun tidak dipraktikkan. Sebagai gantinya testee
harus menuliskan prosedur kegiatan tersebut. Dengan demikian tes jenis ini berusaha
mengubah tuntutan perilaku anak dari psikomotorik ke aspek kognitif.

Walaupun kemampuan psikomotor dapat dilakukan dengan menggunakan tes
tulis, namun akan lebih baik bila tetap diiringi dengan tes uji petik kerja. Kalau hanya
mengandalkan pada tes tulis, maka tetap saja yang ditingkatkan adalah aspek kognitifnya
saja, sementara aspek yang lebih utama yaitu psikomotor tidak mendapatkan tempat,
atau terabaikan.

5. Aspek yang akan Diuji
Proses penyusunan butir tes perlu mempertimbangkan tujuan pembelajaran atau
kompetensi yang ingin dicapai (menyesuaikan dengan karakteristik indikator kompetensi).
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Apakah kompetensi tersebut mengarah pada aspek kognitif, afektif, ataukah psikomotor.
Juga perlu mempertimbangkan tingkatan ranah-ranah tersebut. Pada ranah kognitif
misalnya memiliki enam tingkatan dari tingkatan yang paling rendah (kurang otentik)
sampai ke tingkat tertinggi (lebih otentik), yaitu mulai dari knowledge, comprebension,
application, analysis,evaluation, dan creativity.

6. Distribusi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Soal yang disusun jangan terlalu mudah dan jangan terlalu sukar. Penyusunan butir
soal yang baik hendaknya diawali dari butir tes yang mudah ke butir tes yang sukar. Di
samping itu, distribusi tingkat kesukaran butir tes juga perlu diperhatikan. Hendaknya
tingkat kesulitan butir soal disusun secara proporsional berdasarkan pokok materi.

Distribusi tingkat kesulitan soal bisa dikelompokkan menjadi mudah, sedang, dan
sukar. Struktur soal yang baik misalnya menetapkan jumlah item soal yang mudah 60%,
sedang 30% dan soal yang tergolong kategori sukar 10%. Oleh karenanya penyusunan
item soal hendaknya didistribusikan sesuai dengan proporsi yang ada. Dengan cara seperti
ini paling tidak pembuat soal bisa mengetahui seberapa besar anak telah mengetahui
kemampuan dasar.

7. Tingkat Kognitif Peserta Didik

Pada dasarnya tingkat kognitif anak tidak sama. Menurut Piaget tahap perkembangan
kognitif (mental) anak melalui 4 tahap yaitu: a) sensorimotor (2 th); b) preoperational (2 —7
th); ¢) concrete operational (7 =11 th); dan d) formal operation (11 hingga dewasa) (Slavin,
1997). Tentu saja tingkat kesulitan soal yang akan dibuat harus mempertimbangkan
tahap-tahap perkembangan kognitif anak tersebut.

8. Observasi

Metode observasi dilakukan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas siswa baik
selama di dalam maupun di luar kelas. Melalui observasi akan dapat diketahui tentang
keadaan siswa apakah mereka telah menguasai suatu aspek atau kompetensi yang telah
dipelajari selama proses pembelajaran atau belum. Misalnya selama proses diskusi apakah
para siswa telah berpartisipasi penuh, berargumen secara rasional. Menanggapi dengan
baik, dan mampu menyimpulkan tentang apa yang dipelajari.

Dilihat dari sudut pelaksanaannya, kegiatan observasi bisa bersifat langsung
(partiscipatif observation) maupun tidak langsung (non-participatifobservation). Dalam observasi
tidak langsung, peneliti tidak terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran (tidak
berinteraksi langsung dengan objek yang diteliti), namun hanya merekam segala aktivitas
sesuai fokus atau indikator yang diinginkan. Artinya ke depan guru harus berfungsi
sebagai peneliti di kelasnya sendiri (sebagai participant observer).

Dilihat dari teknik pelaksanaannya, observasi dapat dibedakan menjadi observasi
terbuka, terfokus, terstruktur, dan sistematis. Observasi terbuka biasa dikenal dengan
kegiatan observasi yang dilakukan dengan membuat catatan bebas tentang segala aktivitas
yang berkaitan langsung dengan objek yang diteliti. Misalnya peneliti ingin merekam
segala aktivitas yang dianggap penting selama anak sedang melakukan kegiatan diskusi.

Observasi terfokus dilaksanakan dengan merekam segala sesuatu yang maksud dan
tujuannya telah ditentukan atau direncanakan sebelumnya, termasuk alat bantu yang akan
digunakan. Observasi ini digunakan untuk mengamati atau merekam baik aktivitas yang
dilakukan oleh guru maupun siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Untuk
menghindari subjektivitas observer, maka petlu dilengkapi dengan pedoman observasi
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yang begitu rinci, sehingga observer tinggal merekam sasaran dengan memberikan
coding pada lembar pengamatan seseuai kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Observasi terstruktur dilaksanakan dengan dibuatnya suatu lembar atau pedoman
observasi yang berisi indikator-indikator yang mungkin muncul. Dalam hal ini observer
tinggal memberi tanda ceklist pada gejala yang muncul selama proses pengamatan.
Observasi model ini untuk menghindarkan subjektivitas dari pengamat. Melalui
pengamatan model ini akan teridentifikasi suatu pola atau kecenderungan interaktif baik
antara siswa dengan siswa atau antara siswa dengan guru.Observasi sistematis berupa
suatu pedoman yang bersifat standart atau baku, sehingga mampu mendapatkan data
kuantitatif dalam jumlah dan kualitas yang memadai. Namun kelemahan observasi
seperti ini dianggap kurang informatif. Alat untuk memperoleh data-data seperti contoh
di atas dapat direkam dengan menggunakan alat atau instrumen yang disebut lembar
observasi. Berikut akan disajikan beberapa contoh lembar observasi.

Contoh : Lembar Pengamatan Umum
Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Guru

Aspek yang dinilai
No. Nama Siswa petyang el Keterangan
112(3|4]5] 03

e. Penugasan (assignment)

Penugasan atau assignment yang diharapkan dalam kurikulum berbasis kompetensi
adalah yang bersifat divergent. Yaitu suatu tugas yang dapat dikerjakan dengan
menggunakan berbagai alternatif jawaban, atau tidak hanya mengandalkan pada satu
jawaban benar saja.

Langkah-langkah dalam menyusun penugasan yaitu:

1). mengidentifikasi pengetahuan & keterampilan yang harus dimiliki;
2). merancang tugas-tugas untuk asesmen kinerja; dan
3). menyusun kriteria keberhasilan (Setiyono, 2006).

Tes penugasan ini dapat berbentuk tugas di kelas (lembar kerja), tugas proyek,
tugas portfolio, tugas rumah dan lain-lain. Penugasan yang bersifat divergent ini akan
mendorong peserta didik untuk berfikir kreatif. Hanya sayangnya penugasan seperti ini
belum banyak dirancang oleh para guru. Sebagai akibatnya para lulusan kurang luwes
dalam menyikapi berbagai persoalan, karena seolah-olah segala persoalan yang ada hanya
bisa didekati dengan satu penyelesaian saja.

f.  Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang mendalam
tentang persepsi, pandangan, wawasan, atau aspek kepribadian para peserta didik yang
diberikan secara lisan dan spontan. Kegiatan wawancara agar lebih terarah, biasanya
dilengkapi dengan pembuatan pedoman wawancara (wawancara bebas terpimpin).
Namun demikian wawancara dapat dilakukan secara lebih mendalam atau dikenal dengan
istilah deepth interview.
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Petunjuk Khusus Pelajaran 1

Langkah awal dalam menyajikan pokok bahasan
bilangan bulat adalah menyajikan masalah kontekstual
vang diintegrasikan dengan gambar dan juga mengkaji
tentang materi-materi prasyarat yang harus diingat oleh
siswa sebelum mempelajari bilangan bulat. Juga, dijelaskan
tentang kata-kata kunci yang menjadi fokus bahasan. Hal

ini sebagaimana disajikan dalam buku siswa berikut.

Kemudian, siswa diarahkan untuk memperhatikan
gambar dan membaca wacana yang disajikan. Gambar
dan wacana yang disajikan merupakan contoh kasus dari
permasalahan sehari-hari yang dikaitkan dengan bilangan
bulat serta adanya stimulus (dirangsang) agar siswa dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk memahami
apa yang akan dipelajari (tujuan pembelajaran) serta
membaca tentang tokoh, ahli, atau penemu dalam bidang
sains dan teknologi, terutama bidang matematika. Hal ini,
dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
juga memperluas wacana keilmuan siswa.
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A. PETA KONSEP

Bilangan Bulat
tcrdhlfi atas
V | v
Bilangan Bulat Bilangan Nol Bilangan Bulat
Positif Negatif
discbut
Bilangan Asli | empum
discbut Operasi Hitung
Bilangan Cacah
meliputi
Penjumlahan < v v
(Komutatif,
Assosiatif) Pengurangan Pembagian
Perkalian
(Komutatif,
Assosiatif)

untuk menyelesaikan

Permasalahan dalam kehidupan sehari-hari

B. KOMPETENSI INTI, KOMPETENSI DASAR, DAN INDIKATOR

Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sckolah, dan tempat bermain

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia

Kompetensi Dasar

3.1  Menjelaskan bilangan bulat negatif (termasuk menggunakan garis bilangan)

3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian yang melibatkan bilangan bulat negatif

3.3  Menjelaskan dan melakukan operasi hitung campuran yang melibatkan bilangan
cacah, pecahan dan/atau desimal dalam berbagai bentuk sesuai urutan operasi
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4.1

4.2

4.3

Menggunakan konsep bilangan bulat negatif (termasuk menggunakan garis
bilangan) untuk menyatakan situasi sehari-hari

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian yang melibatkan bilangan bulat negatif dalam kehidupan
sehari-hari

Menyelesaikan masalah yang berkaitan operasi hitung campuran yang melibatkan
bilangan cacah, pecahan dan/atau desimal dalam berbagai bentuk sesuai urutan
operasi

Indikator

3.1.1
3.1.2
3.1.3
3.1.4
3.2.1
3.2.2
3.3.1
332
333
334
3.3.5
4.1.1

4.2.1

4.2.2

423

43.1

Membaca lambang bilangan bulat positif.
Membaca lambang bilangan bulat negatif.
Menulis lambang bilangan bulat positif.
Menulis lambang bilangan bulat negatif.
Mengurutkan bilangan bulat.
Membandingkan bilangan bulat.
Menentukan penjumlahan bilangan bulat.
Menentukan pengurangan bilangan bulat.
Menentukan perkalian bilangan bulat.
Menentukan pembagian bilangan bulat.
Menentukan operasi campuran bilangan bulat.

Menggunakan konsep bilangan bulat negatif untuk menyatakan situasi sehari-
hari.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi penjumlahan dan
pengurangan yang melibatkan bilangan bulat negatif dalam kehidupan schari-
hari.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi perkalian yang melibatkan
bilangan bulat negatif dalam kehidupan sehari-hari.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pembagian yang melibatkan
bilangan bulat negatif dalam kehidupan sehari-hari.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung campuran yang
melibatkan bilangan cacah dan/atau bilangan pecahan dalam berbagai bentuk
sesual urutan operasi.

C. PENDAHULUAN

Di awal pembelajaran, guru memberikan ucapan selamat kepada peserta didik atas
kenaikan di kelas VI. Selanjutnya, guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa banyak
hal di sekitar kita yang berhubungan dengan bilangan bulat, walaupun tidak semua benda
atau hal, dapat dinyatakan dengan bilangan bulat. Kemudian, guru memberikan contoh
atau hal-hal yang berkaitan dengan bilangan bulat.
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Tabel 1.1 Materi Pokok Pembahasan Bab 1

Materi Pokok Pembahasan

Bilangan Bulat Bilangan bulat merupakan bilangan yang terdiri atas bilangan bulat positif,
bilangan nol, dan bilangan bulat negatif.

Operasi hitung pada bilangan bulat antara lain penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian.

D. GARIS BESAR MATERI PER PERTEMUAN

Pada Bab 1 ini, guru menjelaskan materi tentang Bilangan Bulat dengan rincian
materi di setiap pertemuan sebagai berikut.

1. Pertemuan ke-1 mempelajari Membaca dan Mennlis Lambang Bilangan Bulat.

Untuk menuliskan bilangan bulat pada garis bilangan yaitu membuat garis bilangan
terlebih dahulu dengan bilangan positif di sebelah kanan 0 dan bilangan negatif di
sebelah kiri 0, kemudian letakkan bilangan bulat pada garis bilangan.

2. Pertemuan ke-2 mempelajari Mengurutkan dan Menbandingkan Bilangan Bulat.
Membandingkan bilangan bulat dengan menggunakan tanda > atau <. Langkah
pertama yaitu meletakkan bilangan bulat yang dibandingkan pada garis bilangan
bulat kemudian menentukan letak bilangan bulat di sebelah kiri atau di sebelah
kanan. Semakin ke kanan, maka nilai bilangan bulat pada garis bilangan akan
semakin besar.

3. Pertemuan ke-3, ke-4, dan ke-5 mempelajari Operasi Hitung Bilangan Bulat.

Operasi hitung pada bilangan bulat antara lain penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian.

4. Pertemuan ke-6 mempelajari Menyelesaikan Masalah Sehari-hari dengan Bilangan Bulat.
Menyelesaikan masalah sehari-hari dengan bilangan bulat yaitu menentukan letak,
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

(Keterangan: materi/bahan ajar disajikan dalam Bab 1 buku Matematika untuk
SD/MI kelas VI tahun 2018 penerbit Puskut, halaman 1-78)

E. PROSES PEMBELAJARAN

1. Program Pembelajaran Pertemuan ke-1 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai
3.1.1 Membaca lambang bilangan bulat positif
3.1.2  Membaca lambang bilangan bulat negatif
3.1.3  Menulis lambang bilangan bulat positif
3.1.4 Menulis lambang bilangan bulat negatif
4.1.1 Menggunakan konsep bilangan bulat negatif untuk menyatakan situasi
sehari-hari

Membaca dan Menulis Bilangan Bulat
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-1, guru membahas materi tentang
Membaca dan Mennlis Bilangan Bulat dengan tahapan berikut.
a. Guru bersama peserta didik membaca apersepsi (halaman 1 dan 2) yang ada pada
buku siswa.
b. Guru mengajak peserta didik untuk memahami bacaan tentang perubahan
temperatur udara puncak Jayawijaya pada tahap pengamatan 1 (Ayo Mengamatil)
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dan suhu lemari es pada tahap pengamatan 2, kemudian peserta didik menulis ulang

bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan

bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat pertanyaan terkait dengan materi “Membaca dan Menulis Bilangan Bulat”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Membaca dan Menulis

Bilangan Bulat” berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan

teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan

(discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar

secara aktif. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1). Materi yang dikaji adalah “Membaca dan Menulis Bilangan Bulat”.

2).  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3). Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Membaca dan Menulis Bilangan Bulat”

4). Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Membaca dan Menulis
Bilangan Bulat” dengan memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5). Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Membaca dan
Menulis Bilangan Bulat”.

e.  Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan

pada materi “Membaca dan Menulis Bilangan Bulat” baik secara konseptual maupun

terapan.

Pada pertemuan ke-1, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai

berikut.

kreatif, efektif, dan menyenangkan, guru dapat melakukan
langkah-langkah berikut.

Langkah-langkah Pembelajaran
Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif,

Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan
buku tulis, buku siswa, dan peralatan tulis lainnya

*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum pembelajaran.

Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik tentang “Membaca dan Menulis
Bilangan Bulat”.

*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang
berkaitan dengan bilangan bulat.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Membaca dan Menulis Bilangan Bulat”.
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*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.
III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang perubahan temperatur udara puncak
Jayawijaya pada tahap pengamatan 1 (Ayo Mengamatil)
dan suhu lemari es pada tahap pengamatan 2.

¢ Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan 1 dan pengamatan 2 dengan
bahasanya sendiri di buku tulisnya.

Menanya

Gurumemfasilitasi peserta didik untuk membuat pertanyaan

berkaitan tentang “Membaca dan Menulis Bilangan Bulat”.

Menalar

e Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

*  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang “Membaca dan Menulis Bilangan Bulat”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Membaca dan Menulis

Bilangan Bulat” baik secara konseptual maupun terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Membaca dan Menulis Bilangan Bulat”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Membaca dan
Menulis Bilangan Bulat”, serta menugaskan peserta
didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu
“Mengurutkan dan Membandingkan Bilangan Bulat”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-1, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
termometer dalam mempelajari materi tentang “Membaca dan Menulis Bilangan Bulat”.
Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau
kelas masing-masing, diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempermudah
pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa
senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.
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c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Membaca dan Menulis Bilangan Bulat”, guru dapat
menggunakan sumber belajar sebagai berikut.
1)  Bukuteks pelajaran Matematika untnk SD/MI Kelas 1 Tpenerbit Puskurbuk Kemendikbud.
2)  Kamus Matematika yang relevan.

3)  Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4) Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-1 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati.

Tabel 1.2 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. | Sistematika / alur berfikir
3. | Kalimat
4. | Kerapian
Jumlah (n)
__n —
N, = 20 X 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 1.3 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
2 3 | 4 5
1. Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan
2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 =
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 1.4 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
Bersyukur terhadap | Kesadaran bahwa ilmu
Berdoa sebelum dan S -
No | NPD setelah pelaiaran hasil kerja yang yang diperoleh adalah Ket.
pela) telah diperoleh pemberian Tuhan
1(2 (3 |4|1|2 |3 |4|1|2]3 4
Buku Guru - Matematika - Petunjuk Khusus 23




Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)

N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 1.5 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
Menemutunjuk-
No N P kap _bllangan_ bulat Menggambar garis " Ket
D | positif, nol, bilangan bilangan
.bulat negatif
1|12 | 3| 4 1|12 | 3| 4
_n —
N, = 3 x 100 = ...
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Indikator menemutunjukkan bilangan bulat positif, nol, bilangan bulat negatif

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menemutunjukkan bilangan bulat positif, nol, bilangan bulat negatif.

Peserta didik hanya dapat menemutunjukkan bilangan bulat positif.

Peserta didik hanya dapat menemutunjukkan bilangan bulat positif, dan nol.

S lw N

Peserta didik dapat menemutunjukkan bilangan bulat positif, nol, dan bilangan bulat negatif

Indikator menggambar garis bilangan.

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menggambar garis bilangan.

2 Peserta didik dapat menggambar garis bilangan, tetapi kurang tepat dalam menentukan titik bilangan
dan skala.

3 Peserta didik dapat menggambar garis bilangan, tetapi kurang tepat dalam menentukan titik-titik pada
bilangan bulat negatif

4 Peserta didik dapat menggambar garis bilangan dengan tepat

Ayo Mencoba!
Tabel 1.6 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (Ns)
1 2 3 4 5

Pengetahuan

2N, + N, + 7N,

N =
’ 10

2. Program Pembelajaran Pertemuan ke-2 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai
3.2.1 Mengurutkan bilangan bulat
3.2.2 Membandingkan bilangan bulat
4.1.1 Menggunakan konsep bilangan bulat negatif untuk menyatakan situasi
sehari-hari

Mengurutkan dan Membandingkan Bilangan Bulat
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-2, guru membahas materi tentang

Mengurutkan dan Membandingkan Bilangan Bulat dengan tahapan berikut.

a.  Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Membaca
dan Menulis Bilangan Bulat”.

b. Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami bacaan urutan bilangan positif
pada tahap pengamatan 1 (Ayo Mengamati!) dan urutan bilangan negatif pada tahap
pengamatan 2, kemudian peserta didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku
tulisnya.

Buku Guru - Matematika - Petunjuk Khusus 25




Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan terkait dengan materi “Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan Bulat”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Mengurutkan dan

Membandingkan Bilangan Bulat” berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya

jawab), dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan

(discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar

secara aktif.

Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1). Materi yang dikaji adalah “Mengurutkan dan Membandingkan Bilangan Bulat”.

2).  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3). Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Mengurutkan dan Membandingkan Bilangan Bulat”.

4). Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Mengurutkan dan
Membandingkan Bilangan Bulat” dengan memberikan tanggapan dan
membuat kesimpulan.

5). Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Mengurutkan dan
Membandingkan Bilangan Bulat”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo

Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan pada

materi “Mengurutkan dan Membandingkan Bilangan Bulat” baik secara konseptual

maupun terapan.

Pada pertemuan ke-2, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai

berikut.

a.

Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,

guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.

L

II.

26

Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya

*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang
“Mengurutkan dan Membandingkan Bilangan Bulat”.

*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan bilangan bulat.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Mengurutkan dan Membandingkan Bilangan Bulat”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.
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III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan

Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang urutan bilangan bulat positif pada
tahap pengamatan 1 (Ayo Mengamatil) dan urutan
bilangan bulat negatif pada tahap pengamatan 2.

*  Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan 1 dan pengamatan 2 dengan
bahasanya sendiri di buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Mengurutkan dan Mem-

bandingkan Bilangan Bulat”.

Menalar

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

*  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang tentang “Mengurutkan dan Membandingkan
Bilangan Bulat”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Mengurutkan dan

Membandingkan Bilangan Bulat” baik secara konseptual

maupun terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran  tentang
“Mengurutkan dan Membandingkan Bilangan Bulat”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Mengurutkan dan
Membandingkan Bilangan Bulat”, serta menugaskan
peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu
“Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-2, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
potongan kertas yang berisikan beberapa nomor ratusan positif dan negatif serta
terdapat beberapa kertas tanpa diisi dengan nomor dalam mempelajari materi tentang
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“Mengurutkan dan Membandingkan Bilangan Bulat”. Penggunaan media pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan
dapat membantu peserta didik untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang
diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam
kelas bersama guru dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Mengurutkan dan Membandingkan Bilangan Bulat”, guru
dapat menggunakan sumber belajar sebagai berikut.

1). Bukuteks pelajaran Matematika untnk SD/MI Kelas 1'Tpenerbit Puskurbuk Kemendikbud.
2).  Kamus Matematifa yang relevan.

3). Ensiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-2 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 1.7 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 |5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4, Kerapian
Jumlah (n)
__n _
N, = 20 % 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 1.8 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai

12 (3|45

1. Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n —
N, = 10 % 100 = ...
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Ayo Menalar!
Sikap Spiritual

Tabel 1.9 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai
NP | Berdoasebelum dan Befsyuk.ur terhadap Kesada.ran bahwa ilmu
No . hasil kerjayang telah | yang diperoleh adalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
__n _
N, = 30 X 100 = ...
Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
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Keterampilan

Tabel 1.10 Penilaian Keterampilan

Aspek yang Dinilai
No NPD Mengurutkan Bilangan Bulat | Membandingkan Bilangan n Ket.
Bulat
1 2 3 4 1 2 3
_n _
N, = g X 100 =
Indikator mengurutkan bilangan bulat
Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat mengurutkan bilangan bulat.
2 Peserta didik hanya dapat mengurutkan bilangan bulat positif saja atau negatif saja.
3 Peserta didik hanya dapat mengurutkan bilangan bulat bilangan bulat positif/negatif, nol.
4 Peserta didik dapat mengurutkan bilangan bulat positif, nol, dan bilangan bulat negatif.

Indikator membandingkan bilangan bulat

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat membandingkan bilangan bulat
2 Peserta didik hanya dapat membandingkan bilangan bulat positif saja atau negatif saja.
3 Peserta didik hanya dapat membandingkan bilangan bulat bilangan bulat positif/negatif, nol.
4

Peserta didik dapat membandingkan bilangan bulat positif, nol, dan bilangan bulat negatif

Ayo Mencoba!
Tabel 1.11 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

No.

Nomor Soal
NPD

1 2 3 4

Rerata (Ns)

Pengetahuan

2N, + N, + 7N,

N =
4

10

3. Program Pembelajaran Pertemuan ke-3 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai

3.3.1
332
4.2.1
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Menentukan penjumlahan bilangan bulat
Menentukan pengurangan bilangan bulat

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi penjumlahan dan
pengurangan yang melibatkan bilangan bulat negatif dalam kehidupan

sehari-hari.
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Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-3, guru membahas materi tentang Operasi

Penjumiahan dan Pengurangan Bilangan Bulat dengan tahapan berikut.

a.

b.

Gurumengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Mengurutkan

dan Membandingkan Bilangan Bulat™.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami operasi penjumlahan dan

pengurangan bilangan bulat pada tahap pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian

peserta didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan

bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat pertanyaan terkait dengan materi “Operasi Penjumlahan dan Pengurangan

Bilangan Bulat”.

Guru bersama peserta didik membahas materi “Operasi Penjumlahan dan

Pengurangan Bilangan Bulat” melalui diskusi berdasarkan pengamatan, pertanyaan,

dan teori.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis projek

(Project Based I earning). Model pembelajaran Project Based 1 _earning menekankan aktivitas

peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat gpen-ended.

Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1). Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang “Operasi Penjumlahan dan
Pengurangan Bilangan Bulat”.

2). Guru mengarahkan peserta didik untuk berbagi tugas dalam melakukan
percobaan.

3). Guru membimbing peserta didik untuk melakukan percobaan menggunakan
kertas dan gambar orang yang dipotong kecil untuk memahami materi “Operasi
Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat”.

4). Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Operasi Penjumlahan dan
Pengurangan Bilangan Bulat” dengan memberikan tanggapan dan membuat
kesimpulan berdasarkan percobaan yang dilakukan.

5). Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang tentang “Operasi
Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo

Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan

pada materi tentang “Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat” baik

secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-3, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai

berikut.

a.

Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,

I

guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.

Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
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II. Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Operasi
Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat”.

*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

¢ Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang penjumlahan bilangan bulat negatif
pada tahap pengamatan (Ayo Mengamatil).

e Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

Gurumemfasilitasi peserta didik untuk membuat pertanyaan

berkaitan tentang “Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan

Bulat”.

Menalar

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

e Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan
percobaan tentang “Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan Bulat” sesuai dengan contoh 1.10. Siswa
diminta untuk membuat pola kotak-kotak menyerupai
lantai pada kertas kosong, membuat garis bilangan,
dan menggambar orang. Kemudian siswa melakukan
percobaan sesuai dengan contoh 1.10 hingga 1.17
dengan soal berbeda yang diberikan oleh guru serta
membuat kesimpulan sesuai yang ada di buku siswa.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membuktikan
sifat komutatif dan assosiatif pada operasi penjumlahan serta pengurangan.

*  Guru membimbing dan memfasilitasi peserta didik saat melakukan percobaan dan
membuat kesimpulan berdasarkan hasil percobaan.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas.
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Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan pada materi  “Penjumlahan dan
Pengurangan  Bilangan Bulat” baik secara konseptual
maupun terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran  tentang
“Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat”.

*  Guru melakukan  evaluasi  tentang  tentang
“Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat”, serta
menugaskan peserta didik untuk mempelajari materi
selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu
“Operasi Perkalian Bilangan Bulat”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-3, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa kertas
HVS untuk menggambar pola kotak-kotak seperti lantai, garis bilangan pada lantai
tersebut, dan gambar orang yang digunting dalam mempelajari materi tentang “Operasi
Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat”. Penggunaan media pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan
dapat membantu peserta didik untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang
diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam
kelas bersama guru dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Operasi Hitung Bilangan Bulat”, guru dapat menggunakan
sumber belajar sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika wuntuk SD/MI Kelas 171 penerbit Puskurbuk

Kemendikbud.

2). Kamus Matematika yang relevan.
3).  Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-3, ke-4, dan ke-5
sebagai berikut.

Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 1.12 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

NO. Aspek yang Dinilai

1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
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Skala Penilaian

NO. Aspek yang Dinilai
il 1 2 3 4 5

2. Sistematika / alur berfikir

Kalimat
4, Kerapian
Jumlah (n)
N, =55 %100 = ..
Ayo Menanya!
Tabel 1.13 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
NO. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 2 3 4 |5
1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan
2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
N, =15 x 100 =..
Ayo Menalar!

Sikap Spiritual
Tabel 1.14 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai

Bersyukur terhadap | Kesadaran bahwa ilmu
NP | Berdoasebelumdan S h
No . hasil kerja yang telah | yangdiperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

__n —
N, =5 %100 = ...

Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa

Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh

S lw |~

Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh
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Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

2
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-

sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 1.15 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
Melakukan .
Meng- . Menyimpul- .
Meng- operasi pen- . Menyimpulkan
NP | gambar pola .| kan operasi . .
No . gambar garis | jumlahan dan . sifat komutatif | Ket.
D | lantaipada . penjumlahan dan -
bilangan pengurang- dan assosiatif
kertas HVS an pengura ngan
1(2(3(4(1|2|3(4(1(2(3[4[1| 2 |3| 4|12 |3|4

_n _
Nk—%xlOO—...

Indikator menggambar pola lantai pada kertas HVS

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menggambar pola lantai pada kertas HVS

2 Peserta didik dapat menggambar pola lantai pada kertas HVS tanpa menggunakan penggaris

tidak sama

3 Peserta didik dapat menggambar pola lantai pada kertas HVS menggunakan penggaris tetapi ukurannya

4 Peserta didik dapat menggambar pola lantai pada kertas HVS menggunakan penggaris dengan
ukurannya yang sama (kongruen).

Indikator menggambar garis bilangan.

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menggambar garis bilangan.
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Skor Keterangan

2 Peserta didik dapat menggambar garis bilangan, tetapi kurang tepat dalam menentukan titik bilangan
dan skala.

3 Peserta didik dapat menggambar garis bilangan, tetapi kurang tepat dalam menentukan titik-titik pada
bilangan bulat negatif

4 Peserta didik dapat menggambar garis bilangan dengan tepat

Indikator melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan.

Peserta didik hanya dapat melakukan operasi penjumlahan/pengurangan bilangan bulat positif

Peserta didik hanya dapat melakukan operasi penjumlahan/pengurangan bilangan bulat positif dan negatif

Sl w N

Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat positif dan negatif
dengan tepat

Indikator menyimpulkan operasi penjumlahan dan pengurangan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menyimpulkan operasi penjumlahan dan pengurangan.

2 Peserta didik hanya dapat menyimpulkan operasi penjumlahan/pengurangan bilangan bulat positif

3 Peserta didik hanya dapat menyimpulkan operasi penjumlahan/pengurangan bilangan bulat positif dan
negatif

4 Peserta didik dapat menyimpulkan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat positif dan
negatif dengan tepat

Indikator menyimpulkan sifat komutatif dan assosiatif pada operasi penjumlahan dan
pengurangan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menyimpulkan sifat komutatif dan assosiatif pada operasi penjumlahan dan
pengurangan.

2 Peserta didik hanya dapat menyimpulkan sifat komutatif pada operasi penjumlahan/pengurangan

3 Peserta didik hanya dapat menyimpulkan sifat assosiatif pada operasi penjumlahan/pengurangan

4 Peserta didik dapat menyimpulkan sifat komutatif dan assosiatif pada operasi penjumlahan dan
pengurangan dengan tepat.

Indikator mengurutkan bilangan bulat

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat mengurutkan bilangan bulat

Peserta didik hanya dapat mengurutkan bilangan bulat positif saja atau negatif saja.

Peserta didik hanya dapat mengurutkan bilangan bulat bilangan bulat positif/negatif, nol.

S W N

Peserta didik dapat mengurutkan bilangan bulat positif, nol, dan bilangan bulat negatif.

36 Kelas VI SD/MI




Indikator membandingkan bilangan bulat

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat membandingkan bilangan bulat
2 Peserta didik hanya dapat membandingkan bilangan bulat positif saja atau negatif saja.
3 Peserta didik hanya dapat membandingkan bilangan bulat bilangan bulat positif/negatif, nol.
4 Peserta didik dapat membandingkan bilangan bulat positif, nol, dan bilangan bulat negatif
Ayo Mencoba!
Tabel 1.16 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
No. NPD Nomor Soal Rerata (N;)
1 2 3 4 5
Pengetahuan 2N, + N, + 7N,
N, = 10
4. Program Pembelajaran Pertemuan ke-4 (@ 2 x 35 menit)

Indikator yang akan dicapai

3.3.3 Menentukan perkalian bilangan bulat

4.2.2  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi perkalian yang
melibatkan bilangan bulat negatif dalam kehidupan sehari-hari.

Operasi Perkalian Bilangan Bulat
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-4, guru membahas materi tentang Operasi

Perkalian Bilangan Bulat dengan tahapan berikut.

a.

b.

Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Penjumlahan

dan Pengurangan Bilangan Bulat”.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami bacaan operasi perkalian bilangan

bulat pada tahap pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik menulis

ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan

bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat pertanyaan terkait dengan materi “Operasi Perkalian Bilangan Bulat”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Operasi Perkalian

Bilangan Bulat” berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan

bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan

(discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar

secara aktif.

Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1). Materi yang dikaji adalah “Operasi Perkalian Bilangan Bulat™.

2).  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3). Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Operasi Perkalian Bilangan Bulat”
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4). Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Operasi Perkalian Bilangan
Bulat” dengan memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5). Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Operasi Perkalian
Bilangan Bulat”.

e. Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

. Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan pada
materi tentang “Operasi Perkalian Bilangan Bulat” baik secara konseptual maupun
terapan.

Pada pertemuan ke-4, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
1I. Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Operasi
Perkalian Bilangan Bulat”.

*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan perkalian
bilangan bulat.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Operasi Perkalian Bilangan Bulat”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

111, Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang Perkalian bilangan bulat pada tahap
pengamatan (Ayo Mengamatil).

e Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

*  Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang “Operasi Perkalian
Bilangan Bulat”.
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Menalar

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

*  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang tentang “Operasi Perkalian Bilangan Bulat”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Operasi Perkalian

Bilangan Bulat” baik secara konseptual maupun terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Operasi Perkalian Bilangan Bulat”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Operasi Perkalian
Bilangan Bulat”, serta menugaskan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu
“Operasi Pembagian Bilangan Bulat”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-4, guru dapat menggunakan media
pembelajaran berupa slide yang berisi materi tentang
“Operasi Perkalian Bilangan Bulat”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu
peserta didik untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga
membuat peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru
dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Operasi Perkalian Bilangan Bulat”, guru dapat
menggunakan sumber belajar sebagai berikut.

1). Buku teks pelajatan Matematika wuntuk SD/MI Kelas 171 penerbit Puskurbuk

Kemendikbud.

2).  Kamus Matematika yang relevan.
3). Eunsiklopedia Matematika yang relevan.
4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

e. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-4 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!
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Tabel 1.17 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. | Sistematika / alur berfikir
3. | Kalimat
4. | Kerapian
Jumlah (n)
__n _
N, = 50 % 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 1.18 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
1. Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan
2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 = ...
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 1.19 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
NP | Berdoasebelum dan Bersyuk'ur terhadap Kesada'ran bahwa ilmu
No . hasil kerjayang telah | yang diperoleh adalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
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Skor Keterangan

3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh

4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

2
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh

Keterampilan
Tabel 1.20 Penilaian Keterampilan

Aspek yang Dinilai

No NPD Mengalikan Bilangan Bulat n Keterangan
1 2 3 4

Indikator mengalikan bilangan bulat

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat mengalikan bilangan bulat

2 Peserta didik hanya dapat mengalikan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif.

3 Peserta didik dapat mengalikan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif serta bilangan bulat
negatif dengan bilangan bulat negatif.

4 Peserta didik dapat mengalikan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif, negatif dengan
negatif, positif dengan negatif maupun sebaliknya
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Ayo Mencoba!
Tabel 1.21 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (V)
1 2 3 4 5
Pengetahuan
getahu N_2N1+N2+7N3
a 10
5. Program Pembelajaran Pertemuan ke-5 (@ 2 x 35 menit)

Indikator yang akan dicapai

3.3.4 Menentukan pembagian bilangan bulat

4.2.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pembagian yang
melibatkan bilangan bulat negatif dalam kehidupan sehari-hari.

Operasi Pembagian Bilangan Bulat
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-5, guru membahas materi tentang Operasi

Pemtbagian Bilangan Bulat dengan tahapan berikut.

1.

2).

3).

4).

42

Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Operasi

Perkalian Bilangan Bulat”.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami bacaan operasi pembagian

bilangan bulat pada tahap pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik

menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan

bacaan pada tahap “Ayo Mengamatil”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat pertanyaan terkait dengan materi “Operasi Pembagian Bilangan Bulat”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Operasi Pembagian

Bilangan Bulat” berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan

bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan

(discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar

secara aktif.

Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1). Materi yang dikaji adalah “Operasi Pembagian Bilangan Bulat”.

2).  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3). Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Operasi Pembagian Bilangan Bulat”

4).  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Operasi Pembagian Bilangan
Bulat” dengan memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5). Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Operasi Pembagian
Bilangan Bulat™.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo

Menalar!”.
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f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi tentang “Operasi Pembagian Bilangan Bulat” baik secara konseptual
maupun terapan.

Pada pertemuan ke-5, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
II. Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Operasi
Pembagian Bilangan Bulat”.

*  Guru memberi peserta didik contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan
bilangan bulat.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Operasi Pembagian Bilangan Bulat”.

* Guru membimbing peserta didik untuk
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk
melakukan pengamatan.

III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan

Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang pembagian bilangan bulat pada tahap
pengamatan (Ayo Mengamatil).

*  Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

Gurumemfasilitasi peserta didik untuk membuat pertanyaan

berkaitan tentang “Operasi Pembagian Bilangan Bulat”.

Menalar

e Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

e Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang tentang “Operasi Pembagian Bilangan Bulat”.
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Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan pada materi “Operasi Pembagian
Bilangan Bulat” baik secara konseptual maupun terapan.
IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Operasi Pembagian Bilangan Bulat”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Operasi
Pembagian Bilangan Bulat”, serta menugaskan
peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu
“Menyelesaikan Masalah Sehari-hari  dengan
Bilangan Bulat”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-5, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
potongan kertas yang berisikan beberapa bilangan positif dan negatif dalam mempelajari
materi tentang “Operasi Pembagian Bilangan Bulat”. Penggunaan media pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan
dapat membantu peserta didik untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang
diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam
kelas bersama guru dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Operasi Pembagian Bilangan Bulat”, guru dapat
menggunakan sumber belajar sebagai berikut.

1). Bukuteks pelajaran Matematika untnk SD/MI Kelas 1Tpenerbit Puskurbuk Kemendikbud.
2).  Kamus Matematika yang relevan.

3). Ensiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-5 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati.

Tabel 1.22 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 | 3 4 5
1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. | Sistematika / alur berfikir
3. | Kalimat
4. | Kerapian
Jumlah (n)
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7

N, =50 % 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 1.23 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
1. Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan
2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 = ...
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 1.24 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
NP | Berdoasebelum dan Bersyuk.ur terhadap Kesada.ran bahwa ilmu
No . hasil kerja yang telah | yangdiperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
__n _
N = 12 X 100 =
Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik
Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran
Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh
Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh
Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh
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Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 1.25 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
No NPD Membagi Bilangan Bulat n Ket.
1 2 3 4
__n _
N, = 7% 100 =
Indikator mengalikan bilangan bulat
Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat membagi bilangan bulat
2 Peserta didik hanya dapat membagi bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif.
3 Peserta didik hanya dapat membagi bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif serta negatif
dengan bilangan bulat negatif.
4 Peserta didik dapat membagi bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif, negatif dengan
negatif, positif dengan negatif maupun sebaliknya
Ayo Mencoba!
Tabel 1.26 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (N;)
1 2 3 4 5
Pengetahuan

2N, + N, + 7N,
10

Np:

6. Program Pembelajaran Pertemuan ke-6 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai
3.3.5 Menentukan operasi campuran bilangan bulat
4.3.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung campuran
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yang melibatkan bilangan cacah dan/atau bilangan pecahan dalam berbagai
bentuk sesuai urutan operasi.
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Menyelesaikan Masalah Sehari-hari dengan Bilangan Bulat
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-6, guru membahas materi tentang

Menyelesaikan Masalah Sehari-hari dengan Bilangan Bulat dengan tahapan berikut.

a.  Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Operasi
Pembagian Bilangan Bulat”.

b. Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami bacaan tentang penyelesaikan
masalah sehari-hari dengan bilangan bulat pada tahap pengamatan (Ayo Mengamatil),
kemudian peserta didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

c¢.  Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan terkait dengan materi “Menyelesaikan Masalah Sehari-hari
dengan Bilangan Bulat”.

d. Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Menyelesaikan Masalah
Sehari-hari dengan Bilangan Bulat” berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan
(tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis masalah

(Problem Based 1.earning). Istilah Pembelajaran Berbasis Masalah (Problems Based

Learning) diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah

kontekstual schingga merangsang peserta didik untuk belajar.

Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1). Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang “Menyelesaikan Masalah
Sehari-hari dengan Bilangan Bulat”.

2).  Guru memotivasi peserta didik untuk teribat aktif dalam pemecahan masalah
yang terdapat pada kegiatan pengamatan.

3). Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan
permasalahan yang terdapat pada pengamatan.

4).  Guru mendorong peserta didik untuk mencari informasi yang sesuai dengan
materi “Menyelesaikan Masalah Sehari-hari dengan Bilangan Bulat”.

5). Guru mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan penalaran (tahap
menalar)

6). Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
penalaran.

7). Guru mengevaluasi hasil belajar tentang “Menyelesaikan Masalah Sehari-hari
dengan Bilangan Bulat”.

e. Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Menyelesaikan Masalah Sehari-hari dengan Bilangan Bulat” baik secara
konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-6, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.
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I

II.

II1.

Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya

*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang
“Menyelesaikan Masalah Sehari-hari dengan Bilangan Bulat”.

*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan bilangan bulat.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Menyelesaikan Masalah Sehati-hati dengan Bilangan Bulat”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)
Mengamati

Menanya

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang “Menyelesaikan Masalah
Sehari-hari dengan Bilangan Bulat™.

Menalar
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Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

Guru mengarahkan peserta didik untuk pergi ke
perpustakaan mencari

buku-buku referensi yang memuat materi bilangan
bulat.

Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang menyelesaikan masalah sehari-hari
dengan bilangan bulat pada tahap pengamatan (Ayo
Mengamati!).

Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif

Guru mendampingi peserta didik dalam mempelajari
cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
bilangan bulat berdasarkan buku referensi yang telah
diperoleh.

Guru membimbing dan memotivasi peserta didik dalam berdiskusi menyelesaikan
permasalahan.

Guru mengarahkan peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas.
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Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan pada materi “Menyelesaikan Masalah
Sehari-hari dengan Bilangan Bulat” baik secara konseptual
maupun terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran  tentang
“Menyelesai-kan Masalah Sehari-hari dengan Bilangan
Bulat”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Menyelesaikan
Masalah Sehari-hari dengan Bilangan Bulat”, serta
menugaskan peserta didik untuk mengerjakan tugas
proyek secara berkelompok dan latihan soal .

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-6, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa layar
monior dan skde presentasi yang berisi materi tentang “Menyelesaikan Masalah Sehari-
hari dengan Bilangan Bulat”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat
peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-
temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Menyelesaikan Masalah Sehari-hari dengan Bilangan
Bulat”, guru dapat menggunakan sumber belajar sebagai berikut.

1). Bukuteks pelajaran Matematika nntnk SD/MI Kelas 1Tpenerbit Puskurbuk Kemendikbud.
2).  Kamus Matematika yang relevan.

3). Ensiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-6 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 1.27 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 | 3 4 5
1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. | Sistematika / alur berfikir
3. | Kalimat
4. | Kerapian
Jumlah (n)
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:2—0><100=...

Nl

Ayo Menanya!

Tabel 1.28 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya

NO.

Skala Penilaian

Aspek yang Dinilai
B 1 2 3 4

Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 =
Ayo Menalar!

Sikap Spiritual

Tabel 1.29 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai
NP | Berdoasebelum dan Befsyuk'urterhadap Kesada'ran bahwa ilmu
No . hasil kerjayang telah | yang diperoleh adalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
__n _
N = 12 X 100 = ...
Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor

Keterangan

Peserta didik tidak ikut berdoa

Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh

s |lw i |—

Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 | Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 | Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh
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Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 1.30 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
No NPD Membagi Bilangan Bulat n Ket.
1 2 3 4
N, =7 x 100 =

Indikator menyelesaikan masalah bilangan bulat

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak menyelesaikan masalah bilangan bulat
2 Peserta didik hanya dapat menyelesaikan satu masalah bilangan bulat
3 Peserta didik hanya dapat menyelesaikan dua masalah bilangan bulat
4 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah bilangan bulat lebih dari dua
Ayo Mencoba!
Tabel 1.31 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (N;)
1 2 3 4 5
Pengetahuan
2N, + N, + 7N,
N = -
’ 10

F. REMIDIAL

Kurikulum 2013 menganut pembelajaran tuntas. Oleh karena itu, peserta didik
yang belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) diberi remidial. Guru
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM agar mereka menguasai
kompetensi yang belum tercapai. Di antaranya dengan langkah-langkah berikut.
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1.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait materi
Bilangan Bulat yang belm dipahami.

2. Guru memberikan penjelasan mengenai pertanyaan peserta didik.

3. Peserta didik diminta guru untuk mengerjakan soal-soal remidi sebagai berikut.

Soal Remidi

1. Ibu meletakkan ikan laut dan daging di freezer kulkas, ketika dikeluarkan ikan laut
tersebut bersuhu -10°C, sedangkan daging bersuhu -12°C. Selain daging dan ikan
laut, Ibu juga mengeluarkan sayuran bersuhu 10 dari dalam kulkas. Urutkan bahan-
bahan masakan tersebut dari yang paling dingin!

2. Suhu sebuah ruangan diketahui -7°C. Setelah penghangat ruangan dihidupkan, suhu
menjadi 18. Berapakah perubahan suhu di ruangan tersebut?

3. Siti membeli 2 kantong plastik permen dengan isi masing-masing plastik 30 permen.
Jika semua permen akan dibagikan kepada 10 temannya, berapa banyak permen
yang di dapatkan oleh masing-masing teman Siti?

4. Udin membeli 4 kg rambutan dengan harga tiap 1 kg rambutan Rp15.000,00. Udin
membawa uang Rp90.000,00 untuk membeli rambutan tersebut dan masih bersisa.
Jika sisa uang Udin dibelikan rambutan dengan harga yang sama, berapa banyak
rambutan yang di dapat oleh Udin?

Kunci Jawaban

1. Suhu ikan laut adalah -10°C, suhu daging adalah -12°C, dan suhu sayuran
10°C. Urutan bahan-bahan masakan dari yang paling dingin antara lain: daging
(-12°C), ikan laut (-10°C), dan sayuran (10°C)

2. Perubahan suhu pada ruangan adalah

18— (-7)=18+7
=25°C
Jadi, perubahan suhu pada ruangan 25.

3. Banyak permen yang dibagikan adalah
2x30:10=060:10=06
Jadi, banyak permen yang diterima masing-masing teman Siti adalah 6.

4. Harga rambutan yang dibeli Udin adalah
4 x 15.000 = 60.000
Jika uang Udin Rp90.000,00, maka sisnya adalah
Rp90.000,00 — Rp60.000,00 = Rp30.000,00
Uang Rp30.000,00 dapat digunakan untuk membeli rambutan
Rp30.000,00 : Rp15.000,00 = 2
Jadi, banyak rambutan yang didapat Udin adalah 2 kg,

Penilaian

Tabel 1.32 Penilaian Remidial
Nomor Soal Rerata
No. NPD
1 2 3 4
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G. PENGAYAAN
Bagi peserta didik yang berhasil memenuhi KKM diberi kegiatan pengayaan. Guru
dapat memperkaya pengetahuan peserta didik dengan memberikan materi pengayaan
mengenai Bilangan Bulat sebagai berikut.
Guru memberikan suatu permasalahan berkaitan dengan bilangan bulat, kemudian
mengajak peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Permasalahan
Berapakah nilaidati 1 -2-3+44+5-6-7+8+9—...—-99 + 100?
Solusi
1-2-3+4+5-6-7+8+9—...-99+ 100
=1-2)+B+4H+5-6)+=7+8)+(9-10) + ... + (<99 + 100)
=D +1+ D)+ 14 ...+ 1 (ada 25 pasang angka (—1) dan 1)
=0.

H. REFLEKSI
1. Refleksi Peserta Didik

Guru merespon refleksi yang disampaikan peserta didik.
a. Setelah mempelajari materi Bilangan Bulat, peserta didim menjadi paham tentang hal-
hal berikut.
) s
OO OO OO
b. Hal-hal yang belum dipahami peserta didik pada materi Bilangan Bulat.
1 OO OO
OO OO
c. Sikap atau tindakan yang akan dilakukan peserta didik setelah mempelajari materi
Bilangan Bulat.

1), oo e e e

2. Refleksi Guru
a. Guru sebagai pendidik perlu memperhatikan hal-hal berikut.
1). Pemberian motivasi kepada peserta didi agar bersemangat mengikuti
pembelajaran Bilangan Bulat.
2). Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi.
) s
b. Peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus.

1), oo e
) Y

D). oot s e e
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I. PENILAIAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK
Untuk menilai aktivitas peserta didik dapat menggunakan pedoman sebagai berikut.

1. Berdiskusi

Penilaian terhadap aktivitas berdiskusi dapat dilakukan dengan menggunakan
pedoman penilaian berikut.

Tabel 1.33 Penilaian terhadap Aktivitas Berdiskusi
Aspek yang dinilai

Pengetahuan Keterampilan Total
No NPD i = Skor Ket.
NETE R atralian Keterampilan mengemuka
kan pendapat 0
3 2 1 3 2 1
1.
2.
3.
4.
Keterangan:

Diisi dengan tanda cek ( ¥)

Kategori penilaian aspek pengetahuan

Skor Keterangan

1 Tidak ada yang tepat
2 Ada yang tidak tepat
3 Semuanya tepat

Kategori penilaian aspek keterampilan

Skor Keterangan

Tidak mengemukakan pendapat
Pendapatnya kurang atau tidak mendukung proses diskusi
Pendapatnya mendukung proses diskusi

Ts

N:TxlOO

Keterangan: N adalah nilai
Ts adalah total skor

2. Tugas Proyek

Penilaian terhadap aktivitas tugas proyek dapat dilakukan dengan menggunakan
pedoman penilaian berikut.
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Tabel 1.34 Penilaian terhadap Aktivitas Tugas Proyek

Aspek yang dinilai
Pengetahuan Keterampilan
Ketepatan dalan.l Keterampilan dalam
menentukan hasil menentukan pasangan | Total
No. NPD penjumlahan dan Lkan pasang Keterangan
. manik-manik dan Skor
pengurangan bilangan kandin
bulat 9
Tidak Tidak
Tepat Tepat Tepat Terampil
1.
2.
Keterangan:
Diisi dengan tanda cek (¥')
Kategori penilaian aspek pengetahuan
Skor Keterangan
0 Tidak tepat
1 Tepat
Kategori penilaian aspek keterampilan
Skor Keterangan
0 Tidak terampil
1 Tepat
Ts
=—x1
N > x 100

Keterangan: N adalah nilai
Ts adalah totsl skor

J. INTERAKSI GURU DAN ORANGTUA

Guru menyampaikan hasil belajar peserta didik pada Pembelajaran 1 kepada

orangtua sebagai berikut.
Tabel 1.35 Penilaian terhadap Hasil Belajar

No. Nama Peserta Didik Hasil Belajar

Keterangan

1.

Buku Guru - Matematika - Petunjuk Khusus

55




K. KUNCIJAWABAN BUKU MATEMATIKA VI UNTUK SD/MI KELAS VI

AYO MENCOBA HALAMAN 14
1. a 1 b. =20 c. 100 d. 45
2. a.  Negatif tiga belas c. 06204
b.  dua ratus empat puluh tiga d.  302.432
3. a
b.
c.
d.
e.
4. a.  Bilangan bulat yang terletak dua satuan ke kanan dari titik -3
b.  Bilangan bulat yang kurang dari 6 dan lebih dari 1
c.  Bilangan bulat yang terletak 5 satuan ke kiri dari titik 2
d.  Bilangan bulat yang kurang dari 1 dan lebih dari —4
e.  Bilangan bulat yang terletak 3 satuan ke kanan dari titik —4
5.
6. 2 dibaca dua 11 dibaca sebelas
—1 dibaca negatif satu 76 dibaca tujuh puluh enam
1 dibaca satu —100 dibaca negatif seratus
34 dibaca tiga puluh empat
AYO MENCOBA HALAMAN 24
1. a.  -13,-10,-7,-6,-4,0,2,5 d -5-40,1,2,5,06,10
b. -10,-8,-4,-1,0,2,4,6 e. -11,-9,-7,1,2,7,10
c. -10,-5,-4,-1,0,3,8,12 f. -11,-9,-5,7,8,10, 11
2. a. 12,4,2,0,-4,-6,-10 d 5,30-1,-7,-8,-13
b. 10,9,0,-2,-4,-5,-7 e. 11,9,7,5,-6,-8,-10
c 6,3,0,—4,-6,-7,-10 f. 10,6,5,2,-4,-8,-12
3. a. Urutan dari yang terbesar : 5, 2, 0, -1, -2, -6, -10

b.  Urutan dari yang terbesar : 15, 4, 2, 0, -3, -6, =7

c.  Urutan dari yang terbesar : 8, 6, 0, -1, -2, —4, -7
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4.

d.  Urutan dari yang terbesar : 8, 6, 5,0, -1, -2, —4

e.  Urutan dari yang terbesar : 5, 2, 1, -3, —4, -6, -7

a. > d >
b. > e. <
C. <

Suhu udara Banjarnegara = 5°C
Suhu udara Riau =37°C } 5°C < 37°C
Suhu udara Banjarnegara lebih dingin daripada suhu udara Riau.

AYO MENCOBA HALAMAN 41
a.
b.
c.
d.
e.
a. -5+ (-06)=-11 c. -10+13=3
b. 7+ (9 =-2
a. —-12+7=-5 d. 15+ [-35] =-20
b. 10— (-14) =24 e.  [27] = (=23) =50
c. 25+ (-53)=-78
5-(-4=9
39°C-4°C=35C
AYO MENCOBA HALAMAN 56
a. =56
b. 135
c. =540
d. 270
e. 35.000
a. 3
b. =20
c. -10
d 11
e.  Kemungkinan jawaban 1 X =160, 2 X —80, 4 X —40, 8 X -20
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Kedalaman adalah kecepatan kali waktu

K=-2X3=-6m

4 x 10 X Rp13.500,00 = Rp.540.000,00

5 X 6 donat = 30 donat

Harga 1 donat Rp6.500,00

Harga 30 donat adalah 30 kali Rp6.500,00, yaitu Rp195.000,00.

[SERES oA

AYO MENCOBA HALAMAN 65
-5
-3
2
-5

Kedalaman 1 meter membutuhkan waktu 1 jam

Jika 40 mater, maka waktu yang dibutuhkan 40 jam
40 jam =1 hari 16 jam

2
=1 == hari

3

60 jeruk : 5 =12
Masing-masing teman Beni mendapatkan 12 jeruk

a.
b.
c.
d.
e.

12X 8+ 721 (=6) = —96 + —12 = 108

801 (-10) X 12— (-20) = -8 X 12 + 20 = —96 + 20 = 76

120: 10 : (=6) + (=100) = 121 (~6) — 100 = -2 — 100 = —102

60 — (=20) X 12 + 75 = 60 — (=240) + 75 = 60 + 240 + 75 = 375

200 : (-100) X 123 — (—125) = -2 X 123 ~(~125) = —246 + 125 = —121

(241 -27 +50): 12 =264 : 12 =22
Masing-masing teman Edo mendapatkan 22 kelereng

AYO MENCOBA HALAMAN 70

37°C—25°C = 12°C
16°C - (-2°C)
=16°C +2°C
=18°C

(144 + 3 % 12) : 36
= (144 + 36) : 36
=180:36

=5

Masing-masing peserta didik mendapat sebanyak 5 pensil
(5x60)-=90-3x5 =300-90-15

o o0 g

=195

LATIHAN SOAL HAL71
2,0,-2,-5,-10,-12
7,5,3,-8,-9,-10
13,10, 0,12, ~15

~10 < —12 (salah)

10 < —11 (Salah)
2+6=4
5-7=-2
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= o o

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

(-10+4) X (=5 -4)
=-6x-9
=54
-6 +(6:2)—((-3) x 3)
=—6+3-(-9)
=-3+9
=6
a  (12+17)x8+12
=5%x8+12
=40+ 12
=52
b. 24 X (-12): 4 - (-10)
=24 x-3+10
=-72+10=-62
c.  120:(=10) X 8 + (-20)
=-12%x8-20
=-96-20=-116
20-(=5)=20+5=25C
28 —(-12) =28 + 12 =40°C
525-250 = 275 m
3+7=4
Tito berada di lantai 4 di atas permukaan tanah
(X5 +@x2+Ex—1)+(3x-3)
=15+4-2-9
=38
(6X0)+ (5x-1)+ (39 x4
=0-54+156
=151
75.000 — (49.670 + 24.600)
= 75.000 — 74.270
=730
Batu bata pak Ahmad sisa 730
2.000.000 — (20.000 + 35.000) + (2 x 30.000)
= 2.000.000 — 55.000 + 60.000
= 2.005.000
Banyak uang pedagang sekarang adalah Rp2.005.000,00
800 — 400 — (4 x 20)
= 800 — 400 — 80
= 320 watt
(43 X 30) — (45 x 25)
=1.290-1.125
=165
1-2+3-4+5-06+..+2017-2018
=-1+ -1+-1+ ... + -1 sebanyak 1009
=-1 x 1009 = -1009
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18. Perhatikan tabel

a b ax(a+h)=34 a-b
1 33 1x(1+33)=1x34=34 1-33=-32
2 15 2X(2+15)=2%x17=34 2-15=-13

19. 27 Oktober 2012
20. Misal bilangan I adalah a, bilangan IT adalah b dana > b
Jumlah kedua bilangan, a + b = 37

Hasil baginya adalah 3 sisa 5,2 = 3b +5

60

a=3b+5 —a+b=37
3b+5+b =237
4b + 5 =37

4b=32b=38

a=37-8=29

a—-b=29-8=21

Jadi, selisih kedua bilangan tersebut adalah 21.
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Petunjuk Khusus Pelajaran 2

Langkah awal dalam menyajikan pokok bahasan
lingkaran adalah menyajikan masalah kontekstual yang
diintegrasikan dengan gambar dan juga mengkaji tentang
materi-materi prasyarat yang harus diingat oleh siswa
sebelum mempelajari lingkaran. Juga, dijelaskan tentang
kata-kata kunci yang menjadi fokus bahasan. Hal ini
sebagaimana disajikan dalam buku siswa berikut.

Kemudian, siswa diarahkan untuk memperhatikan
gambar dan membaca wacana yang disajikan. Gambar
dan wacana yang disajikan merupakan contoh kasus dari
permasalahan sehari-hari yang dikaitkan dengan lingkaran
serta adanya stimulus (dirangsang) agar siswa dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk memahami
apa yang akan dipelajari (tujuan pembelajaran) serta
membaca tentang tokoh, ahli, atau penemu dalam bidang
sains dan teknologi, terutama bidang matematika. Hal ini,
dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
juga memperluas wacana keilmuan siswa.
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A. PETA KONSEP

Lingkaran
mel%puti
v | v
Jati-jari Tali Busur Juring
Busur Keliling Luas
Apotema
Diameter
|
untuk

\

Menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hati

B. KOMPETENSI INTI, KOMPETENSI DASAR, DAN INDIKATOR

Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat bermain

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yangjelas, sistematis,
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia

Kompetensi Dasar

3.1  Menjelaskan titik pusat, jari-jari, diameter busur, tali busur, tembereng, dan juring,

3.2 Menjelaskan taksiran keliling dan luas lingkaran

4.1 Mengidentifikasi titik pusat, jari-jari, diameter, busur, tali busur, tembereng, dan juring;

4.2 Menaksir keliling dan luas lingkaran serta menggunakannya untuk menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator

3.1.1 Menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan lingkaran.

3.2.1 Menentukan keliling lingkaran

3.2.1 Menentukan luas lingkaran

4.1.1 Mengidentifikasi hal-hal yang berkaitan dengan lingkaran.

4.2.1 Menggunakan keliling lingkaran untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari

4.2.2 Menggunakan luas lingkaran untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari
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C. PENDAHULUAN

Di awal pembelajaran bab 2, guru memberikan contoh beberapa benda yang
berbentuk lingkaran. Misalnya roda, jam dinding, permainan bianglala, hulahop, dan
alat-alat musik berbentuk lingkaran. Guru juga memberikan contoh penerapan lingkaran
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya menghitung luas taman berbentuk lingkaran,
menghitung keliling roda sepeda, menghitung panjang lintasan roda bianglala, serta
menghitung keliling hulahop.

Tabel 2.1 Materi Pokok Pembahasan Bab 2

Materi Pokok Pembahasan

Lingkaran Lingkaran merupakan kumpulan titik-titik pada bidang datar yang
mempunyai jarak sama terhadap suatu titik tertentu.

Hal-hal yang berkaitan dengan lingkaran antara lain: jari-jari, diameter, busur,
tali busur, apotema, keliling, juring, dan luas lingkaran.

D. GARIS BESAR MATERI PER PERTEMUAN

Pada Bab 2 ini, guru menjelaskan materi tentang Iingkaran dengan rincian materi di
setiap pertemuan sebagai berikut.
1. Pertemuan ke-7 mempelajari Hal-hal yang Berkaitan dengan 1ingkaran.
Hal-hal yang berkaitan dengan lingkaran antara lain: jari-jari, diameter, busur, tali
busur, apotema, keliling, juring, dan luas lingkaran.
2. Pertemuan ke-8 mempelajari Keliling Lingkaran.
Suatu konstanta T dapat ditentukan dengan cara membagi keliling lingkaran benda

berbentuk lingkaran terhadap diameternya. Pendekatan nilai m adalah 22 atau

3,14. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditentukan bahwa keliling lingkaran
merupakan perkalian antara konstanta T dengan diameter lingkaran atau perkalian
antara konstanta T dengan dua kali jari-jari lingkaran.

3. Pertemuan ke-9 mempelajari Luas Lingkaran.
Suatu lingkaran dipotong menjadi 16 juring sama besar. Salah satu juring dipotong
menjadi 2 bagian sama besar. Juring-juring tersebut dibentuk menyerupai persegi
panjang dengan panjang sama dengan 77 sedangkan lebarnya sama dengan r.
Sehingga luas lingkaran adalah /2.
(Keterangan: mateti/bahan ajar disajikan dalam Bab 2 buku Matematika untuk
SD/MI kelas VI tahun 2018 penerbit Puskur, halaman 79-116.

E. PROSES PEMBELAJARAN

1. Program Pembelajaran Pertemuan ke-7 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai
3.1.1 Menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan lingkaran.
4.1.1 Mengidentifikasi hal-hal yang berkaitan dengan lingkaran.

Hal-hal yang Berkaitan dengan Lingkaran
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-7, guru membahas materi tentang Hal-hal
yang Berkaitan dengan Lingkaran dengan tahapan berikut.
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Guru bersama peserta didik membaca apersepsi (halaman 75 dan 76) yang ada pada

buku siswa.

Guru mengajak peserta didik untuk mengamati benda-benda yang berbentuk

lingkaran pada tahap pengamatan 1 (Ayo Mengamatil) dan alat-alat musik berbentuk

lingkaran pada tahap pengamatan 2, kemudian peserta didik menulis ulang bacaan

tersebut pada buku tulisnya.

Gurumemberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan bacaan

pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk membuat

pertanyaan terkait dengan materi “Hal-hal yang Berkaitan dengan Lingkaran”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Hal-hal yang Berkaitan

dengan Lingkaran” berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan

bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan

(Discovery Learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar

secara aktif.

Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1). Materi yang dikaji adalah “Hal-hal yang Berkaitan dengan Lingkaran”.

2).  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3). Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi “Hal-
hal yang Berkaitan dengan Lingkaran”

4).  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang ““Hal-hal yang Berkaitan dengan
Lingkaran” dengan memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5). Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Hal-hal yang
Berkaitan dengan Lingkaran”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan

pada materi “Hal-hal yang Berkaitan dengan Lingkaran” baik secara konseptual

maupun terapan.

Pada pertemuan ke-7, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai

berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

kreatif, efektif, dan menyenangkan, guru dapat melakukan
langkah-langkah berikut.

Untuk mewujudkan pembelajaran inovatif yang aktif,

Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan
buku tulis, buku siswa, dan peralatan tulis lainnya.

*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum pembelajaran

Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik tentang “Hal-hal yang Berkaitan
dengan Lingkaran”.
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*  Guru memberi peserta didik contoh benda dalam kehidupan yang berkaitan
dengan lingkaran.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Hal-hal yang Berkaitan dengan Lingkaran”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

III. Kegiatan Inti

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati
benda-benda  berbentuk lingkaran pada tahap
pengamatan 1 (Ayo Mengamatil) dan alat-alat musik
berbentuk lingkaran pada tahap pengamatan 2.

. Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan 1 dan pengamatan 2
dengan bahasanya sendiri di buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi  peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Hal-hal yang Berkaitan

dengan Lingkaran”.

Menalar

e Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

e Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang “Hal-hal yang Berkaitan dengan Lingkaran”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Hal-hal yang Berkaitan

dengan Lingkaran” baik secara konseptual maupun terapan.

IV.  Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Hal-hal yang Berkaitan dengan Lingkaran”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Hal-hal yang
Berkaitan dengan Lingkaran”, serta menugaskan
peserta  didik untuk mempelajari  materi
selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Keliling Lingkaran”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-7, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
plastik mika berwarna warni dan benang dalam mempelajari materi tentang “Hal-hal
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vang Berkaitan dengan Lingkaran”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu
peserta didik untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga
membuat peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru
dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Hal-hal yang Berkaitan dengan Lingkaran”, guru dapat
menggunakan sumber belajar sebagai berikut.

1). Bukuteks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas 11 penerbit Puskurbuk Kemendikbud.
2). Kamus Matematika yang relevan.

3).  Ensiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-7 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 2.2 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

NO. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 2 | 3 4 5

1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa

2. | Sistematika / alur berfikir

3. | Kalimat

4. | Kerapian

Jumlah (n)
N, =55 x100 = ..
Ayo Menanya!
Tabel 2.3 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
NO. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian

1 2 3| 4 5

1. Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)

__n _

N,=17 0 % 100 =
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Ayo Menalar!
Sikap Spiritual

Tabel 2.4 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai
NP | Berdoa sebelum dan Bel.'syuk.urterhadap Kesada.ran bahwa ilmu
No . hasil kerjayang telah | yangdiperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
_n _
N = 17 % 100 =
Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
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Keterampilan
Tabel 2.5 Penilaian Keterampilan

Aspek yang Dinilai
Menemutunjukkan hal-hal Menggambar hal-hal
No. | NPD | yangberkaitan dengan yang berkaitan dengan n Ket.
lingkaran lingkaran

1 2 3 4 1 2 3 4

k

N :%xlOOZ...

Indikator menemutunjukkan bilangan bulat positif, nol, bilangan bulat negatif

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menemutunjukkan hal-hal yang berkaitan dengan lingkaran.

Peserta didik hanya dapat menemutunjukkan satu hal yang berkaitan dengan lingkaran.

Peserta didik hanya dapat menemutunjukkan tiga hal yang berkaitan dengan lingkaran.

& lw o

Peserta didik dapat menemutunjukkan hal-hal yang berkaitan dengan lingkaran dengan tepat

Indikator menggambar garis bilangan.

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menggambar garis hal-hal yang berkaitan dengan lingkaran.

Peserta didik hanya dapat menggambar lingkaran.

Peserta didik hanya dapat menggambar tiga hal yang berkaitan dengan lingkaran.

Sl w N

Peserta didik dapat menggambar hal-hal yang berkaitan dengan lingkaran dengan tepat.

Ayo Mencoba!
Tabel 2.6 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

Nomor Soal
No. NPD Rerata (N.)
1 2 3 4 5 3

Pengetahuan
2N, + N, + 7N,

10

N =
4

2. Program Pembelajaran Pertemuan ke-8 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai
3.2.1 Menenemukan keliling lingkaran
421 Menggunakan keliling lingkaran untuk menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari
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Keliling Lingkaran

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-8, guru membahas materi tentang Ke/zing

Lingkaran dengan tahapan berikut.

a.  Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Hal-hal
yang Berkaitan dengan Lingkaran”.

b. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati cara menggambar lingkaran
dengan jari-jari 7 cm pada tahap pengamatan 1 (Ayo Mengamati!) dan menggambar
lingkaran dengan jari-jari 5 cm pada tahap pengamatan 2, kemudian peserta didik
menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

c¢.  Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamatil”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan terkait dengan materi “Keliling Lingkaran”.

d.  Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Keliling Lingkaran”
berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.
Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis projek
(Project Based _earning). Model pembelajaran Project Based 1 _earning menekankan aktivitas
peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat gpen-ended.
Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1). Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang “Keliling Lingkaran”.

2).  Gurumengarahkan peserta didik untuk berbagi tugas dalam melakukan percobaan.

3). Guru membimbing peserta didik untuk melakukan percobaan menggunakan
kertas, jangka, penggaris, benang, dan alat tulis untuk memahami materi
“Keliling Lingkaran”.

4). Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Keliling Lingkaran” dengan
memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan berdasarkan percobaan yang
dilakukan.

5). Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang tentang “Keliling
Lingkaran”.

e. Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo Menalar!”.

f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Keliling Lingkaran” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-8, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai

berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya

*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

1I.  Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Keliling
Lingkaran”.

*  Gurumemberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan keliling lingkaran.

*  Guru memberi peserta didik contoh dalam kehidupan.
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*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Keliling Lingkaran”.
*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.
III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
cara menggambar lingkaran dengan jari-jari 7 cm
pada tahap pengamatan 1 (Ayo Mengamatil) dan
menggambar lingkaran dengan jari-jari 5 cm pada
tahap pengamatan 2.

e Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan 1 dan pengamatan 2 dengan
bahasanya sendiri di buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Keliling Lingkaran”.

Menalar

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

*  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif

e Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan
percobaan tentang menentukan nilai konstanta 7.

e Siswa diminta untuk membuat lingkaran dengan
jari-jari berbeda, misalnya lingkaran 1 berjari-jari 8
cm, lingkaran 2 berjari-jari 10 c¢cm, dan lingkaran 3
berjari-jari 14 cm. Kemudian tentukan nilai konstanta
7 dengan cara membagi keliling lingkaran tersebut
dengan diameter lingkarannya.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan
cara menghitung keliling lingkaran yaitu dengan
mengalikan konstanta m dengan diameter lingkaran
atau dua kali jari-jarinya.

*  Guru membimbing dan memfasilitasi peserta didik
saat melakukan percobaan dan membuat kesimpulan
berdasarkan hasil percobaan.

e Guru  mengarahkan  peserta  didik  untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Keliling Lingkaran” baik secara konseptual maupun

terapan.
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IV, Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang “Keliling Lingkaran”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Keliling Lingkaran”, serta menugaskan
peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Luas Lingkaran”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-8, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa kertas
karton, jangka, penggaris, dan alat tulis dalam mempelajari materi tentang “Keliling
Lingkaran”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah
atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempermudah
pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang
dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Keliling Lingkaran”, guru dapat menggunakan sumber
belajar sebagai berikut.

1). Bukuteks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas 11 penerbit Puskurbuk Kemendikbud.
2). Kamus Matematika yang relevan.

3).  Ensiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-8 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 2.7 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1|12 |3 |4]5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4, Kerapian
Jumlah (n)
__n _
N, = 20 % 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 2.8 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai

12 (3|45

1. Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan
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Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
2 |3 |45
2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 = ...
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 2.9 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
NP | Berdoa sebelum dan Bel.'syuk.urterhadap Kesada.ran bahwa ilmu
No . hasil kerjayang telah | yang diperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan
1 2 3 4 | 1 2 3 4 | 1 2 3 4
_n _
N = 17 % 100 =
Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-sungguh
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Skor Keterangan

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh

Keterampilan
Tabel 2.10 Penilaian Keterampilan

Aspek yang Dinilai Ket.
No NPD | Mengukur Keliling Lingkaran | Menghitung Nilai Konstanta n
0 1 0 1
_n _
N, = 3 X 100 =
Indikator mengurutkan bilangan bulat
Skor Keterangan
0 Peserta didik tidak dapat mengukur keliling lingkaran
1 Peserta didik dapat mengukur keliling lingkaran dengan tepat

Indikator membandingkan bilangan bulat

Skor Keterangan

0 Peserta didik tidak dapat menghitung nilai konstanta

1 Peserta didik dapat menghitung nilai konstanta dengan tepat
Ayo Mencoba!
Tabel 2.11 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata ()

1 2 3 4 5

Pengetahuan
2N, + N, + 7N,

10

N =
»

3. Program Pembelajaran Pertemuan ke-9 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai.
3.2.2 Menentukan luas lingkaran
4.2.2  Menggunakan luas lingkaran untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehati-hari
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Luas Lingkaran
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-9, guru membahas materi tentang uas

Lingkaran dengan tahapan berikut.

a.  Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Keliling
Lingkaran”.

b. Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami luas lingkaran pada tahap
pengamatan (Ayo Mengamatil!), kemudian peserta didik menulis ulang bacaan
tersebut pada buku tulisnya.

c¢. Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamatil”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan terkait dengan materi “Luas Lingkaran”.

d.  Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Luas Lingkaran”
berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.
Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis projek
(Project Based 1.earning). Model pembelajaran Project Based I.earning menekankan
aktivitas peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat
open-ended.

Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1). Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang “Luas Lingkaran”.

2). Guru mengarahkan peserta didik untuk berbagi tugas dalam melakukan
percobaan.

3). Guru membimbing peserta didik untuk melakukan percobaan menggunakan
kertas dan beberapa alat tulis lain untuk memahami materi “Luas Lingkaran”.

4). Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Luas Lingkaran” dengan
memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan berdasarkan percobaan yang
dilakukan.

5). Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang tentang “Luas
Lingkaran”.

e. Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan schari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi tentang “Luas Lingkaran” baik secara konseptual maupun terapan.
Pada pertemuan ke-9, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai

berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran
Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Pra Pembelajaran
*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
1I.  Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Luas
Lingkaran”.
*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan luas lingkaran.
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*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Luas Lingkaran”.
*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.
II1. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

. Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang luas lingkaran pada tahap pengamatan
(Ayo Mengamatil).

e Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi  peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Luas Lingkaran”.

Menalar

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

*  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan
percobaan tentang “Luas Lingkaran” sesuai dengan
aktivitas siswa pada halaman 96. Siswa diminta untuk
membuat lingkaran pada kertas dengan menggunakan
jangka. Kemudian lingkaran akan dilipat hingga
membentuk 16 juring yang sama besar dan dipotong
berdasarkan hasil lipatan juring tersebut. Berikutnya
juring akan disusun membentuk seperti persegi
panjang dengan panjang dan lebar .

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan
rumus lingkaran.

*  Guru membimbing dan memfasilitasi peserta didik
saat melakukan percobaan dan membuat kesimpulan
berdasarkan hasil percobaan.

e Guru  mengarahkan  peserta  didik  untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Luas Lingkaran” baik

secara konseptual maupun terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Luas Lingkaran”.
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*  Guru melakukan evaluasi tentang tentang “Luas Lingkaran”, serta menugaskan
peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.
*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Luas Lingkaran”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-9, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa kertas,
jangka, penggaris, gunting, dan alat tulis lain dalam mempelajari materi tentang “Luas
Lingkaran”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah
atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempermudah
pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang
dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Luas Lingkaran”, guru dapat menggunakan sumber
belajar sebagai berikut.
1). Buku teks pelajaran Matematika untnk SD/MI Kelas 1T penetbit Puskurbuk Kemendikbud.
2). Kamus Matematika yang relevan.
3). Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-9 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 2.12 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1|12 |3 |4]5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4, Kerapian
Jumlah (n)
__n —
N, = 20 X 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 2.13 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai

112 (3|45

1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n —
N, = 10 % 100 = ...
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Ayo Menalar!
Sikap Spiritual

Tabel 2.14 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai
NP | Berdoa sebelum dan Bersyuk.urterhadap Kesada.ran bahwa ilmu
No . hasil kerja yang telah | yangdiperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
_n _
N = 12 X 100 =
Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)

N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
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Keterampilan

Tabel 2.14 Penilaian Keterampilan

Aspek yang Dinilai
Menggambar A q
NP lingkaran Membuat juring Menyusun juring | Menyimpulkan
No membentuk rumus luas Ket.
D menggunakan yang sama besar erseqi panian linakaran
jangka persegi panjang 9
1 2 |3 (4 |1(2|3(4|1|2|3]|4 0 1
_n _
N, = 13 % 100 =
Indikator menggambar lingkaran.
Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak menggambar lingkaran
2 Peserta didik dapat menggambar lingkaran tetapi tidak menggunakan jangka
3 Peserta didik dapat menggambar lingkaran menggunakan jangka namun tidak tepat
4 Peserta didik dapat menggambar lingkaran menggunakan jangka dengan tepat

Indikator membuat juring.

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat membuat juring.
2 Peserta didik dapat membuat juring namun tidak sama besar.
3 Peserta didik dapat membuat juring sama besar namun tidak tepat
4 Peserta didik dapat membuat juring sama besar dengan tepat dan simetri

Indikator menyusun juring.

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat menyusun juring
2 Peserta didik dapat menyusun juring namun tidak membentuk persegi panjang
3 Peserta didik dapat menyusun juring membentuk persegi panjang namun tidak tepat
4 Peserta didik dapat menyusun juring membentuk persegi panjang dengan tepat

Indikator menyimpulkan luas lingkaran.

Skor Keterangan
0 Peserta didik tidak dapat menyimpulkan luas lingkaran.
1 Peserta didik dapat menyimpulkan luas lingkaran
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Ayo Mencoba!
Tabel 2.15 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

Nomor Soal
No. NPD Rerata (Na)
1 2 3 4 5

Pengetahuan

2N, + N, + 7N,
N, = 10
F. REMIDIAL

Kurikulum 2013 menganut pembelajaran tuntas. Oleh karena itu, peserta didik
yang belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) diberi remidial. Guru
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KIKM agar mereka menguasai
kompetensi yang belum tercapai. Di antaranya dengan langkah-langkah berikut.

1. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait materi

Lingkaran yang belum dipahami.

2. Guru memberikan penjelasan mengenai pertanyaan peserta didik.
3. Peserta didik diminta guru untuk mengerjakan soal-soal remidi sebagai berikut.

Soal Remidi

1. Ana menggambar sebuah lingkaran sebagai berikut.
Dapatkah kalian menyebutkan beberapa hal yang kalian
ketahui tentang lingkaran berdasarkan gambar di atas?

2. Sebuah benda berbentuk lingkaran dengan panjang jari-jari
14 cm. Hitunglah:

a. Panjang diameter lingkaran c.  Luas lingkaran.
b. Keliling lingkaran

Kunci Jawaban
1. a. Jari-jari lingkaran yaitu panjang AO, BO, dan CO

b.  Diameter lingkaran yaitu panjang AB
c.  Tali busur lingkaran yaitu panjang BD
d. Busur lingkaran yaitu garis lengkung AC, garis lengkung BC, garis lengkung AD
e. Juring lingkaran yaitu daerah AOC, daerah BOC
f.  Tembereng lingkaran yaitu daerah yang dibatasi busur dan tali busur BD
2. a. Panjang diameter b. Keliling lingkaran
d =2xr K ==nd
22
=2x 14 cm =X 28
=28 cm =88 cm
c.  Luas lingkaran
L=nr
= 2 x 142
7
22
= 7 x 196 = 616 cm?
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Penilaian

Tabel 1.32 Penilaian Remidial

Nomor Soal Rerata

No. NPD

G. PENGAYAAN

Bagi peserta didik yang berhasil memenuhi KIKM diberi kegiatan pengayaan. Guru
dapat memperkaya pengetahuan peserta didik dengan memberikan materi pengayaan
mengenai Lingkaran sebagai berikut.

Guru memberikan suatu permasalahan berkaitan dengan lingkaran, kemudian
mengajak peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Permasalahan
Tentukan luas lingkaran berikut:

Solusi

14 cm

14 cm

7cm

Q

7cm

Untuk memudahkan perhitungan kita ambil satu helai daun sehingga panjang sisinya
menjadi 7 cm. Untuk memudahkan menjawab helai daun tersebut dapat gambarkan
menjadi lingkaran yang jari-jarinya 7 cm, seperti gambar di bawah ini.

7cm
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Sekarang hitung luas tembereng dengan cara cepat yakni:

L= g XT’Z
7

L= 2 x7?
7

L=14

Luas daerah yang diarsir dapat dihitung dengan mengalikan jumlah tembereng dengan
luas masing-masing tembereng, Dalam hal ini ada 8 buah tembereng, maka:

L=8x14

L=112

Jadi, luas yang diarsir adalah 112 cm?®.

H. REFLEKSI
1. Refleksi Peserta Didik

Guru merespon refleksi yang disampaikan peserta didik.
a.  Setelah mempelajari materi /Zngkaran, peserta didik menjadi paham tentang hal-hal
berikut.
L e
) TSRO
b.  Hal-hal yang belum dipahami peserta didik pada materi Jngkaran.
L) e
e e
c.  Sikap atau tindakan yang akan dilakukan peserta didik setelah mempelajari materi
lingkaran.

2. Refleksi Guru
a.  Guru sebagai pendidik perlu memperhatikan hal-hal berikut.
1). Pemberian motivasi kepada peserta didi agar bersemangat mengikuti
pembelajaran fingkaran.
2). Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi.
G OO OO OO OROU RO
b.  Peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus.

D). oot

) VOO
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I. PENILAIAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Untuk menilai aktivitas peserta didik dapat menggunakan pedoman sebagai berikut.

1. Berdiskusi
Penilaian terhadap aktivitas berdiskusi dapat dilakukan dengan menggunakan
pedoman penilaian berikut.

Tabel 1.33 Penilaian terhadap Aktivitas Berdiskusi

Aspek yang dinilai
Pengetahuan Keterampilan Total
No| NFPD Ketepatan Jawaban "etefal:ap:::nn;::gtemuka- 5(';:)’ Ket.
3 2 1 3 2 1
1.
2,
3.
4,
5.
6.
7.
Keterangan:

Diisi dengan tanda cek (¥')

Kategori penilaian aspek pengetahuan

Skor Keterangan

1 Tidak ada yang tepat

2 Ada yang tidak tepat

3 Semuanya tepat

Kategori penilaian aspek keterampilan

Skor Keterangan

1 Tidak mengemukakan pendapat

2 Pendapatnya kurang atau tidak mendukung proses diskusi

3 Pendapatnya mendukung proses diskusi

Ts

=—x1
N 6><OO

Keterangan: N adalah nilai
Ts adalah totsl skor
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2. Tugas Proyek
Penilaian terhadap aktivitas tugas proyek dapat dilakukan dengan menggunakan
pedoman penilaian berikut.

Tabel 1.34 Penilaian terhadap Aktivitas Tugas Proyek

Aspek yang dinilai
Pengetahuan Keterampilan
Ketepatan dalam Keterafnpilan da'lam
No. NPD menghitung nilai me'n.ghlt.ung panjang Total Keterangan
konstanta ka!lllng Img'karan dan | Skor
diameter lingkaran
Il el et
1.
2
Keterangan:
Diisi dengan tanda cek (¥)
Kategori penilaian aspek pengetahuan
Skor Keterangan
0 Tidak tepat
1 Tepat
Kategori penilaian aspek keterampilan
Skor Keterangan
0 Tidak terampil
1 Tepat
Ts
N = - x 100

Keterangan: N adalah nilai
Ts adalah totsl skor

J. INTERAKSI GURU DAN ORANGTUA

Guru menyampaikan hasil belajar peserta didik pada Pembelajaran 2 kepada
orangtua sebagai berikut.
Tabel 1.35 Penilaian terhadap Hasil Belajar

No. Nama Peserta Didik Hasil Belajar Keterangan

1.
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84

KUNCI JAWABAN BUKU MATEMATIKA UNTUK SD/MI KELAS VI
AYO MENCOBA HALAMAN 92

a.  Apotema : garis terpendek antara tali busur dan pusat lingkaran

b. Jarijari : segmen garis yang menghubungkan titi pusat dengan salah satu titik pada
lingkaran.
c.  Busur : garis lengkung bagian tertutup lingkaran.

CD : tali busur
AB : diameter

OA,OB,OE : jati-jari
\ Juring
Tembereng

Ada 22 jari-jari

a. Talibusur adalah garis lurus yang memotong lingkaran pada dua titik,

sedangkan diameter adalah tali busur yang melalui pusat lingkaran.

b. Tembereng adalah daerah yang dibatasi oleh busur dan tali busur, sedangkan juring
adalah daerah yang dibatasi oleh busur dan dua jari-jari

c.  Busur adalah garis lengkung bagian tertutup lingkaran, sedangkan keliling lingkaran
adalah busur terpanjang pada lingkaran.

d.  Apotema adalah garis terpendek antara tali busur dan pusat lingkaran, sedangkan jari-
jari adalah segmen garis yang menghubungkan titik pusat dengan salah satu titik pada
lingkaran.

Arti dari tulisan 24 ¢cm pada Teflon adalah panjang diameter Teflon tersebut adalah 24 cm.

Jadi, panjang jari-jarinya adalah 12 cm.

AYO MENCOBA HALAMAN 102
2. K =88cm b. K =106,76 cm c. K=110cm
a. =100 cm b. r=8cm c. r=2lcm

2. K= %KO = 81,64 cm

b K = %K0+d

=21+14

=35cm
Banyak pohon yang ditanam adalah keliling taman dibagi jarak antar pohon.
Banyak pohon adalah 28

a. K =K1+K2
= (2+5+2) + %KO
=9+785=16,85cm

b. K = %KOb + %K0k+ 2x7)
=44+ 22+ 14 =80 cm

c K= iKOJrZr

=157+ 20
= 35,7 cm
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AYO MENCOBA HALAMAN 101

1. a.  L=23465cm?(t = %) c. L=2826cm*(n=314)
b. L=1.386cm*(n= %)
2. r=2lcm
3. a d=30cm c. L=706,5cm?
b. r=15cm
4. Kemungkinan jawaban seperti pada tabel
Jawaban r, (cm) r,(cm) L, (cm?) L,(cm?) Selisih Luas
1 1 1 3,14 3,14 0
2 1 2 3,14 12,56 9,42
3 1 3 3,14 28,26 25,12
4 1 4 3,14 50,24 471
5 2 2 12,56 12,56 0
6 2 3 12,56 28,26 15,7
7 2 4 12,56 50,24 37,68
8 3 3 28,26 28,26 0
9 3 4 28,26 50,24 21,98
10 4 4 50,24 50,24 0
1 4 5 50,24 78,5 28,26
12 5 5 78,5 78,5 0
13 5 6 78,5 113,04 34,54
14 6 6 113,04 113,04 0
15 6 7 113,04 153,86 40,82
16 7 7 153,86 153,86 0
17 7 8 153,86 200,96 471
18 8 8 200,96 200,96 0
19 9 9 254,34 254,34 0
20 10 10 314 314 0
Dst

1.

LATIHAN SOAL HALAMAN 107

Jari-jari, diameter, talibusur, busur, apotema, juring, tembereng

2. Ada 3 jari-jari
3. Ada 3 talibusur
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10.

11.

12.
13.
15.
16.

17.
20.

86

d=20cm

K=7536 cm
r=10cm
J =K xN
J =188,4 x 25
=4.710 cm
=47,1m
K=1KO+:Ko+o2s
2 2
=22+22+28=72cm
N = l
K
_ 1100 _ 5 keali
220
S=K -K,
= 2mr, — 2mr,
=2n(r,—r)

=2x3,14 (7—4)=1884cm
L = 4.658,5 cm’

r= 40 cm
r =30 cm, K=60cm
L =19.625 m?

Biaya yang dibutuhkan adalah luas taman dikali biaya permeter persegi
B =19.625 x 10.000 = Rp196.250.000,00
d=90cm, r =45 cm, L. = 6.358,5 cm?

L =K
nr? = 2r
nr Xt = 27r
r =2cm.
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Petunjuk Khusus Pelajaran 3

Langkah awal dalam menyajikan pokok bahasan
lingkaran adalah menyajikan masalah kontekstual yang
diintegrasikan dengan gambar dan juga mengkaji tentang
materi-materi prasyarat yang harus diingat oleh siswa
sebelum mempelajati lingkaran. Juga, dijelaskan tentang
kata-kata kunci yang menjadi fokus bahasan. Hal ini
sebagaimana disajikan dalam buku siswa berikut.

Kemudian, siswa diarahkan untuk memperhatikan
gambar dan membaca wacana yang disajikan. Gambar
dan wacana yang disajikan merupakan contoh kasus dari
permasalahan sehari-hari yang dikaitkan dengan lingkaran
serta adanya stimulus (dirangsang) agar siswa dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk memahami
apa yang akan dipelajari (tujuan pembelajaran) serta
membaca tentang tokoh, ahli, atau penemu dalam bidang
sains dan teknologi, terutama bidang matematika. Hal ini,
dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
juga memperluas wacana keilmuan siswa.
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A. PETA KONSEP

Bangun Ruang
rnelilputi
Prisma Limas Bola
Tabung meliputi Kerucut
Bagian-Bagian Volume
Luas Permukaan

untuk menyelesaikan

Permasalahan dalam kehidupan sehari-hari

B. KOMPETENSI INTI, KOMPETENSI DASAR, DAN INDIKATOR

Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat bermain

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yangjelas, sistematis,
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia

Kompetensi Dasar
3.1  Membandingkan prisma, tabung, limas, kerucut, dan bola.

3.2 Menjelaskan bangun ruang yang merupakan gabungan dari beberapa bangun
ruang, serta luas permukaan dan volumenya.

4.1  Mengidentifikasi prisma, tabung, limas, kerucut, dan bola.

4.2 Mengidentifikasi bangun ruang yang merupakan gabungan dari beberapa bangun
ruang, serta luas permukaan dan volumenya.

Indikator
3.1.1 Menyebutkan bagian-bagian prisma
3.1.2 Menyebutkan bagian-bagian tabung
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3.13
3.14
3.1.5
3.2.1
3.2.2
323
3.2.4
3.2.5
3.2.6
3.2.7
3.2.8
3.2.9
3.2.1
3.2.1
3.2.1
4.1.1
4.1.2
4.1.3
414
4.1.5
4.2.1
422
423

Menyebutkan bagian-bagian limas
Menyebutkan bagian-bagian kerucut
Menyebutkan bagian-bagian bola
Menjelaskan luas permukaan prisma
Menjelaskan volume prisma
Menjelaskan luas permukaan tabung
Menjelaskan volume tabung
Menjelaskan luas permukaan limas
Menjelaskan volume limas
Menjelaskan luas permukaan kerucut
Menjelaskan volume kerucut
Menjelaskan luas permukaan bola

0 Menjelaskan volume bola

1 Menjelaskan luas permukaan gabungan dari beberapa bangun ruang

2 Menjelaskan volume gabungan dari beberapa bangun ruang
Mengidentifikasi bagian-bagian prisma
Mengidentifikasi bagian-bagian tabung
Mengidentifikasi bagian-bagian limas
Mengidentifikasi bagian-bagian kerucut
Mengidentifikasi bagian-bagian bola
Mengidentifikasi luas permukaan prisma
Mengidentifikasi volume prisma

Mengidentifikasi luas permukaan tabung

4.2.4 Mengidentifikasi volume tabung

4.2.5
4.2.6
4.2.7
4.2.8
4.2.9
4.2.1
4.2.1
4.2.1

C.

Mengidentifikasi luas permukaan limas
Mengidentifikasi volume limas
Mengidentifikasi luas permukaan kerucut
Mengidentifikasi volume kerucut
Mengidentifikasi luas permukaan bola

0 Mengidentifikasi volume bola

1 Mengidentifikasi luas permukaan gabungan dari beberapa bangun ruang

2 Mengidentifikasi volume gabungan dari beberapa bangun ruang

PENDAHULUAN

Di awal pembelajaran bab 3, guru memberikan contoh beberapa benda yang
berbentuk bangun ruang. Misalnya sebuah gedung Cemindo Tower yang merupakan
gedung tertinggi di Indonesia dan tersusun dengan kombinasi bangun ruang prisma dan
balok. Guru juga memberikan contoh beberapa bangun ruang, misalnya prisma, tabung,

limas, kerucut, dan bola.
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Tabel 3.1 Materi Pokok Pembahasan Bab 3

Materi Pokok Pembahasan
Bangun ruang Bangun ruang merupakan bangun matematika yang mempunyai isi atau
volume.
Beberapa bangun ruang yaitu bangun prisma, tabung, limas, kerucut, dan bola.

D.

GARIS BESAR MATERI PER PERTEMUAN

Pada Bab 3 ini, guru menjelaskan materi tentang Bangun Ruang dengan rincian materi

di setiap pertemuan sebagai berikut.

1.

Pertemuan ke-10, ke-11, ke-12, kel3, dan ke-14 mempelajari Bagian-bagian Bangun
Ruang.

Bagian-bagian bangun ruang terdiri titik sudut, rusuk, dan sisi.

Pertemuan ke-15, ke-16, ke-17, ke-18, ke19, dan ke-20 mempelajari Luas Permukaan
Bangun Ruang.

Luas permukaan masing-masing bangun ruang dapat diketahui berdasarkan bentuk
dari sisi pada bangun ruang tersebut.

Pertemuan ke-21, ke-22, ke-23, ke24, ke-25, dan ke-26 mempelajari Iolume Bangun
Ruang.

Volume bangun ruang seperti prisma dan tabung dapat ditentukan berdasarkan
perkalian antara luas alas bangun ruang dengan tinggi bangun ruang. Volume
bangun ruang seperti limas dan kerucut dapat ditentukan berdasarkan sepertiga
luas alas bangun ruang dikali tinggi bangun ruang. Sedangkan volume bola dapat
ditentukan berdasarkan dua pertiga volume kerucut dengan tinggi kerucut sama
dengan diameter bola.

(Keterangan: materi/bahan ajar disajikan dalam Bab 3 buku Matematika untuk
SD/MI kelas VI tahun 2018 penetbit Puskut, halaman 117-228).

PROSES PEMBELAJARAN

Program Pembelajaran Pertemuan ke-10 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai

3.1.1 Menyebutkan bagian-bagian prisma.

4.1.1 Mengidentifikasi bagian-bagian prisma.

Bagian-bagian Prisma
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-10, guru membahas materi tentang

Bagian-bagian Prisma dengan tahapan berikut.

a.

b.

90

Guru bersama peserta didik membaca apersepsi (halaman 111 dan 112) yang ada
pada buku siswa.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati benda-benda yang berbentuk
prisma pada tahap pengamatan 1 (Ayo Mengamatil) dan pada tahap pengamatan 2,
kemudian peserta didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamatil”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan terkait dengan materi “Bagian-bagian Prisma”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Bagian-bagian Prisma”
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berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan

(discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar

secara aktif.

Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1)  Materi yang dikaji adalah “Bagian-bagian Prisma”.

2)  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3) Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Bagian-bagian Prisma”.

4)  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Bagian-bagian Prisma” dengan
memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5)  Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Bagian-bagian Prisma”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hati sebagaimana dijelaskan di “Ayo

Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan

pada materi “Bagian-bagian Prisma” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-10, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut.

a.

guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.
I.

II.

III. Kegiatan Inti
Mengamati

Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,

Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan
buku tulis, buku siswa, dan peralatan tulis lainnya.

*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum pembelajaran

Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik tentang “Bagian-bagian Prisma”.

*  Guru memberi peserta didik contoh benda dalam
kehidupan yang berkaitan dengan bangun prisma.

* Guru membantu peserta didik  dalam
merencanakan  dan  menyiapkan  kegiatan
pembelajaran tentang “Bagian-bagian Prisma”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati
benda-benda berbentuk prisma pada tahap pengamatan
1 (Ayo Mengamatil) dan pada tahap pengamatan 2.
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*  Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan 1 dan pengamatan 2 dengan
bahasanya sendiri di buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Bagian-bagian Prisma”.

Menalar

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

e Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang “Bagian-bagian Prisma”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Bagian-bagian Prisma”

baik secara konseptual maupun terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Bagian-bagian Prisma”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Bagian-bagian
Prisma”, serta menugaskan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu
“Bagian-bagian Tabung”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-10, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa bangun
ruang prisma dan jaring-jaring prisma dalam mempelajari materi tentang “Bagian-bagian
Prisma”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah
atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempermudah
pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang
dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Bagian-bagian Prisma”, guru dapat menggunakan sumber
belajar sebagai berikut.

1). Bukuteks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas 11 penerbit Puskurbuk Kemendikbud.
2). Kamus Matematika yang relevan.

3).  Ensiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.
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d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-10 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 3.2 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

NO. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 2 3 4 5
1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. | Sistematika / alur berfikir
3. | Kalimat
4. | Kerapian
Jumlah (n)
N, =55 %100 = ...

Ayo Menanya!
Tabel 3.3 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

NO. Aspek yang Dinilai

1. Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n —
N, = 10 % 100 = ...
Ayo Menalar!

Sikap Spiritual
Tabel 3.4 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai

Bersyukur terhadap | Kesadaran bahwa ilmu
NP | Berdoasebelumdan oy .
No . hasil kerjayang telah | yang diperoleh adalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

__n —
N, =5 %100 = ...

Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik
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Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 3.5 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
No. | NPD Me.nemutl'mjukl.(an Menggamba!r jaring-jaring | Ket.
bagian-bagian prisma prisma

1 2 3 4 1 2 3 4

N :%xloo:...

k

Indikator menemutunjukkan bagian-bagian tabung.

Skor

Keterangan

Peserta didik tidak dapat menemutunjukkan bagian-bagian prisma.

Peserta didik hanya dapat menemutunjukkan satu hal yang berkaitan dengan bagian-bagian prisma.

Peserta didik hanya dapat menemutunjukkan dua hal yang berkaitan dengan bagian-bagian prisma.

s |lw v |—

Peserta didik dapat menemutunjukkan hal-hal yang berkaitan dengan bagian-bagian prisma dengan tepat.
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Indikator menggambar jaring-jaring tabung.

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat menggambar jaring-jaring prisma.
2 Peserta didik dapat menggambar jaring-jaring prisma tanpa menggunakan jangka dan penggaris.
3 Peserta didik dapat menggambar jaring-jaring prisma hanya dengan menggunakan penggaris.
4 Peserta didik dapat menggambar jaring-jaring prisma dengan menggunakan jangka dan penggaris
dengan simetri.

Ayo Mencoba!
Tabel 3.6 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (V)
1 2 3 4 5

Pengetahuan

2N, + N, + 7N,

N, = 10

2. Program Pembelajaran Pertemuan ke-10 (@ 2 x 35 menit)

Indikator yang akan dicapai
3.1.2  Menyebutkan bagian-bagian tabung;
4.1.2  Mengidentifikasi bagian-bagian tabung.

Bagian-bagian Tabung
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-11, guru membahas materi tentang

Bagian-bagian Tabung dengan tahapan berikut.

a.

b.

Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Bagian-

bagian Prisma”.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati benda-benda yang berbentuk

tabung pada tahap pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik menulis

ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan

bacaan pada tahap “Ayo Mengamatil”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat pertanyaan terkait dengan materi “Bagian-bagian Tabung”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Bagian-bagian Tabung”

berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan

(discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar

secara aktif. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1)  Materi yang dikaji adalah “Bagian-bagian Tabung”.

2)  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3) Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Bagian-bagian Tabung”.
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4)  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Bagian-bagian Tabung”
dengan memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Bagian-bagian Tabung”.
e. Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo Menalar!”.
f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan

pada materi “Bagian-bagian Tabung” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-11, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran
sebagai berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
II. Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Bagian-
bagian Tabung”.

*  Gurumemberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan bangun tabung,

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Bagian-bagian Tabung”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

II1. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan

Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati
benda-benda  berbentuk  tabung pada  tahap
pengamatan (Ayo Mengamati!).

*  Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Bagian-bagian Tabung”.

Menalar

e Guru mengarahkan peserta didik untuk men ganalisis
informasi pada pengamatan.

*  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif
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*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teoti
tentang “Bagian-bagian Tabung”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Bagian-bagian Tabung”

baik secara konseptual maupun terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Bagian-bagian Tabung”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Bagian-bagian Tabung”, serta menugaskan
peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Bagian-bagian Limas”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-11, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa bangun
ruang tabung dan jaring-jaring tabung dalam mempelajari materi tentang “Bagian-bagian
Tabung”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah
atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempermudah
pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang
dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Bagian-bagian Tabung”, guru dapat menggunakan sumber
belajar sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas 17T penerbit Puskurbuk Kemendikbud.
2). Kamus Matematika yang relevan.

3). Ensiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-11 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 3.7 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1|12 |3 |4]5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
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/4

N, =50 % 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 3.8 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
2 |3 415
1. Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan
2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 = ...
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 3.9 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
NP | Berdoasebelum dan Bersyuk.urterhadap Kesada.ran bahwa ilmu
No . hasil kerja yang telah | yang diperoleh adalah Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
_n —
N, =17 x 100 =
Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh
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Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-

sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 3.10 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai Ket.
No NPD Menemutl.mjukkan bagian- Menggambar jaring-jaring n
bagian tabung tabung
0 1 0 1
__n _
N, = g X 100 =

Indikator menemutunjukkan bagian-bagian tabung.

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat menemutunjukkan bagian-bagian tabung.
2 Peserta didik hanya dapat menemutunjukkan satu hal yang berkaitan dengan bagian-bagian
tabung.
3 Peserta didik hanya dapat menemutunjukkan dua hal yang berkaitan dengan bagian-bagian
tabung.
4 Peserta didik dapat menemutunjukkan hal-hal yang berkaitan dengan bagian-bagian tabung
dengan tepat.
Indikator menggambar jaring-jaring tabung
Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat menggambar jaring-jaring tabung.
2 Peserta didik dapat menggambar jaring-jaring tabung tanpa menggunakan jangka dan penggaris.
3 Peserta didik dapat menggambar jaring-jaring tabung hanya dengan menggunakan penggaris.
4 Peserta didik dapat menggambar jaring-jaring tabung dengan menggunakan jangka dan penggaris
dengan simetri.
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Ayo Mencoba!

Tabel 3.11 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

Nomor Soal
No. NPD Rerata ()
1 2 3 4 5

Pengetahuan
2N, + N, + 7N,
N,= 10
3. Program Pembelajaran Pertemuan ke-12 (@ 2 x 35 menit)

Indikator yang akan dicapai.
3.1.3 Menyebutkan bagian-bagian limas.
4.1.3 Mengidentifikasi bagian-bagian limas.

Bagian-bagian Limas
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-12, guru membahas materi tentang

Bagian-bagian 1 imas dengan tahapan berikut.

a.

b.

Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Bagian-

bagian Tabung”.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati benda-benda yang berbentuk

tabung pada tahap pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik menulis

ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan

bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat pertanyaan terkait dengan materi “Bagian-bagian Limas”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Bagian-bagian Limas”

berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan

(discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar

secara aktif. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

Materi yang dikaji adalah “Bagian-bagian Limas”.

1)  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

2)  Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Bagian-bagian Limas”.

3)  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Bagian-bagian Limas” dengan
memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

4)  Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Bagian-bagian
Limas”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo

Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan

pada materi “Bagian-bagian Limas” baik secara konseptual maupun terapan.
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Pada pertemuan ke-12, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran
sebagai berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
1I.  Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Bagian-
bagian Limas”.

*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan bangun limas.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Bagian-bagian Limas”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

e Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati
benda-benda berbentuk limas pada tahap pengamatan
1 (Ayo Mengamatil) dan pada tahap pengamatan 2.

e Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi  peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Bagian-bagian Limas”.

Menalar

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

*  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang “Bagian-bagian Limas”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Bagian-bagian Limas”

baik secara konseptual maupun terapan.
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IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang “Bagian-bagian Limas”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang tentang “Bagian-bagian Limas”, serta
menugaskan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Bagian-bagian Kerucut”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-12, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
bangun ruang limas beberapa bentuk dan jaring-jaring limas dalam mempelajari materi
tentang “Bagian-bagian Limas”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu
peserta didik untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga
membuat peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru
dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Bagian-bagian Limas”, guru dapat menggunakan sumber
belajar sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas 11 penetbit Puskurbuk Kemendikbud.
2). Kamus Matematika yang relevan.

3).  Ensiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-12 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 3.12 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
__n _
N, = 50 % 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 3.13 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai

1 2 |3 | 4 5

1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan
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Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 = ...
Ayo Menalar!

Sikap Spiritual
Tabel 3.14 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai

Bersyukur terhadap | Kesadaran bahwa ilmu
NP | Berdoasebelum dan S .
No . hasil kerjayang telah | yangdiperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

_ —
N, = {5 %100 = ...

Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa

Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

2
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

2
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
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Skor Keterangan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh

Keterampilan
Tabel 3.14 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
No NPD Menemutu!uuk.kan bagian- Menggambar ja.rl'ng-armg limas n Ket.
bagian limas segitiga
1 2 3 4 1 2 3 4
_n _
N, = 3 x 100 = ...

Indikator menemutunjukkan bagian-bagian limas

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menemutunjukkan bagian-bagian limas.

Peserta didik hanya dapat menemutunjukkan satu hal yang berkaitan dengan bagian-bagian limas.

Peserta didik hanya dapat menemutunjukkan dua hal yang berkaitan dengan bagian-bagian limas.

S W

Peserta didik dapat menemutunjukkan hal-hal yang berkaitan dengan bagian-bagian limas dengan
tepat.

Indikator menggambar jaring-jaring limas segitiga

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menggambar jaring-jaring limas segitiga.

2 Peserta didik hanya dapat menggambar satu jaring-jaring limas segitiga.
3 Peserta didik hanya dapat menggambar dua jaring-jaring limas segitiga.
4 Peserta didik dapat menggambar lebih dari 2 jaring-jaring limas segitiga berbeda dengan tepat.
Ayo Mencoba!
Tabel 3.15 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (Na)
1 2 3 4 5
Pengetahuan
2N, + N, + 7N,
N = -
? 10
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4. Program Pembelajaran Pertemuan ke-13 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai.
3.1.4 Menyebutkan bagian-bagian kerucut.
4.1.4 Mengidentifikasi bagian-bagian kerucut.

Bagian-bagian Kerucut
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-13, guru membahas materi tentang

Bagian-bagian Kerucnt dengan tahapan berikut.

a.  Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Bagian-
bagian Limas”.

b.  Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati benda-benda yang berbentuk
tabung pada tahap pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik menulis
ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

c¢.  Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan terkait dengan materi “Bagian-bagian Kerucut”.

d.  Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Bagian-bagian Kerucut”
berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.
Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan
(discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
secara aktif. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1) Materi yang dikaji adalah “Bagian-bagian Kerucut”.

2)  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3)  Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Bagian-bagian Kerucut”.

4)  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Bagian-bagian Kerucut”
dengan memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5)  Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Bagian-bagian Kerucut”.

e. Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

e. Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Bagian-bagian Kerucut” baik secara konseptual maupun terapan.
Pada pertemuan ke-13, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran
Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Pra Pembelajaran
*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
II. Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Bagian-
bagian Kerucut”.
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*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan bangun kerucut.
*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Bagian-bagian Kerucut”.
*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.
II1. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati
benda-benda  berbentuk  kerucut pada  tahap
pengamatan (Ayo Mengamatil).

e Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi  peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Bagian-bagian Kerucut”.

Menalar

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

*  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang “Bagian-bagian Kerucut”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Bagian-bagian Kerucut”

baik secara konseptual maupun terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Bagian-bagian Kerucut”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Bagian-bagian
Kerucut”, serta menugaskan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu
“Bagian-bagian Bola”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-13, guru dapat menggunakan
media pembelajaran berupa bangun ruang kerucut dan
jaring-jaring kerucut dalam mempelajari materi tentang
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“Bagian-bagian Kerucut”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat
peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-
temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Bagian-bagian Kerucut”, guru dapat menggunakan
sumber belajar sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika wuntuk SD/MI Kelas 171 penerbit Puskurbuk

Kemendikbud.

2). Kamus Matematika yang relevan.
3).  Eunsiklopedia Matematika yang relevan.
4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-13 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 3.17 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
12 |3 |4]5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
__n _
N, = 50 % 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 3.18 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai

1 2 |3 | 4 5

1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)

__n —

N, = 10 % 100 =
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Ayo Menalar!
Sikap Spiritual

Tabel 3.19 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai

NP | Berdoa sebelum dan Bersyuk.urterhadap Kesada.ran bahwa ilmu

No . hasil kerjayang telah | yangdiperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
_n _
N = 17 x 100 =
Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
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Keterampilan

Tabel 3.20 Penilaian Keterampilan

Aspek yang Dinilai
No | NPD Menemut!lnjukkan bagian- Menggambar jaring-aring n Ket.
bagian Kerucut Kerucut
1 2 3 4 1 2 3 4
__n —
N, = 3 x 100 = ...

Indikator menemutunjukkan bagian-bagian kerucut

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat menemutunjukkan bagian-bagian kerucut.
2 Peserta didik hanya dapat menemutunjukkan satu hal yang berkaitan dengan bagian-bagian kerucut.
3 Peserta didik hanya dapat menemutunjukkan dua hal yang berkaitan dengan bagian-bagian kerucut.
4 Peserta didik dapat menemutunjukkan hal-hal yang berkaitan dengan bagian-bagian limas dengan

tepat.

Indikator menggambar jaring-jaring kerucut

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat menggambar jaring-jaring kerucut.

2 Peserta didik dapat menggambar jaring-jaring kerucut tanpa menggunakan jangka dan penggaris.

3 Peserta didik dapat menggambar jaring-jaring kerucut hanya dengan menggunakan penggaris.

4 Peserta didik dapat menggambar jaring-jaring kerucut dengan menggunakan jangka dan penggaris

dengan simetri.
Ayo Mencoba!
Tabel 3.21 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5

Pengetahuan

2N, + N, + 7N,
10

1\],0:

5. Program Pembelajaran Pertemuan ke-14 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai.
3.1.5 Menyebutkan bagian-bagian bola.
4.1.5 Mengidentifikasi bagian-bagian bola.
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Bagian-bagian Bola
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-14, guru membahas materi tentang

Bagian-bagian Bola dengan tahapan berikut.

a.  Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Bagian-
bagian Kerucut”.

b.  Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati benda-benda yang berbentuk
tabung pada tahap pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik menulis
ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

c¢. Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamatil”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan terkait dengan materi “Bagian-bagian Bola”.

d.  Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Bagian-bagian Bola”
berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.
Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan
(discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
secara aktif. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1)  Materi yang dikaji adalah “Bagian-bagian Bola”.

2)  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3) Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Bagian-bagian Bola”.

4)  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Bagian-bagian Bola” dengan
memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Bagian-bagian Bola”.

e.  Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo Menalar!”.

f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Bagian-bagian Bola” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-14, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran
sebagai berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
II.  Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Bagian-
bagian Bola”.

*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan bangun bola.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Bagian-bagian Bola”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.
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III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati
benda-benda  berbentuk  kerucut pada  tahap
pengamatan (Ayo Mengamatil).

*  Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Bagian-bagian Bola”.

Menalar

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

*  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk me mbuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang “Bagian-bagian Bola”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Bagian-bagian Bola”

baik secara ko nseptual maupun terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Bagian-bagian Bola”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Bagian-bagian Bola”, serta menugaskan
peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Luas Permukaan Prisma”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-14, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
bangun ruang bola dan jaring-jaring bola dalam mempelajari materi tentang “Bagian-
bagian Bola”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk
mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat peserta
didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-
temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
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proses pembelajaran tentang “Bagian-bagian Bola”, guru dapat menggunakan sumber

belajar sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika wuntuk SD/MI Kelas 171 penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.

2). Kamus Matematika yang relevan.

3).  Ensiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-14 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 3.22 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

NO. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1|12 |3|4]5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4, Kerapian
Jumlah (n)
N, =55 x 100 = ..
Ayo Menanya!

Tabel 3.23 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

NO. Aspek yang Dinilai

1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 =
Ayo Menalar!

Sikap Spiritual
Tabel 3.24 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai

Bersyukur terhadap | Kesadaran bahwa ilmu
NP | Berdoasebelumdan S h
No . hasil kerja yang telah | yang diperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
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Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

2
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-

sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 3.25 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
Menemutunjukkan bagian- - .
No NPD hagianbola Menggambar jaring-aring bol n Ket.
1 2 3 4 1 2 3 4
__n _
N, = 3 x 100 = ...
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Indikator menemutunjukkan hal-hal yang berkaitan dengan bola

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menemutunjukkan hal-hal yang berkaitan dengan bola.

Peserta didik hanya dapat menemutunjukkan satu hal yang berkaitan dengan bola.

Peserta didik hanya dapat menemutunjukkan dua hal yang berkaitan dengan bola.

S W N

Peserta didik dapat menemutunjukkan hal-hal yang berkaitan dengan bola dengan tepat.

Indikator menggambar jaring-jaring bola

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menggambar jaring-jaring bola.

2 Peserta didik dapat menggambar satu jaring-jaring bola.

3 Peserta didik dapat menggambar dua jaring-jaring bola yang berbeda.

4 Peserta didik dapat menggambar lebih dari dua jaring-jaring bola yang berbeda.
Ayo Mencoba!

Tabel 3.26 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (”3)
1 2 3 4 5
Pengetahuan N = 2N, + N, + 7N,
» 10

6.

Program Pembelajaran Pertemuan ke-15 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai.

3.2.1 Menjelaskan luas permukaan prisma

42.1 Mengidentifikasi luas permukaan prisma

Luas Permukaan Prisma
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-15, guru membahas materi tentang Luas

Permmukaan Prisma dengan tahapan berikut.

a.

b.

Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Bagian-
bagian Bola”.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati bangun prisma segitiga pada
tahap pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik menulis ulang bacaan
tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamatil”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan terkait dengan materi “Luas Permukaan Prisma”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Luas Permukaan Prisma”
berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.
Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan
(discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
secara aktif.
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Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1)  Materi yang dikaji adalah “Luas Permukaan Prisma”.

2)  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3) Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi “Luas
Permukaan Prisma”.

4)  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Luas Permukaan Prisma”
dengan memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Luas Permukaan
Prisma”.

e. Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Luas Permukaan Prisma” baik secara konseptual maupun terapan.
Pada pertemuan ke-15, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
II.  Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Luas
Permukaan Prisma”.

*  Gurumemberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan bangun prisma.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Luas Permukaan Prisma”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan

Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati
benda-benda  berbentuk  kerucut pada  tahap
pengamatan (Ayo Mengamatil).

*  Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.
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Menanya

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Bagian-bagian Bola”.

Menalar

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

*  Berdasarkan pengamatan, guru mengar ahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif

e Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori ten-
tang “Bagian-bagian Bola”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan pada materi “Bagian-bagian Bola”
baik secara konseptual maupun terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Bagian-bagian Bola”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Bagian-bagian
Bola”, serta menugaskan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu
“Luas Permukaan Prisma”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-15, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
bangun ruang prisma dan jaring-jaring prisma dalam mempelajari materi tentang “Luas
Permukaan Prisma”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat
peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-
temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Luas Permukaan Prisma”, guru dapat menggunakan
sumber belajar sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas 17T penerbit Puskurbuk Kemendikbud.
2). Kamus Matematika yang relevan.

3). Ensiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sckolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-15 sebagai berikut.

116 Kelas VI SD/MI




Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!
Tabel 3.27 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
__n —
N, = 50 % 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 3.28 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
112 |3 | 4|5
1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan
2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n —
N, = 10 % 100 = ...
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 3.29 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
NP | Berdoa sebelum dan Bersyuk.urterhadap Kesada.ran bahwa ilmu
No . hasil kerja yang telah | yang diperoleh adalah Ket.
D setelah pelajaran . -
diperoleh pemberian Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
_n _
N = 12 X 100 = ...
Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik
Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran
Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
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Skor

Keterangan

3

Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh

4

Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 3.30 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
No NPD Menemukan rumus luas permukaan prisma n Ket.
1 2 3 4
__n —
N, = 7 x 100 = ...
Indikator menemukan rumus luas permukaan prisma
Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat menemukan rumus luas permukaan prisma.
2 Peserta didik dapat menemukan rumus luas permukaan prisma namun salah.
3 Peserta didik dapat menemukan rumus luas permukaan prisma dengan benar dengan bantuan guru.
4 Peserta didik dapat menemukan rumus luas permukaan prisma dengan benar tanpa bantuan guru.
Ayo Mencoba!
Tabel 3.31 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5
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Pengetahuan

2N, + N, + 7N,
10

N =
P

Program Pembelajaran Pertemuan ke-16 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai.

3.2.1 Menjelaskan luas permukaan prisma

4.2.1 Mengidentifikasi luas permukaan prisma

Luas Permukaan Tabung
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-16, guru membahas materi tentang Luas

Permmukaan Tabung dengan tahapan berikut.

a.

b.

Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Luas

Permukaan Prisma”.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati bangun tabung pada tahap

pengamatan (Ayo Mengamati!), kemudian peserta didik menulis ulang bacaan

tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan

bacaan pada tahap “Ayo Mengamatil”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat pertanyaan terkait dengan materi “Luas Permukaan Tabung”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Luas Permukaan Tabung”

berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan

(discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar

secara aktif. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1)  Materi yang dikaji adalah “Luas Permukaan Tabung”.

2)  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3) Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi “Luas
Permukaan Tabung”.

4)  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Luas Permukaan Tabung”
dengan memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Luas Permukaan
Tabung”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep dan

penerapannya dalam kehidupan sehati-hati sebagaimana dijelaskan di “Ayo Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan

pada materi “Luas Permukaan Tabung” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-16, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,

guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.

L

Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
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*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
1I.  Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Luas
Permukaan Tabung”.

*  Gurumemberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan bangun tabung,

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Luas Permukaan Tabung”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

111, Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

¢ Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati
benda-benda  berbentuk  tabung pada  tahap
pengamatan (Ayo Mengamatil).

e Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi  peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Luas Permukaan Tabung”.

Menalar

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

*  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang “Luas Permukaan Tabung”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Luas Permukaan

Tabung” baik secara konseptual maupun terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Luas Permukaan Tabung”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Luas
Permukaan Tabung”, serta menugaskan peserta
didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu
“Luas Permukaan Limas”.
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b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-16, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa bangun
ruang tabung dan jaring-jaring tabung dalam mempelajari materi tentang “Luas Permukaan
Tabung”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah
atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempermudah
pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang
dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Luas Permukaan Tabung”, guru dapat menggunakan
sumber belajar sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas 11 penetbit Puskurbuk Kemendikbud.
2). Kamus Matematika yang relevan.

3).  Ensiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-16 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 3.32 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

NO. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1123 |4]5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
N, =55 %100 = ..
Ayo Menanya!

Tabel 3.33 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

NO. Aspek yang Dinilai

1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 = ...
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Ayo Menalar!
Sikap Spiritual

Tabel 3.34 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai

NP | Berdoa sebelum dan Bersyuk.urterhadap Kesada.ran bahwa ilmu

No . hasil kerjayang telah | yangdiperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
_n _
N = 17 x 100 =

Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
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Keterampilan
Tabel 3.35 Penilaian Keterampilan

Aspek yang Dinilai

No NPD Menemukan rumus luas permukaan tabung n Ket.
1 2 3 4

__n —
N, =4 %100 = .

Indikator menemukan rumus luas permukaan tabung

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menemukan rumus luas permukaan tabung

Peserta didik dapat menemukan rumus luas permukaan tabung namun salah.

2
3 Peserta didik dapat menemukan rumus luas permukaan tabung dengan benar dengan bantuan guru.
4 Peserta didik dapat menemukan rumus luas permukaan tabung dengan benar tanpa bantuan guru.

Ayo Mencoba!
Tabel 3.31 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (”3)
1 2 3 4 5
Pengetahuan

2N, + N, + 7N,
10

N =
»

8. Program Pembelajaran Pertemuan ke-17 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai.
3.2.5 Menjelaskan luas permukaan limas
4.2.5 Mengidentifikasi luas permukaan limas

Luas Permukaan Limas

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-17, guru membahas materi tentang Lsas

Permukaan Limas dengan tahapan berikut.

a.  Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Luas

Permukaan Tabung”.

b.  Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati bangun limas segiempat pada
tahap pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik menulis ulang bacaan

tersebut pada buku tulisnya.

c¢. Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamatil”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat pertanyaan terkait dengan materi “Luas Permukaan Limas”.
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d.  Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Mengurutkan dan
Membandingkan Bilangan Bulat” berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya
jawab), dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan

(discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar

secara aktif. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1)  Materi yang dikaji adalah “Luas Permukaan Limas”.

2)  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3)  Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi “Luas
Permukaan Limas”.

3) Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Luas Permukaan Limas”
dengan memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Luas Permukaan
Limas”.

e. Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo Menalar!”.

f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Luas Permukaan Limas” baik secara konseptual maupun terapan.
Pada pertemuan ke-17, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.
1. Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
II. Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Luas
Permukaan Limas”.

*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan bangun limas.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Luas Permukaan Limas”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

II1. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan

Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati
benda-benda berbentuk limas segiempat pada tahap
pengamatan (Ayo Mengamatil). Guru membimbing
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peserta didik untuk menulis ulang bacaan pada
pengamatan  dengan bahasanya sendiri di buku
tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi  peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Luas Permukaan Limas”.

Menalar

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

. Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang “Luas Permukaan Limas”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Luas Permukaan

Limas” baik secara konseptual maupun terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Luas Permukaan Limas”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Luas
Permukaan Limas”, serta menugaskan peserta
didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu
“Luas Permukaan Kerucut”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-17, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
bangun ruang limas segiempat dan jaring-jaring limas segiempat dalam mempelajari
materi tentang “Luas Permukaan Limas”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu
peserta didik untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga
membuat peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru
dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Luas Permukaan Limas”, guru dapat menggunakan
sumber belajar sebagai berikut.

1). Bukuteks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas 11 penerbit Puskurbuk Kemendikbud.
2). Kamus Matematika yang relevan.

3).  Ensiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.
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d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-17 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 3.37 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4, Kerapian
Jumlah (n)
__n _
N, = 20 % 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 3.38 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai

112 (3|45

1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 = ...
Ayo Menalar!

Sikap Spiritual
Tabel 3.39 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai

Bersyukur terhadap | Kesadaran bahwa ilmu
NP | Berdoasebelumdan Sy . h
No . hasil kerja yang telah | yang diperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

__n —
N, =+5x100 = ...

Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik
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Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa
Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh

Sl W N

Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-

sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 3.40 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
No NPD Menemukan rumus luas permukaan limas n Ket.
1 2 3 4
_n _
N, = 4 x 100 = ...

Indikator menemukan rumus luas permukaan limas

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menemukan rumus luas permukaan limas

Peserta didik dapat menemukan rumus luas permukaan limas namun salah.

2
3 Peserta didik dapat menemukan rumus luas permukaan limas dengan benar dengan bantuan guru.
4

Peserta didik dapat menemukan rumus luas permukaan limas dengan benar tanpa bantuan guru.
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Ayo Mencoba!

Tabel 3.31 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

Nomor Soal
No. NPD Rerata (Ns)
1 2 3 4 5

Pengetahuan
2N, + N, + 7N,
N =
I 10
9. Program Pembelajaran Pertemuan ke-18 (@ 2 x 35 menit)

Indikator yang akan dicapai.
3.2.7 Menjelaskan luas permukaan kerucut
4.2.7 Mengidentifikasi luas permukaan kerucut

Luas Permukaan Kerucut
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-18, guru membahas materi tentang Lsuas

Permukaan Kerncut dengan tahapan berikut.

a.

b.

Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Luas

Permukaan Kerucut”.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati bangun kerucut pada tahap

pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik menulis ulang bacaan

tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan

bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat pertanyaan terkait dengan materi “Luas Permukaan Kerucut”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Luas Permukaan Kerucut”

berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan

(discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar

secara aktif. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1)  Materi yang dikaji adalah “Luas Permukaan Kerucut”.

2)  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3)  Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi “Luas
Permukaan Kerucut”.

4)  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Luas Permukaan Kerucut”
dengan memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Luas Permukaan
Kerucut”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan

pada materi “Luas Permukaan Kerucut” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-18, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut.
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a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.
1. Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
II.  Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Luas
Permukaan Kerucut”.

*  Guru memberi peserta didik contoh benda dalam kehidupan yang berkaitan
dengan kerucut.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Luas Permukaan Kerucut”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati
benda-benda  berbentuk  kerucut pada  tahap
pengamatan (Ayo Mengamatil).

*  Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Luas Permukaan Kerucut”.

Menalar

e Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

e Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teoti
tentang “Luas Permukaan Kerucut”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan  pada materi  “Luas Permukaan

Kerucut” baik secara konseptual maupun terapan.

IV. Penutup

o Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Luas Permukaan Kerucut”.
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*  Guru melakukan evaluasi tentang “Luas Permukaan Kerucut”, serta
menugaskan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.
*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Luas Permukaan bola”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-18, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
bangun ruang kerucut dan jaring-jaring kerucut dalam mempelajari materi tentang “Luas
Permukaan Kerucut”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat
peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-
temannya.

c. Sumber Belajar
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Luas Permukaan Kerucut”, guru dapat menggunakan
sumber belajar sebagai berikut.
1). Buku teks pelajatan Matematika wuntuk SD/MI Kelas 171 penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.
2). Kamus Matematika yang relevan.
3). Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-18 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 3.42 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4, Kerapian
Jumlah (n)
__n _
N, = 20 % 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 3.43 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
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1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan
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Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 = ...
Ayo Menalar!

Sikap Spiritual
Tabel 3.44 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai

Bersyukur terhadap | Kesadaran bahwa ilmu
NP | Berdoasebelum dan S .
No . hasil kerjayang telah | yangdiperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

_n _
N, =+5x100 = ...

Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh

S lw N

Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh

SN

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
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Skor Keterangan
2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 3.45 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
No NPD Menemukan rumus luas permukaan kerucut n Ket.
2 3 4
_n _
N, = 4 x 100 = ...

Indikator menemukan rumus luas permukaan kerucut

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat menemukan rumus luas permukaan kerucut

2 Peserta didik dapat menemukan rumus luas permukaan kerucut namun salah.

3 Peserta didik dapat menemukan rumus luas permukaan kerucut dengan benar dengan bantuan guru.

4 Peserta didik dapat menemukan rumus luas permukaan kerucut dengan benar tanpa bantuan guru.
Ayo Mencoba!

Tabel 3.46 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (N;)
1 2 3 4 5

Pengetahuan

2N, + N, + 7N,
10

N =
»

10. Program Pembelajaran Pertemuan ke-19 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai.
3.2.9 Menjelaskan luas permukaan bola
429 Mengidentifikasi luas permukaan bola

Luas Permukaan Bola

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-19, guru membahas materi tentang uas
Permukaan Bola dengan tahapan berikut.
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a. Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Luas
Permukaan Bola”.

b. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati bangun bola pada tahap
pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik menulis ulang bacaan
tersebut pada buku tulisnya.

c.  Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamatil”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan terkait dengan materi “Luas Permukaan Bola”.

d.  Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Luas Permukaan Bola”
berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.
Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis projek
(Project Based Learning). Model pembelajaran Project Based earning menekankan
aktivitas peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat
open-ended. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1)  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang “Luas Permukaan Bola”.

2)  Guru mengarahkan peserta didik untuk berbagi tugas dalam melakukan percobaan.

3) Guru membimbing peserta didik untuk melakukan percobaan menggunakan
buah jeruk (buah-buahan yang menyerupai bola) kertas, jangka, penggaris,
pisau, dan alat tulis untuk memahami materi “Luas Permukaan Bola”.

4)  Gurudan peserta didik mendiskusikan tentang “Luas Permukaan Bola” dengan
memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan berdasarkan percobaan yang
dilakukan.

5) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang tentang “Luas
Permukaan Bola”.

e. Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo Menalar!”.

f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Luas Permukaan Bola” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-19, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.
1. Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
II.  Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Luas
Permukaan Bola”.

*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan bangun bola.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Luas Permukaan Bola”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.
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III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)
Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bentuk berbentuk seperti bola pada tahap pengamatan
(Ayo Mengamatil).

*  Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi peserta didik  untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Luas Permukaan Bola”.

Menalar

e uru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis

informasi pada pengamatan.

*  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan
percobaan tentang menentukan luas permukaan bola.
Siswa diminta untuk membelah buah jeruk menjadi
dua bagian sama besar agar dapat menggambar
lingkaran dengan diameter yang sama. Lingkaran yang
dibuat, di gambar ulang sebanyak 4. Kemudian jeruk
yang sudah dibelah, dikupas kulitnya agar kulit jeruk
dapat ditempel di lingkaran.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan
cara menentukan luas permukaan bola yaitu dengan

melihat banyaknya lingkaran yang sudah terisi kulit
jeruk hingga penuh. Luas bola merupakan empat kali
luas lingkaran.

e Guru membimbing dan memfasilitasi peserta didik
saat melakukan percobaan dan membuat kesimpulan
berdasarkan hasil percobaan.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk mempresen-
tasikan hasil diskusinya di depan kelas.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Luas Permukaan Bola”

baik secara konseptual maupun terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Luas Permukaan Bola”.
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*  Guru melakukan evaluasi tentang “Luas Permukaan Bola”, serta menugaskan
peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.
*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Volume Prisma”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-19, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
bangun ruang bola dan jaring-jaring bola dalam mempelajari materi tentang “Luas
Permukaan Bola”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat
peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-
temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Luas Permukaan Bola”, guru dapat menggunakan sumber
belajar sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika wuntuk SD/MI Kelas 171 penerbit Puskurbuk

Kemendikbud.

2). Kamus Matematika yang relevan.
3).  Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-18 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 3.47 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

NO. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
112 (3| 4]5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
N, =55 %100 = ..
Ayo Menanya!

Tabel 3.48 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

NO. Aspek yang Dinilai

1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan
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Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 = ...
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 3.49 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
NP | Berdoa sebelum dan Bersyuk.urterhadap Kesada.ran bahwa ilmu
No . hasil kerjayang telah | yangdiperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

_n _
N, =+5x100 = ...

Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa

Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh

S W N

Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh

S W N

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
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Skor Keterangan
2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 3.50 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
No NPD Melakukan tugas proyek sesuai Menemukan rumus luas n Ket.
dengan langkah-langkahnya permukaan bola
1 2 3 4 1 2 3 4
_n _
N, = 3 x 100 = ...
Indikator melakukan tugas proyek sesuai dengan langkah-langkahnya
Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat melakukan tugas proyek sesuai dengan langkah-langkahnya.
2 Peserta didik dapat melakukan tugas proyek namun ada beberapa langkah yang salah.
3 Peserta didik dapat melakukan tugas proyek namun ada satu langkah yang salah.
4 Peserta didik dapat melakukan tugas proyek sesuai dengan langkah-langkahnya.

Indikator menemukan rumus luas permukaan bola

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat menemukan rumus luas permukaan bola.
2 Peserta didik dapat menemukan rumus luas permukaan bola namun salah.
3 Peserta didik dapat menemukan rumus luas permukaan bola dengan benar dengan bantuan guru.
4 Peserta didik dapat menemukan rumus luas permukaan bola dengan benar tanpa bantuan guru.
Ayo Mencoba!
Tabel 3.51 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (Na)
1 2 3 4 5
Pengetahuan
2N, + N, + 7N,
N, = 10
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11.

Program Pembelajaran Pertemuan ke-20 (@ 2 x 35 menit)

Indikator yang akan dicapai.

3.2.11 Menjelaskan luas permukaan gabungan dari beberapa bangun ruang
4.2.11 Mengidentifikasi luas permukaan gabungan dari beberapa bangun ruang

Luas Permukaan Gabungan dari Beberapa Bangun Ruang
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-20, guru membahas materi tentang Luas

Permukaan Gabungan dari Beberapa Bangun Ruang dengan tahapan berikut.

a.

b.

Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Luas

Permukaan Bola”.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati gabungan beberapa bangun

ruang pada tahap pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik menulis

ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan

bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat pertanyaan terkait dengan materi “Luas Permukaan Gabungan dari

Beberapa Bangun Ruang”.

Guru bersama peserta didik membahas materi “Luas Permukaan Gabungan dari

Beberapa Bangun Ruang” melalui diskusi berdasarkan pengamatan, pertanyaan, dan

teoti.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis masalah

(Problem Based 1.earning). Istilah Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based

Learning) diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah

kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Prosedur pembelajaran

yang dilakukan sebagai berikut.

1)  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang “Luas Permukaan Gabungan
dati Beberapa Bangun Ruang”.

2)  Guru memotovasi peserta didik untuk teribat aktif dalam pemecahan masalah
yang terdapat pada kegiatan pengamatan.

3) Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan
permasalahan yang terdapat pada pengamatan.

4)  Guru mendorong peserta didik untuk mencari informasi yang sesuai dengan
materi “Luas Permukaan Gabungan dari Beberapa Bangun Ruang”.

5) Guru mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan penalaran (tahap

menalar)

6) Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
penalaran.

7)  Guru mengevaluasi hasil belajar tentang “Luas Permukaan Gabungan dari
Beberapa Bangun Ruang”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan schari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Luas Permukaan Gabungan dari Beberapa Bangun Ruang” baik secara
konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-20, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut.
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a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.
1. Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
II.  Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Luas
Permukaan Gabungan dari Beberapa Bangun Ruang”.

*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan benda yang
berbentuk gabungan dari beberapa bangun ruang,

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Luas Permukaan Gabungan dari Beberapa Bangun
Ruang”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk pergi ke
perpustakaan mencari buku-buku referensi yang
memuat materi bangun ruang.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
benda berbentuk ice cream yang merupakan gabungan
bentuk bangun ruang pada tahap pengamatan (Ayo
Mengamatil).

e Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi  peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Luas Permukaan Gabungan

dari Beberapa Bangun Ruang”.

Menalar

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

*  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif.

*  Guru mendampingi peserta didik dalam mempelajari cara menghitung luas
permukaan gabungan beberapa bangun ruang berdasarkan buku referensi yang
telah diperoleh.
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*  Guru membimbing dan memotivasi peserta didik dalam menyelesaiakan
permasalahan tentang gabungan beberapa bangun ruang.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Luas Permukaan

Gabungan dari Beberapa Bangun Ruang” baik secara

konseptual maupun terapan.

IV.  Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Luas Permukaan Gabungan dari Beberapa
Bangun Ruang”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Luas Permukaan Gabungan dari Beberapa
Bangun Ruang”, serta menugaskan peserta didik untuk mempelajari materi

selanjutnya.
*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Volume Prisma”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-20, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa layar
monior dan s/ide presentasi yang berisi materi tentang “Luas Permukaan Gabungan dari
Beberapa Bangun Ruang”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat
peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-
temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Luas Permukaan Gabungan dari Beberapa Bangun
Ruang”, guru dapat menggunakan sumber belajar sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika wuntuk SD/MI Kelas 171 penerbit Puskurbuk

Kemendikbud.

2). Kamus Matematika yang relevan.
3).  Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-20 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 3.52 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

NO. Aspek yang Dinilai

1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
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Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4, Kerapian
Jumlah (n)
__n _
N, = 20 % 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 3.53 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
12 |3 (4]|5
1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan
2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 =
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 3.54 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
NP | Berdoasebelum dan Bersyuk.ur terhadap Kesada.ran bahwa ilmu
No . hasil kerja yang telah | yang diperoleh adalah Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
_n —
N, = 17 X 100 =
Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik
Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran
Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh
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Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh

S W N

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh

Keterampilan
Tabel 3.55 Penilaian Keterampilan

Aspek yang Dinilai

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan

No | NPD gabungan dari beberapa bangun ruang " Ket.
1 2 3 4
_ _
N, = Z x 100 = ...

Indikator menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan gabungan dari
beberapa bangun ruang

Skor Keterangan

1 Indikator menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan gabungan dari beberapa
bangun ruang

2 Indikator menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan gabungan dari beberapa
bangun ruang

3 Indikator menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan gabungan dari beberapa
bangun ruang

4 Indikator menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan gabungan dari beberapa
bangun ruang

142 Kelas VI SD/MI




Ayo Mencoba!

Tabel 3.56 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

Nomor Soal
No. NPD Rerata (Na)
1 2 3 4 5

Pengetahuan

2N, + N, + 7N,
10

N =
p

12. Program Pembelajaran Pertemuan ke-21 (@ 2 x 35 menit)

Indikator yang akan dicapai.
3.2.2  Menjelaskan volume prisma
4.2.2  Mengidentifikasi volume prisma

Volume Prisma
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-21, guru membahas materi tentang

Volume Prisma dengan tahapan berikut.

a.

b.

Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Luas

Permukaan Gabungan Beberapa Bangun Ruang”.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati bangun prisma pada tahap

pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik menulis ulang bacaan

tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!l” berdasarkan

bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat pertanyaan terkait dengan materi “Volume Prisma”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Volume Prisma”

berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan

(discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar

secara aktif. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1)  Materi yang dikaji adalah “Volume Prisma”.

2)  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3) Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Volume Prisma”.

4)  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Volume Prisma” dengan
memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5)  Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Volume Prisma”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hati sebagaimana dijelaskan di “Ayo

Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan

pada materi “Volume Prisma” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-21, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut.
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a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.
1. Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
1I.  Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Volume
Prisma”.

*  Guru memberi peserta didik contoh benda dalam kehidupan yang berkaitan
dengan bangun prisma.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Volume Prisma”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan

Menyenangkan)

Mengamati

e Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati
benda-benda berbentuk prisma pada tahap pengamatan
(Ayo Mengamatil).

*  Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatandengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

*  Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang “Volume Prisma”.

Menalar

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

*  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peser-
ta didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif

e Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori ten-
tang “Volume Prisma”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Volume Prisma” baik

secara konseptual maupun terapan.
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IV, Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang “Volume Prisma”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Volume Prisma”, serta menugaskan peserta
didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Volume Tabung”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-21, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
bangun ruang prisma dalam mempelajari materi tentang “Volume Prisma”. Penggunaan
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-
masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempermudah pemahaman
tentang materi yang diajatkan dan juga membuat peserta didik merasa senang dan
nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Volume Prisma”, guru dapat menggunakan sumber
belajar sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika wuntuk SD/MI Kelas 171 penerbit Puskurbuk

Kemendikbud.

2). Kammus Matematika yang relevan.
3).  Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-21 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 3.57 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
__n _
N, = 50 % 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 3.58 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai

1 2 | 3| 4 5

1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan
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Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 = ...
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 3.59 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
NP | Berdoa sebelum dan Bersyuk.urterhadap Kesada.ran bahwa ilmu
No . hasil kerjayang telah | yangdiperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

_n _
N, =+5x100 = ...

Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa

Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh

S W N

Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh

S W N

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
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Skor Keterangan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-

sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 3.60 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
No NPD Menemukan rumus volume prisma n Ket.
1 2 3 4
_n _
N, = 4 x 100 = ...

Indikator menemukan rumus volume prisma

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menemukan rumus volume prisma.

Peserta didik dapat menemukan rumus volume prisma namun salah.

2
3 Peserta didik dapat menemukan rumus volume prisma dengan benar dengan bantuan guru.
4

Peserta didik dapat menemukan rumus volume prisma dengan benar tanpa bantuan guru.

Ayo Mencoba!
Tabel 3.61 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (”;)
1 2 3 4 5
Pengetahuan

2N, + N, + 7N,
10

Np:

13. Program Pembelajaran Pertemuan ke-22 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai.
3.2.4  Menjelaskan volume tabung
4.2.4 Mengidentifikasi volume tabung

Volume Tabung

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-22, guru membahas materi tentang

Volume Tabung dengan tahapan berikut.

a.  Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Volume

Prisma”.
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b. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati bangun tabung pada tahap
pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik menulis ulang bacaan
tersebut pada buku tulisnya.

c¢.  Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan terkait dengan materi “Volume Tabung”.

d. Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Volume Tabung”
berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.
Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan
(discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
secara aktif. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1)  Materi yang dikaji adalah “Volume Tabung”.

2)  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3) Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Volume Tabung”.

4)  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Volume Tabung” dengan
memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Volume Tabung”.

e.  Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo Menalar!”.

f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Volume Tabung” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-22, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran
sebagai berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.
1. Pra Pembelajaran
*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
1I. Pendahuluan
*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Volume
Tabung”.
*  Guru memberi peserta didik contoh benda dalam kehidupan yang berkaitan
dengan bangun tabung,
*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Volume Tabung”.
*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.
III. Kegiatan Inti
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)
Mengamati
*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat kelompok dengan 3 atau 4 teman
kelasnya.
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*  Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati
benda-benda  berbentuk  tabung pada  tahap
pengamatan (Ayo Mengamatil).

*  Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatandengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

*  Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang “Volume Tabung”.

Menalar

e Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

e  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teoti ten-
tang “Volume Tabung”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Volume Tabung” baik

secara konseptual maupun terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Volume Tabung”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Volume
Tabung”, serta menugaskan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu
“Volume Limas”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-22, guru dapat menggunakan
media pembelajaran berupa bangun ruang tabung dalam
mempelajari materi tentang “Volume Tabung”. Penggunaan
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-
masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempermudah pemahaman
tentang materi yang diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang dan
nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Volume Tabung”, guru dapat menggunakan sumber
belajar sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas 11 penetbit Puskurbuk Kemendikbud.
2). Kammus Matematika yang relevan.
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3).  Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.
c. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-22 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 3.62 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

NO. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
12 (3| 4]5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
N, =55 %100 = ..
Ayo Menanya!

Tabel 3.63 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

NO. Aspek yang Dinilai

1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 = ...
Ayo Menalar!

Sikap Spiritual
Tabel 3.64 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai

Bersyukur terhadap | Kesadaran bahwa ilmu
NP | Berdoasebelum dan Sy .
No . hasil kerjayang telah | yangdiperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik
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Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa
Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh

Sl W N

Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-

sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 3.65 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
No NPD Menemukan rumus volume tabung n Ket.
1 2 3 4
_n _
N, = 4 x 100 = ...

Indikator menemukan rumus volume prisma

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menemukan rumus volume tabung.

Peserta didik dapat menemukan rumus volume tabung namun salah.

2
3 Peserta didik dapat menemukan rumus volume tabung dengan benar dengan bantuan guru.
4

Peserta didik dapat menemukan rumus volume tabung dengan benar tanpa bantuan guru.
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Ayo Mencoba!

Tabel 3.66 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

Nomor Soal
No. NPD Rerata (Ns)
1 2 3 4 5

Pengetahuan

2N, + N, + 7N,

N, = 10

14. Program Pembelajaran Pertemuan ke-23 (@ 2 x 35 menit)

Indikator yang akan dicapai.
3.2.6 Menjelaskan volume limas
4.2.6 Mengidentifikasi volume limas

Volume Limas
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-23, guru membahas materi tentang

Volume Tabung dengan tahapan berikut.

a.

b.

Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Volume

Tabung”.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati bangun limas pada tahap

pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik menulis ulang bacaan

tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan

bacaan pada tahap “Ayo Mengamatil”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat pertanyaan terkait dengan materi “Volume Limas”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Volume Limas”

berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan

(discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar

secara aktif.

Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1)  Materi yang dikaji adalah “Volume Limas”.

2)  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3) Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Volume Limas”.

4)  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Volume Limas” dengan
memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Volume Limas”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo

Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan

pada materi “Volume Limas” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-23, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut.
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a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.
1. Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
1I.  Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Volume
Limas”.

*  Guru memberi peserta didik contoh benda dalam kehidupan yang berkaitan
dengan bangun limas.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Volume Limas”.

*  Guru membimbing peserta didik untuk
mempersiapkan  hal-hal yang diperlukan untuk
melakukan pengamatan.

III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan

Menyenangkan)

Mengamati

e Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati
benda-benda berbentuk limas pada tahap pengamatan
(Ayo Mengamatil).

*  Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatandengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

*  Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang “Volume Limas”.

Menalar

e Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

e Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang “Volume Limas”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan pada materi “Volume Limas” baik
secara konseptual maupun terapan.
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IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang “Volume Limas”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Volume Limas”, serta menugaskan peserta
didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Volume Kerucut”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-23, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
bangun ruang limas dalam mempelajari materi tentang “Volume Limas”. Penggunaan
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-
masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempermudah pemahaman
tentang materi yang diajatkan dan juga membuat peserta didik merasa senang dan
nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Volume Limas”, guru dapat menggunakan sumber belajar
sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas 11 penerbit Puskurbuk Kemendikbud.
2). Kamus Matematika yang relevan.

3).  Eunsiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-23 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 3.67 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1|12 |3 |4]5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4, Kerapian
Jumlah (n)
__n _
N, = 50 % 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 3.68 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai

1 2 | 3| 4 5

1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan
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Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 = ...
Ayo Menalar!

Sikap Spiritual
Tabel 3.69 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai

Bersyukur terhadap | Kesadaran bahwa ilmu
NP | Berdoasebelum dan S .
No . hasil kerjayang telah | yangdiperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

_n _
N, =+5x100 = ...

Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh

S lw N

Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh

SN

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
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Skor Keterangan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-

sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 3.70 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
No NPD Menemukan rumus volume limas n Ket.
1 2 3 4
_n _
N, = 4 x 100 = ...

Indikator menemukan rumus volume limas

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menemukan rumus volume limas.

2 Peserta didik dapat menemukan rumus volume limas namun salah.

3 Peserta didik dapat menemukan rumus volume limas dengan benar dengan bantuan guru.

4 Peserta didik dapat menemukan rumus volume limas dengan benar tanpa bantuan guru.
Ayo Mencoba!

Tabel 3.71 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (N;)
1 2 3 4 5

Pengetahuan

2N, + N, + 7N,
10

Np:

15. Program Pembelajaran Pertemuan ke-24 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai.
3.2.8 Menjelaskan volume kerucut
4.2.8 Mengidentifikasi volume kerucut

Volume Kerucut

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-24, guru membahas materi tentang

Volume Keruent dengan tahapan berikut.

a.  Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Volume

Kerucut”.
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Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati bangun kerucut pada tahap
pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik menulis ulang bacaan
tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!l” berdasarkan

bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat pertanyaan terkait dengan materi “Volume Kerucut”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Volume Kerucut”

berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis projek

(Project Based Learning). Model pembelajaran Project Based earning menekankan

aktivitas peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat

open-ended. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1)  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang “Volume Kerucut”.

2)  Guru mengarahkan peserta didik untuk berbagi tugas dalam melakukan percobaan.

3) Guru membimbing peserta didik untuk melakukan percobaan menggunakan
bangun ruang kerucut dan tabung dari karton, dan beras/pasir untuk memahami
materi “Volume Kerucut”.

4)  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Volume Kerucut” dengan
memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan berdasarkan percobaan yang
dilakukan.

5) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Volume Kerucut”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan

pada materi “Volume Kerucut” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-24, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,

guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.

I

II.

Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya

*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Volume
Kerucut”.

*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan bangun kerucut.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Volume Kerucut”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.
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II1.

Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan)
Mengamati

Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bentuk berbentuk seperti kerucut pada tahap
pengamatan (Ayo Mengamatil).

Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi  peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang “Volume Kerucut”.
Menalar

Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif.

Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan
percobaan tentang menentukan volume kerucut.
Siswa diminta untuk membuat bangun kerucut dan
tabung dari kertas karton dengan panjang diameter
dan tinggi yang sama. Kemudian kerucut akan diisi
dengan beras/pasit yang akan dituangkan ke dalam
tabung hingga tabung berisi beras/pasir penuh.

Guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan
cara menentukan volume kerucut yaitu sepertiga
volume tabung dengan panjang diameter dan tinggi
sama.

Guru membimbing dan memfasilitasi peserta didik
saat melakukan percobaan dan membuat kesimpulan
berdasarkan hasil percobaan.

Guru mengarahkan peserta didik untuk mempresen-
tasikan hasil diskusinya di depan kelas.

Mencoba
Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Volume Kerucut” baik secara konseptual maupun

terapan.

IV.
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Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang “Volume Kerucut”.
*  Guru melakukan evaluasi tentang ‘“Volume Kerucut”, serta menugaskan

peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru menginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Volume Bola”.
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b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-24, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
bangun ruang kerucut dan tabung dalam mempelajari materi tentang “Volume Kerucut”.
Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau
kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempermudah
pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa
senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Volume Kerucut”, guru dapat menggunakan sumber
belajar sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika wuntuk SD/MI Kelas 171 penerbit Puskurbuk

Kemendikbud.

2). Kamus Matematika yang relevan.
3).  Ensiklopedia Matematifa yang relevan.
4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-24 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 3.72 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

NO. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1123 |4]5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
N, =55 %100 = ..
Ayo Menanya!

Tabel 3.73 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

NO. Aspek yang Dinilai

1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n —
N, = 10 % 100 = ...
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Ayo Menalar!
Sikap Spiritual

Tabel 3.74 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai

NP | Berdoa sebelum dan Bersyuk.urterhadap Kesada.ran bahwa ilmu

No . hasil kerjayang telah | yangdiperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
_n _
N = 17 x 100 =

Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
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Keterampilan
Tabel 3.75 Penilaian Keterampilan

Aspek yang Dinilai
Membuat tabung dan kerucut
. .. Menemukan rumus volume
No | NPD dengan diameter dan tinggi n Ket.
kerucut
yang sama

1 2 3 4 1 2 3 4

_n _

N, = 3 x 100 = ...

Indikator membuat tabung dan kerucut dengan diameter dan tinggi yang sama

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat membuat tabung dan kerucut

Peserta didik dapat membuat tabung dan kerucut tetapi diameter dan tingginya tidak sama

2
3 Peserta didik dapat membuat tabung dan kerucut tetapi diameter atau tingginya tidak sama
4 Peserta didik dapat membuat tabung dan kerucut dengan diameter dan tinggi yang sama

Indikator menemukan rumus volume kerucut

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menemukan rumus volume kerucut.

Peserta didik dapat menemukan rumus volume kerucut namun salah.

2
3 Peserta didik dapat menemukan rumus volume kerucut dengan benar dengan bantuan guru.
4 Peserta didik dapat menemukan rumus volume kerucut dengan benar tanpa bantuan guru.

Ayo Mencoba!
Tabel 3.76 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (Na)
1 2 3 4 5
Pengetahuan

2N, + N, + 7N,
10

N =
»

16. Program Pembelajaran Pertemuan ke-25 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai.
3.2.10 Menjelaskan volume bola
4.2.10 Mengidentifikasi volume bola

Volume Bola
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-25, guru membahas materi
tentang Volume Bola dengan tahapan berikut.
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a.  Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Volume
Kerucut”.

b. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati bangun bola pada tahap
pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik menulis ulang bacaan
tersebut pada buku tulisnya.

c.  Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamatil”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan terkait dengan materi “Volume Bola”.

d. Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Volume Bola”
berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.
Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis projek
(Project Based Learning). Model pembelajaran Project Based earning menekankan
aktivitas peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat
open-ended. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1)  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang “Volume Bola”.

2)  Guru mengarahkan peserta didik untuk berbagi tugas dalam melakukan
percobaan.

3)  Guru membimbing peserta didik untuk melakukan percobaan menggunakan
bangun ruang kerucut dan tabung dari karton, dan beras/pasir untuk memahami
materi “Volume Bola”.

4)  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Volume Bola” dengan
memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan berdasarkan percobaan yang
dilakukan.

5) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang tentang “Volume
Bola”.

e. Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hati sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Volume Bola” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-25, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.
1. Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya

*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

II. Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Volume
Bola”.

*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan bangun bola.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Volume Bola”.
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*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan

untuk melakukan pengamatan.

III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bentuk berbentuk seperti bola pada tahap pengamatan
(Ayo Mengamati!).

Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi peserta  didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang “Volume Bola”.

Menalar

Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif.

Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan
percobaan tentang menentukan volume bola. Siswa
diminta untuk membawa bola plastik mainan yang
ukurannya sedang, kemudian membuat bangun
kerucut yang diameternya sama dengan diameter bola
dan tinggi kerucut sama dengan diameter bola.Bola
yang sudah di belah menjadi dua bagian sama besar
akan diisi dengan beras/pasir dan dituangkan ke dalam
kerucut hingga kerucut berisi beras/pasir penuh.
Guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan
cara menentukan volume bola yang sama dengan dua

kali volume kerucut dengan diameter sama dan tinggi kerucut merupakan diameter

bola.

Guru membimbing dan memfasilitasi peserta didik saat melakukan percobaan dan

membuat kesimpulan berdasarkan hasil percobaan.

Guru mengarahkan peserta didik untuk mempresen-tasikan hasil diskusinya di

depan kelas.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan pada materi “Volume Bola” baik
secara konseptual maupun terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Volume Bola”.
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*  Guru melakukan evaluasi tentang “Volume Bola”, serta menugaskan peserta
didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Volume Gabungan Beberapa
Bangun Ruang”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-25, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa bola
dan bangun kerucut dalam mempelajari materi tentang “Volume Bola”. Penggunaan
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-
masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempermudah pemahaman
tentang materi yang diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang dan
nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Volume Bola”, guru dapat menggunakan sumber belajar
sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas 171 penerbit Puskurbuk Kemendikbud.
2). Kamus Matematika yang relevan.

3).  Ensiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-25 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 3.77 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
__n _
N, = 50 % 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 3.78 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai

1 2 |3 | 4|5

1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan
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Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 = ...
Ayo Menalar!

Sikap Spiritual
Tabel 3.79 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai

Bersyukur terhadap | Kesadaran bahwa ilmu
NP | Berdoasebelum dan S .
No . hasil kerjayang telah | yangdiperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

_n _
N, =+5x100 = ...

Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh

S lw N

Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh

SN

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
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Skor Keterangan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-

sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 3.80 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
Membuat kerucut dengan
No | NPD diameter dan tinggi kerucut Menemukan rumus volume bola n Ket.
sama dengan diameter bola
1 2 3 4 1 2 3 4
_n —
N, = 3 x 100 = ...

Indikator membuat kerucut dengan diameter dan tinggi kerucut sama dengan diameter bola

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat membuat kerucut

2 Peserta didik dapat membuat kerucut tetapi diameter dan tinggi kerucut tidak sama dengan diameter bola

3 Peserta didik dapat membuat kerucut dengan diameter yang sama dengan bola tetapi tinggi kerucut
tidak sama dengan diameter bola

4 Peserta didik dapat membuat kerucut dengan diameter dan tinggi kerucut sama dengan diameter bola

Indikator menemukan rumus volume bola

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menemukan rumus volume kerucut.

2 Peserta didik dapat menemukan rumus volume kerucut namun salah.

3 Peserta didik dapat menemukan rumus volume kerucut dengan benar dengan bantuan guru.

4 Peserta didik dapat menemukan rumus volume kerucut dengan benar tanpa bantuan guru.
Ayo Mencoba!

Tabel 3.81 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (N3)
1 2 3 4 5
Pengetahuan 2N, + N, + 7N,
N, = 10
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17. Program Pembelajaran Pertemuan ke-26 (@ 2 x 35 menit)

Indikator yang akan dicapai.
3.2.12 Menjelaskan volume gabungan dari beberapa bangun ruang
4.2.12 Mengidentifikasi volume gabungan dari beberapa bangun ruang

Volume Gabungan dari Beberapa Bangun Ruang
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-26, guru membahas materi tentang

Volume Gabungan dari Beberapa Bangun Ruang dengan tahapan berikut.

a.

b.

Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Volume

Bola”.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati gabungan beberapa bangun

ruang pada tahap pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik menulis

ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan

bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat pertanyaan terkait dengan materi “Volume Gabungan dari Beberapa

Bangun Ruang”.

Guru bersama peserta didik membahas materi “Volume Gabungan dari Beberapa

Bangun Ruang” melalui diskusi berdasarkan pengamatan, pertanyaan, dan teori.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis masalah

(Problem Based 1earning). Istilah Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based

Learning) diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah

kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar.

Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang “Volume Gabungan dari
Beberapa Bangun Ruang”.

2)  Guru memotovasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam pemecahan masalah
yang terdapat pada kegiatan pengamatan.

3) Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan
permasalahan yang terdapat pada pengamatan.

4)  Guru mendorong peserta didik untuk mencari informasi yang sesuai dengan
materi “Volume Gabungan dari Beberapa Bangun Ruang”.

5) Guru mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan penalaran (tahap

menalar)

6) Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
penalaran.

7)  Guru mengevaluasi hasil belajar tentang “Volume Gabungan dari Beberapa
Bangun Ruang”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hati sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan pada
materi “Volume Gabungan dari Beberapa Bangun Ruang” baik secara konseptual
maupun terapan.

Pada pertemuan ke-26, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut.

Buku Guru - Matematika - Petunjuk Khusus 167




a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.
1. Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
1I.  Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Volume
Gabungan dari Beberapa Bangun Ruang”.

*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan benda yang
berbentuk gabungan dari beberapa bangun ruang,

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Volume Gabungan dari Beberapa Bangun Ruang”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk pergi ke
perpustakaan mencari buku-buku referensi yang
memuat materi bangun ruang;

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bentuk dari kapsul yang merupakan gabungan
bentuk bangun ruang pada tahap pengamatan (Ayo
Mengamatil).

*  Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi  peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Volume Gabungan dari

Beberapa Bangun Ruang”.

Menalar

e Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

e Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif.

¢ Guru mendampingi peserta didik dalam mempelajari cara menghitung volume
gabungan beberapa bangun ruang berdasarkan buku referensi yang telah diperoleh.

e Gurumembimbingdan memotivasi peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan
tentang gabungan beberapa bangun ruang,
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*  Guru mengarahkan peserta didik untuk mempresen-
tasikan hasil diskusinya di depan kelas.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Volume Gabungan dati

Beberapa Bangun Ruang” baik secara konseptual maupun

terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang “Volume Gabungan dari
Beberapa Bangun Ruang”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Volume Gabungan dari Beberapa Bangun
Ruang”, serta menugaskan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Statistika”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-26, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa layar
monitor dan s/ide presentasi yang berisi materi tentang “Volume Gabungan dari Beberapa
Bangun Ruang”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
sckolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk
mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat peserta didik
merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Volume Gabungan dari Beberapa Bangun Ruang”, guru
dapat menggunakan sumber belajar sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika nntuk SD/MI Kelas 11 penetbit Puskurbuk Kemendikbud.
2). Kamus Matematika yang relevan.

3).  Ensiklopedia Matematifa yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-26 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 3.82 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

o Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
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/4

N, =55 %100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 3.83 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai

112 (3|45

1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 =
Ayo Menalar!

Sikap Spiritual
Tabel 3.84 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai

Bersyukur terhadap | Kesadaran bahwa ilmu
NP | Berdoasebelumdan S h
No . hasil kerja yang telah | yang diperolehadalah | n | Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa

Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh

Sl W N

Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh

S lw |~

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh
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Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh

Keterampilan
Tabel 3.85 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
No NPD Menyelesaikan masala.h yang berkaitan dengan volume gabungan n Ket.
dari beberapa bangun ruang
1 2 3 4
_n _
N, = 4 x 100 = ...

Indikator menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume gabungan dari beberapa
bangun ruang,

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume gabungan dari
beberapa bangun ruang

2 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume gabungan dari beberapa
bangun ruang namun salah.

3 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume gabungan dari beberapa
bangun ruang dengan bantuan guru.

4 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume gabungan dari beberapa
bangun ruang dengan benar tanpa bantuan guru

Ayo Mencoba!
Tabel 3.86 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (Ns)
1 2 3 4 5

Pengetahuan 2N, + N, + 7N,

N = -

’ 10
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F. REMIDIAL

Kurikulum 2013 menganut pembelajaran tuntas. Oleh karena itu, peserta didik
yang belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) diberi remidial. Guru
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM agar mereka menguasai
kompetensi yang belum tercapai. Di antaranya dengan langkah-langkah berikut.

1. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait materi

Bangun Ruang yang belum dipahami.

2. Guru memberikan penjelasan mengenai pertanyaan peserta didik.
3. Peserta didik diminta guru untuk mengerjakan soal-soal remidi sebagai berikut.

Soal Remidi
1. Perhatikan gambar bangun ruang berikut.

Tentukan bagian-bagian dari bangun di atas!

2. Gambarlah jaring-jaring bangun ruang berikut:
a) Prisma segitiga b) Limas segiempat ¢) Tabung

3. Jika panjang jari-jari alas sebuah benda berbentuk tabung sama dengan tingginya
yaitu 14 cm, berapakah luas permukaan tabung tersebut tanpa tutup?

4. Diameter bola adalah 21 cm. Berapakah volume bola tersebut?

5. Hitunglah volume bangun ruang berikut.

14 cm e
o
<

14 cm

16 cm

Kunci Jawaban

1. a. Kerucut terdiri dari dua sisi, satu rusuk, dan satu titik sudut
b. Bola hanya mempunyai satu sisi

2. Jaring-jaring

a) Prisma segitiga b) Limas segi empat c) Tabung

3. Luas permukaan tabung tanpa tutup
Luas = 77 + 2t

2 2
= x4 x14+2x—x14" x14
7 7
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= 22x2x14+2x%x22x2x%x14

=616 + 1.232 = 1.848 cm?

4
4. Volume bola = gms

A2 ok
3 7
4 x22x21x21
= 38.808 cm?
5. Volume balok = p/t
=16x14x 14
=3.136 cm?®
Volume tabung = m7#

:£x7x7x4

7
=22x7x4
=616 cm’
Volume benda = volume balok + volume tabung
=3.136 + 616
=3.752 cm’

Penilaian
Tabel 3.87 Penilaian Remidial

Nomor Soal Rerata
1 2 3 4 5

No. NPD

G. PENGAYAAN

Bagi peserta didik yang berhasil memenuhi KIKKM diberi kegiatan pengayaan. Guru
dapat memperkaya pengetahuan peserta didik dengan memberikan materi pengayaan
mengenai Bangun Ruang sebagai berikut.

Guru memberikan suatu permasalahan berkaitan dengan lingkaran, kemudian
mengajak peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Permasalahan

Pada gambar berikut tabung berisi air, tinggi dan diameter tabung tersebut
adalah 18 cm dan 6 cm. Kemudian ke dalam tabung dimasukkan 3 bola pejal
yang identik (sama bentuk) sehingga bola tersebut menyinggung sisi tabung dan
air dalam tabung keluar, maka sisa air dalam tabung adalah ... cm.
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Solusi
Volume tabung = nrt 4
=3,14x3x3x18 Volnme bola = — 17’

= 508,68 cm’ ?1
Valume 3 bola =3 x 113,04 23X3’14X%X3X3
:339,12CH13 :4X3,14X3X3

Maka sisa air dalam tabung = 508,68 cm3 — 339,12 cm? = 113,04 cm’
= 169,56 cm?®

H. REFLEKSI
1. Refleksi Peserta Didik

Guru merespon refleksi yang disampaikan peserta didik.
a.  Setelah mempelajari materi Bangun Ruang, peserta didik menjadi paham tentang hal-
hal berikut.
L) s
2 R
b.  Hal-hal yang belum dipahami peserta didik pada materi Bangun Ruang.
) s
OO
c.  Sikap atau tindakan yang akan dilakukan peserta didik setelah mempelajari materi
Bangun Ruang.

1) oo

2. Refleksi Guru
a.  Guru sebagai pendidik perlu memperhatikan hal-hal berikut.
1). Pemberian motivasi kepada peserta didik agar bersemangat mengikuti
pembelajaran Bangun Ruang.
2). Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi.
) OO
b.  Peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus.

1) oo e
) YOO

1), oo e e s

I. PENILAIAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Untuk menilai aktivitas peserta didik dapat menggunakan pedoman sebagai berikut.

1. Berdiskusi
Penilaian terhadap aktivitas berdiskusi dapat dilakukan dengan menggunakan
pedoman penilaian berikut.
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Tabel 3.88 Penilaian terhadap Aktivitas Berdiskusi

Aspek yang dinilai
Pengetahuan Keterampilan Total
No NPD Ketepatan Jawaban Keterampilan mengemukakan Skor Ket.
pendapat (Ts)
3 2 1 3 2 1
1.
2
3.
4.
5.
6.
7.
Keterangan:

Diisi dengan tanda cek (V)

Kategori penilaian aspek pengetahuan

Skor Keterangan
1 Tidak ada yang tepat
2 Ada yang tidak tepat
3 Semuanya tepat

Kategori penilaian aspek keterampilan

Skor Keterangan
1 Tidak mengemukakan pendapat
2 Pendapatnya kurang atau tidak mendukung proses diskusi
3 Pendapatnya mendukung proses diskusi

Ts

=—x1
N=-—x100

Keterangan: N adalah nilai

Ts adalah tots] skor

J. INTERAKSI GURU DAN ORANGTUA

Guru menyampaikan hasil belajar peserta didik pada Pembelajaran 3 kepada
orangtua sebagai berikut.

Tabel 3.89 Penilaian terhadap Hasil Belajar

No.

Nama Peserta Didik Hasil Belajar

Keterangan

1.
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K. KUNCIJAWABAN BUKU MATEMATIKA UNTUK SD/MI KELAS VI

AYO MENCOBA HALAMAN 126
1. a.  prisma segi enam beraturan c.  mempunyai 6 sisi tegak
b.  mempunyai 12 titik sudut d. tdak
e. mempunyai 18 rusuk
f.  sisialas dan atasnya berbentuk bangun datar segi enam beraturan, dan bentuknya kongruen
g~ mempunyai 8 sisi
2. a.  benar b.  salah c.  benar
Sifat—sifat bangun limas
Sisi Rusuk Titik sudut
e Sisi alas dan sisi atas *  Banyak rusuk pada *  Banyak titik sudut
pasti kongrueng prisma segi-n adalah pada prisma segi-n
®  Banyak sisi pada prisma 3xn adalah 2 x n
segi-n adalah n + 2
4.

5. K=3x3x10=90cm
AYO MENCOBA HALAMAN 132
1. Mempunyai 3 sisi
Lingkaran dan persegi panjang
3. Contoh benda berbentuk prisma

Tabung Tanpa Tutup Tabung Dengan Tutup
e Gelas e Kaleng
e Timba e Baterai
e Gayuh *  Toples

4. Karya siswa sendiri
5. Mempunyai 3 sisi, 2 rusuk, dan tidak mempunyai titik sudut

AYO MENCOBA HALAMAN 138
1. a.  limas segilima e.  sisialas berbentuk segilima beraturan
b. 6 titik sudut f. 10 rusuk
¢ 5sisi tegak g Gsisi
d.  sisi tegaknya berbentuk segitiga sama kaki
2. a. Benar b.  salah C. benar
3. sifatsifat bangun limas
Sisi Rusuk Titik sudut
e Sisi tegak selalu *  Banyak rusuk pada *  Banyak titik sudut
berbentuk segitiga limas segi-n adalah pada limas segi-n
e Banyak sisi pada limas 2xn adalah
segi-n adalah n + 1 n+1
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EANEE i e

AN e

K=(3x15)+ (3 x 10) =45+ 30 = 75 cm

AYO MENCOBA HALAMAN 143
2 sisi
Berbentuk lingkaran

Kerucut mempunyai 1 rusuk, yaitu perpotongan bidang alas dengan bidng sisi selimut

Garis pelukis merupakan garis yang ditarik dari puncak kerucut ke titik pada lingkaran (alas kerucut)

Wadah es kream, caping, dan topi badut
AYO MENCOBA HALAMAN 147

1 sisi
Tidak mempunyai rusuk dan titik sudut
Buah semanggka, melon, jeruk, kelapa, dan kelereng
d =20 cm
KARYA SISWA SENDIRI
AYO MENCOBA HALAMAN 152
Sisi miring segitiga siku-sikunya adalah 5 cm
L =2xla+Kaxt

1
225x3><4+(3+4+5)><15

=12+ 180
=192 cm?
Panjang sisi pada belah ketupatnya adalah 10 cm
L=2xla+Kaxt

1
512225x12><16+4><10><t

512 =192 + 40t
192 + 40t = 512
40t = 320
t =8cm
Panjang sisi kaki trapesium adalah 5 cm
L =2xla+Kaxt

1
=20x (124 x4+ (12+5+6+5)x8

=72+ 224

=296 cm?
La =pxl
28 =px4
P =7cm
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L =2xla+Kaxt
=2xTx4+2x(7T+4)x15
=56 + 330= 386 cm?

AYO MENCOBA HALAMAN 157

1. L =2nme@+9

= 1.408 cm?
2. L =1.188 cm?
3, t =15cm
4. L =7+ 2t

= 50,24 + 226,08

= 276,32 cm?®

5. L = Lselimut luar + Lselimut dalam + 2 x Lalas
=2mrt+ 2nrt + 2 (e ® — mr,?)
S2TXx9IX34+2nxTx3+2(Mmx9P -7 x72)
=541 + 421 + 2 x 321
= 1601 cm?

AYO MENCOBA HALAMAN 163

1. L =Ta+1Ls 1
=10x12+ (2x Ex10x15+2>< Ex12><15)

= 120 + (150 + 180)
= 450 cm?

2. a. Panjang sisi belah ketupat adalah 10 cm
L =La+Ls

1 1
=—-16x12+4x =x10x10
2 2

=92+ 200
=292 cm?
b. tinggi segitiga adalah 4 \/g cm (Pythagoras)
L=La+Ls

1 1
= —8x4N3 +3x Ex8><4\/§

2
= 16\/5 +48\/§

= 643 cm?

3, L =La+Ls
=8x8+4x — x8x7
=64+ 112
=176 cm?

4, L =1s
=4x —x2x25

2
=10m?
AYO MENCOBA HALAMAN 169

1. s =13 cm

L =me(r +5)
=314x5(5+13)
= 282,6 cm?
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L =mr(r+5)

785 =3,14 x 10 (10
25 =10 +s

s =15cm
L =mr(r+5s)

+s)

22
= X 14 (14+20)

=1.496 cm?
K =2nr
56,52 =2 x 314 xr
9=r
L =1Ls
= Tts
=314x9x%x2

L = 4mr?
=4xmx122
= 5767 cm?®

L:47tr222
=4x —x142

7

=1.232 cm?
L =314
4 =314
4x3,14 x> =314
=25
r =5cm
L = —4ne

22
=2Xx —x352
7

=77m?
L =L

lengkung + Ldatar

= —4ne® + ne?
2

= 3nr?

=3 x7x3

=271 cm®

Cara lain
L =Ls
B Kxs ~56,52x20
2 2
= 565,2 cm?
= 565,2 cm?
AYO MENCOBA HALAMAN 176
AYO MENCOBA HALAMAN 183

a.  panjang garis pelukis kerucut adalah 13 cm
L =1Ls + Ls + La

kerucut

= mrs + 27rt

tabung

+ mr?

= 204,1 + 439,6 + 78,5

=722,2 cm?
b. L =Ls

tabung,

Lbola

= 27mrt + 47

=880 + 616
=1.496 cm?
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2. panjang garis pelukis kerucut adalah 10 cm
L = Lskcrucut + Lsmbung +la

= s + 2met + e
=188,4 + 1.130,4 + 113,04
=1.431,84 cm?
3. panjang sisi miring tenda adalah 2 V2 m (Pythagoras)
L =2L  +2L + 2L,

depan samping atas

L 4L y+2L 42
persegi panjang segitiga persegi panjang persegi panjang

1
22(4><1+Ex4><2)+2><6><l+2><6x2\/5

=16+ 12 + 242
= 28 + 242 em?
4. Tabung tanpa tutup
L =Ls N + La
tabung
= 2mrt + me?
=660 + 154

=814 cm?

AYO MENCOBA HALAMAN 189
1. a. V =laxt

1
:Ex(10+6)><8><30

=1.920 cm’
b.  tinggi segitiga alas adalah 12 cm (Pythagoras)
V =Laxt

1
:E><1O><12><():360crn3

2. V=Laxt

=5x5x14

=350 cm?®
3. V =1a ><1t

=8X —xX2x3X%X6

2
=144 cm?
AYO MENCOBA HALAMAN 194

1. V. =mnkt

22
— x14*x 20
7

=12.320 cm®
2. V =5.652
nr’t = 5.652
314 x 2 x 18 = 5.652
> =100
r =10cm
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=V _+V
total air bola

4
et = meltair + 3 nr’ — Pi dihilangkan
4
72xt =72x10+ 323

49 x t =490 + 10,67

49 x t = 500,67
t =10,22 cm
t=2m=20dm v
V =nr’t W_E
22
= _X72X20 _ 3080
7 7
= 3.080 dm’ = 440 menit
d=2m=20dm =71 jam
r=10dm
V = 5.000
nr’t = 5.000
314 x 10> x t = 5.000
t =15,92 dm
AYO MENCOBA HALAMAN 199
a. V:leaXt b. V =l><La><t
3 3
_1 1 !
= x—=x6x8x10 = - x8x8x10
3 2 3
=80 cm’ = 213,33 cm®
V =500
—xTaxt=500
l3
— x10>xt =500
3
t=15cm
V = = xlaxt
3
1 1
= - X —=x6x8x18
3 2
=144 cm’®

Tinggi segitiga alas adalah 7 \/g cm (Pythagoras)
1
V = - xlaxt

w

1 1
= - X = x14x7+3x12
3 2

= 196~/3 cm®
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V =V

besar " kecil

1 1
= —xla x ——xla  xt
3 besar tbesnr 3 kecil kecil
_ 1 ><102><14—l x 52 %7
3 3
= 466,67 — 58,33
= 408,34 cm®
AYO MENCOBA HALAMAN 205
1. Tinggi kerucut adalah 15 cm (Pythagoras) 4. v =770
v = Lo Loee =770
3 3
1 1 22
= - x314x8x15 —x —xx15 =770
3 3 7
= 1.004,8 cm? P =49
2.V = lTcrzt r  =7cm
3
1 22 1
= _x —x14*%x 30 5.V = —nr’t
3 7 3
1 22
= 6.160 cm’ = Zx —x3,5x10
1 3 7
3.V = Znr’t =128,33 m’
3
1
= =x314x5x15
3
= 3925 mm?®
4 AYO MENCOBA HALAMAN 214
1. V=-—m¢
3
4
= —mx33
=361 cm?®
14
2. a V =—7g b V. =——mn¢
23
4 2
= -7 x10° =—-nx7
3 3
= 1.333,331 cm’® = 288,671 cm®
14
3. V =904,32 5 V =——nmr¢
23
4 2
4 ;TEP =904,32 = ; x 314 x 10°
— x 3,14 x> =904,32 =2.093,33 cm?®
3 =216
r =6
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4
V = —my¢
3
4 22
=—x—xT7
3 7
= 1.437,33 cm’
AYO MENCOBA HALAMAN 220
a.  tinggi kerucut adalah 12 cm (Pythagoras)
V= Vk +V b hbol:
erucut tal ung setenga ola

1 14
—met+ ettt —— e’
3 23

l>< 314 x 52 x 12+ 3,14 x 52 x 12 + lé3,14 x 53
3 23
314 + 942 + 261,67
=1.517,67 cm’®
b.  tinggi limas adalah 8 cm (Pythagoras)
V=V +2x Vlim

kubus

=sxsxs+2x —lLaxt
3
=12x12x12+2x l><12><12><8

=1.728 + 768
=2.496 cm®

c V=V

balok + 5 Vmbung
1
=pxlxt+ > Tt

=10x8x20 + l3,14><52><20
=1.600 + 785
=2.385 cm®
V=3 <Vkubus + Vprisma)
=3(sxsxs+laxt)

:3(5><5><5+l><6><4><6)
=3(125+72)
=591 em’

V=V +V +V

atas tengah bawah

it et et

22 22 22
7><72><15+ 7><10,52><15+ 7><142><15

=2.310 + 5.197,5 + 9.240 = 16.747,5 cm’

LATIHAN SOAL HALAMAN 226
Prisma segitiga mempunyai 9 rusuk, 5 sisi dan 6 titik sudut
Prisma segitiga mempunyai 15 rusuk, 7 sisi dan 10 titik sudut
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10.

11.

184

Jaring-jaring tabung

V=ILaxt
=pxIxt
=12x7x9
=756 cm?®

V =720
Laxt =720
Lax12 =720

La =60 cm?

VvV =180

—Laxt =180

3
1, _

—s*x 15 =180

3 s =36

s =6cm

Panjang kerangka adalah jumlah semua rusuk
K =4p + 41+ 4¢

=4(p+l+ty

=4(25+15+4) =176 cm
Panjang garis pelukis adalah 17 cm (Pythagoras)

1
V = Znr’t
3
1
= —x3,14x82x15
3
=1.004,8 cm®
V =laxt

1
= S (L2428 x25%6

=300 m?
V =18.840 Ls =2nrt
nr’t = 18.840 =2x3,14%x20x 15
314 x 2 x 15 = 18.840 = 1.884 cm?
2 =400
r =20cm
V =8316 s = ritt’
1 nr’t = 8.316 = 21 +18°
1 22
— —xr*x 18=18.316 = N765= 27,6 cm
37 2= 441
r =21 cm
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Ls = mrs

22
= 2 x21x276
7

= 1.821,6 cm?
12. Ls = 251,2 t = =+
nrs = 251,2 = /10> =8>
3,14 xrx 10 = 2512 = /36 =6cm
r =8cm
1
V= = nr’t
3
1
= - x314x8x6
3
= 401,92 cm?
13, Ls = 176 V = it
22
2nret = 176 = —x7’x4
22 7
2 —x7xt =176 =616 cm?®

t =4cm
14. Tinggi sisi tegak (tinggi segitiga) adalah
= 35 +12°
= V1.369

=37 cm
L =La+Ls
224><24+45><24><37

=576+ 1.776
= 2.352 cm?
15. V =mr’t

22
= —x212x 50
7

= 69.300 cm®
= 69,3 dm® = 69,3 liter
16. Luas permukaan

6 cm

8cm t, = /25" +6 t, = (5 +6°

42,25 = Jo1
10 cm 5 cm =06,5cm ~ 7,8 cm

24 cm
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L =4LA +4LA +2L + 2L, + 2L,
1 1
:4510><6,5+455><7,8+2><24><8+2><l4><5+2><5><8

=130 + 78 + 384 + 140 + 80
=812 cm?
V = 2 \{limﬂs + Vbﬂlok
=2 —TLaxt+plt
3

:2110><5><6+24><5><8
3
=200 + 960
=1.160 cm®
17. V=V +V s = t°+t

kerucut tabung

1
et + mekt = J7?+6

3

1 22 22

— —xT7*x6+ —xT7*x14 = 85~ 9,2cm
3 7 7

=308 + 2.156

= 2.464 cm?

L=L

selimut kerucut selimut tabung alas

= mrs + 27wt + el
22 22 22

= —xT7x92+2x —xT7x14+ —x7?
7 7 7

=202,4 + 616 + 154
= 9724 cm?
18. Tinggi segitiga diperoleh dengan Pythagoras

t = /30" -15° L =2la+Kaxt
1
= V675 ZZEBOXIS 3 + (30 + 30 + 30) x 10
=153 em = (4503 + 900) cm?
4
19. V = —m¢
3
4 22
= ——x7
37
=1.437,33 e’
20. Tinggi segitiga pada segienam adalah 2 \/5 cm (Pythagoras)
L =L

segienam perscgipanjang

1
:654><2 34+6x%x4x20

= 243 + 480) e’
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Petunjuk Khusus Pelajaran 4

Langkah awal dalam menyajikan pokok bahasan
statistika adalah menyajikan masalah kontekstual yang
diintegrasikan dengan gambar dan juga mengkaji tentang
materi-materi prasyarat yang harus diingat oleh siswa
sebelum mempelajari statistika. Juga, dijelaskan tentang
kata-kata kunci yang menjadi fokus bahasan. Hal ini
sebagaimana disajikan dalam buku siswa berikut.

Kemudian, siswa diarahkan untuk memperhatikan
gambar dan membaca wacana yang disajikan. Gambar
dan wacana yang disajikan merupakan contoh kasus dari
permasalahan schari-hari yang dikaitkan dengan statistika
serta adanya stimulus (dirangsang) agar siswa dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk memahami
apa yang akan dipelajari (tujuan pembelajaran) serta
membaca tentang tokoh, ahli, atau penemu dalam bidang
sains dan teknologi, terutama bidang matematika. Hal ini,
dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
juga memperluas wacana keilmuan siswa.
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A. PETA KONSEP

Pengolahan Data

medpuﬁ

Modus Median Mean

A l A

— yang paling tepat memiliki data <—

untuk menyelesaikan

|
Permasalahan dalam kehidupan sehari-hari

B. KOMPETENSI INTI, KOMPETENSI DASAR, DAN INDIKATOR

Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat bermain

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yangjelas, sistematis,
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia

Kompetensi Dasar
3.1  Menjelaskan dan membandingkan modus, median, dan mean dari data tunggal
yang paling tepat mewakili data.

4.1  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan modus, median, dan mean dari
data tunggal dalam penyelesaian masalah.

Indikator

3.1.1 Menjelaskan modus dari data tunggal yang paling tepat mewakili data.

3.1.2 Menjelaskan median dari data tunggal yang paling tepat mewakili data.

3.1.3 Menjelaskan mean dari data tunggal yang paling tepat mewakili data.

3.1.4 Membandingkan modus, median, dan mean dari data tunggal yang paling tepat
mewakili data.

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan modus, median, dan mean dari
data tunggal dalam penyelesaian masalah.

C. PENDAHULUAN

Di awal pembelajaran bab 4, guru memberikan contoh beberapa tinggi badan siswa
sekolah dasar. Dari data tinggi badan tersebut, Guru mengajak siswa untuk menentukan
data yang sering muncul, nilai tengah, dan rata-rata.
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Tabel 4.1 Materi Pokok Pembahasan Pembelajaran 4

Materi Pokok Pembahasan

Pengolahan data Pengolahan data merupakan manipulasi data agar menjadi bentuk yang lebih

berguna.
Pengolahan data pada statistika antara lain: modus (nilai yang sering muncul), median
(nilai tengah), dan mean (rata-rata).

D.

GARIS BESAR MATERI PER PERTEMUAN

Pada Bab 4 ini, guru menjelaskan materi tentang Statistika dengan rincian materi di

setiap pertemuan sebagai berikut.

1).
2).

3).

4).

Pertemuan ke-27 mempelajari Modus. Modus adalah data yang sering muncul.
Pertemuan ke-28 mempelajari Median. Median adalah nilai tengah suatu data setelah
data diurutkan.

Pertemuan ke-29 mempelajari Mean. Mean adalah rata-rata suatu data. Mean didapat
dari menjumlahkan semua data yang dibagi dengan banyaknya data.

Pertemuan ke-30 mempelajari Nilai yang Tepat mewakili antara Modus, Median, dan
Mean.

Terdapat beberapa data yang hanya diwakili modus, median, atau mean saja.
(Keterangan: materi/bahan ajar disajikan dalam Bab 4 buku Matematika untuk SD/
MI kelas VI tahun 2018 penerbit Puskur, halaman 229-278).

E.
1.

PROSES PEMBELAJARAN

Program Pembelajaran Pertemuan ke-27 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai
3.1.1 Menjelaskan modus dari data tunggal yang paling tepat mewakili data.

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan modus, median, dan mean
dari data tunggal dalam penyelesaian masalah.

Modus
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-27, guru membahas materi tentang Modus

dengan tahapan berikut.

a.

b.

Guru bersama peserta didik membaca apersepsi (halaman 230) yang ada pada buku
siswa.

Guru mengajak peserta didik untuk mengamati beberapa data tinggi badan siswa
sekolah dasar pada tahap pengamatan (Ayo Mengamatil), kemudian peserta didik
menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamatil”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan terkait dengan materi “Modus”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Modus” berdasarkan
hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis projek
(Project Based Learning). Model pembelajaran Project Based 1 _earning menekankan aktivitas
peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat gpen-ended.
Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.
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1). Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang “Modus”.
2).  Gurumengarahkan peserta didik untuk berbagi tugas dalam melakukan percobaan.
3).  Guru membimbing peserta didik untuk mendata tinggi badan teman sekelasnya
untuk memahami materi “Modus”.
4).  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Modus” dengan memberikan
tanggapan dan membuat kesimpulan berdasarkan percobaan yang dilakukan.
5). Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Modus”.
e. Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo Menalar!”.
f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Modus” baik secara konseptual maupun terapan.
Pada pertemuan ke-27, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran
sebagai berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran inovatif yang aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan, guru dapat melakukan
langkah-langkah berikut.

1. Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan
buku tulis, buku siswa, dan peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebe-
lum pembelajaran.
II.  Pendahuluan

* Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik tentang “Modus”.

e Guru memberi peserta didik contoh data dalam
kehidupan yang berkaitan dengan modus.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Modus”.

*  Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk mendata tinggi
badan atau berat badan teman sekelasnya seperti pada
tahap pengamatan 1 (Ayo Mengamatil), nilai ulangan
matematika pada tahap pengamatan 2, dan jadwal les
renang pada tahap pengamatan 3.

*  Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan 1, pengamatan 2, dan
pengamatan 3, dengan bahasanya sendiri di buku tulisnya.
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Menanya

Guru memfasilitasi peserta  didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Modus”.

Menalar

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

*  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif

¢ Guru mengarahkan peserta didik untuk mendata tinggi
badan atau berat badan teman sekelasnya. Kemudian
data tersebut dibuatkan tabel yang terdiri dari kolom
data, turus, dan frekuensi.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan
modus data atau nilai yang sering muncul yang ditandai
dengan data dengan frekuensi terbesar.

*  Guru membimbing dan memfasilitasi peserta didik saat
mencari data dan membuat kesimpulan berdasarkan
hasil diskusi.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk mempresen-
tasikan hasil diskusinya di depan kelas.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi

“Modus” baik secara konseptual maupun terapan.

IV. Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang “Modus”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang “Modus”, serta menugaskan peserta didik
untuk mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Median”.

b. Proses Pembelajaran

Pada pertemuan ke-27, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
Lembar Kerja Peserta Didik dalam mempelajari materi tentang “Modus”. Penggunaan
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-
masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempermudah pemahaman
tentang materi yang diajatkan dan juga membuat peserta didik merasa senang dan
nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajat,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung proses
pembelajaran tentang “Modus”, guru dapat menggunakan sumber belajar sebagai berikut.
1). Bukuteks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas 1 Tpenerbit Puskurbuk Kemendikbud.
2). Kamus Matematika yang relevan.

3).  Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.
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d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-27 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 4.2 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian

NO. Aspek yang Dinilai
1 2 | 3 4 5
1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. | Sistematika / alur berfikir
3. | Kalimat
4. | Kerapian
Jumlah (n)
__n _
N, = 50 % 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 4.3 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya

Skala Penilaian

NO. Aspek yang Dinilai

1 2 3 | 4 5

1. Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 =
Ayo Menalar!

Sikap Spiritual
Tabel 4.4 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai
NP | Berdoasebelum dan Bersyuk.urterhadap Kesada.ran bahwa ilmu
No . hasil kerja yang telah | yang diperoleh adalah Ket
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
_ _
N = 12 % 100 =
Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)

N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik
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Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 4.5 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
No. [ NPD | Mendata tinggi badan siswa Menemukan modus data Ket.

1 2 3 4 1 2 3 4

Indikator mendata tinggi badan siswa.

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat mendata tinggi badan siswa.
2 Peserta didik hanya dapat mendata sepertiga tinggi badan siswa sekelas.
3 Peserta didik hanya dapat mendata setengah tinggi badan siswa sekelas.
4 Peserta didik dapat mendata tinggi badan seluruh siswa dalam satu kelas.
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Indikator menggambar garis hal-hal yang berkaitan dengan lingkaran.

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat menentukan modus.
2 Peserta didik dapat menentukan modus tetapi salah.
3 Peserta didik dapat menentukan modus dengan benar tetapi dengan bantuan dari guru.
4 Peserta didik dapat menentukan modus dengan benar tanpa bantuan dari guru.
Ayo Mencoba!
Tabel 4.6 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata ()
1 2 3 4 5
Pengetahuan N + N + 7N
_ 1 2 3
N, = 10
2. Program Pembelajaran Pertemuan ke-28 (@ 2 x 35 menit)

Indikator yang akan dicapai.
3.1.2  Menjelaskan median dari data tunggal yang paling tepat mewakili data.
4.1.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan modus, median, dan mean
dari data tunggal dalam penyelesaian masalah.
Median
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-28, guru membahas materi tentang

Median dengan tahapan berikut.

a.

b.

Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Modus”.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati cara menentukan median

dengan banyaknya data ganjil pada tahap pengamatan 1 (Ayo Mengamatil), dan

menentukan median dengan banyaknya data genap pada pengamatan 2, kemudian

peserta didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan

bacaan pada tahap “Ayo Mengamatil”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat pertanyaan terkait dengan materi “Median”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Median” berdasarkan

hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan

(Discovery 1earning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar

secara aktif.

Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1). Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

2).  Gurumembimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi “Median”

3). Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Median” dengan memberikan
tanggapan dan membuat kesimpulan.

4). Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Median”.
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e. Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo Menalar!”.
f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Median” baik secara konseptual maupun terapan.
Pada pertemuan ke-28, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran
sebagai berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Pra Pembelajaran

*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

II. Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Median”.

*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan median.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Median”.

*  Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
cara menentukan median dari data ganjil pada tahap
pengamatan 1 (Ayo Mengamatil) dan menentukan
median dari data genap pada tahap pengamatan 2.

e Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan 1 dan pengamatan 2 dengan
bahasanya sendiri di buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi peserta  didik untuk membuat

pertanyaan ber kaitan tentang “Median”.

Menalar

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

e Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif.

e  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori tentang “Median”.
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Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan pada materi “Median” baik secara
konseptual maupun terapan.

b. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta

didik, diperlukan adanya penilaian. Instrumen penilaian
yang digunakan pada pertemuan ke-28 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 4.7 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
112 |3 |4]5
1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa
2. Sistematika / alur berfikir
3. Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
__n _
N, = 50 % 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 4.8 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 |5
1. Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan
2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 X 100 = ...
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 4.9 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
NP | Berdoasebelum dan Befsyuk'urterhadap Kesada'ran bahwa ilmu
No . hasil kerjayang telah | yang diperoleh adalah Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

_n —
N—lZXlOO—...

5

Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
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N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 4.10 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai Ket.
No NPD Menentukan median
1 2 3 4
N, =5 x100=..
Indikator menentukan median
Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat menentukan median.
2 Peserta didik dapat menentukan median tetapi salah.
3 Peserta didik dapat menentukan median dengan benar tetapi dengan bantuan dari guru.
4 Peserta didik dapat menentukan median dengan benar tanpa bantuan dari guru.
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Ayo Mencoba!

Tabel 4.11 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

Nomor Soal
No. NPD Rerata ()
1 2 3 4 5

Pengetahuan ON + N + 7N
N — 1 2 3
? 10
3. Program Pembelajaran Pertemuan ke-29 (@ 2 x 35 menit)

Indikator yang akan dicapai

3.1.3 Menjelaskan mean dari data tunggal yang paling tepat mewakili data.

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan modus, median, dan mean
dari data tunggal dalam penyelesaian masalah.

Mean
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-29, guru membahas materi tentang Mean

dengan tahapan berikut.

a.

b.

Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Median”.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengamati cara menentukan mean

sumbangan pada tahap pengamatan 1 (Ayo Mengamatil), mean hasil penjualan

pedagang pada pengamatan 2, dan mean nilai dari 10 siswa pada tahap pengamatan

3, kemudian peserta didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan

bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat pertanyaan terkait dengan materi “Mean”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Mean” berdasarkan hasil

pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan

(Discovery Learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar

secara aktif.

Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1). Materi yang dikaji adalah “Mean”.

2).  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3). Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Mean”

4).  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Mean” dengan memberikan
tanggapan dan membuat kesimpulan.

5). Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Mean”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan

pada materi “Mean” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-29, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut.
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a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Pra Pembelajaran
*  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
*  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

1I.  Pendahuluan
*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Mean”.
*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan mean.
*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Mean”.
*  Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlu-
kan untuk melakukan pengamatan.

III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
cara menentukan mean dari beberapa data pada tahap
pengamatan 1 (Ayo Mengamatil), pengamatan 2, dan
pengamatan 3.

* Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan 1, pengamatan 2, dan
pengamatan 3 dengan bahasanya sendiri di buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Mean”.

Menalar

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

* Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang “Mean”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Mean” baik secara

konseptual maupun terapan.

IV.  Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“Mean”.
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*  Guru melakukan evaluasi tentang “Mean”, serta menugaskan peserta didik un-
tuk mempelajari materi selanjutnya.

*  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Nilai Yang Tepat Mewakili
antara Modus, Median, dan Mean”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-29, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa slide
power point dalam mempelajari materi tentang “Mean”. Penggunaan media pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan
dapat membantu peserta didik untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang
diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam
kelas bersama guru dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung proses
pembelajaran tentang “Mean”, guru dapat menggunakan sumber belajar sebagai berikut.

1). Bukuteks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas 1 Tpenetbit Puskurbuk Kemendikbud.
2). Kamus Matematika yang relevan.

3).  Ensiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-29 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 4.12 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5

1. Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa

2. Sistematika / alur berfikir

3. Kalimat

4. Kerapian

Jumlah (n)
N, =55 %100 = ...
Ayo Menanya!

Tabel 4.13 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1|12 |3 |4]5

1. Tingkat kekritisan/kreatifitas pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)

__n _
N, = 10 % 100 =
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Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 4.14 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai

Bersyukur terhadap | Kesadaran bahwa ilmu
NP | Berdoasebelumdan Sy h
No . hasil kerja yang telah | yang diperoleh adalah Ket.
D setelah pelajaran . .
diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa

Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

2
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh

S lw N

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
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Keterampilan

Tabel 4.15 Penilaian Keterampilan

Aspek yang Dinilai
No NDP Menentukan mean Ket.
1 2 3 4
_n _
N, = 50 % 100 = ...
Indikator menentukan mean.
Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak dapat menentukan median.
2 Peserta didik dapat menentukan median tetapi salah.
3 Peserta didik dapat menentukan median dengan benar tetapi dengan bantuan dari guru.
4 Peserta didik dapat menentukan median dengan benar tanpa bantuan dari guru.
Ayo Mencoba!
Tabel 4.16 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata ()
1 2 3 4 5
Pengetahuan ON + N + 7N
_ 1 2 3
N, = 10

4.

Jang
a.

b.

202

Program Pembelajaran Pertemuan ke-30 (@ 2 x 35 menit)

Indikator yang akan dicapai

3.1.4 Membandingkan modus, median, dan mean dari data tunggal yang paling
tepat mewakili data.

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan modus, median, dan mean
dari data tunggal dalam penyelesaian masalah.

Nilai yang Tepat Mewakili antara Modus, Median, dan Mean
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-30, guru membahas materi tentang Ni/ai
Tepat Mewakili antara Modus, Median, dan Mean dengan tahapan berikut.
Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Mean”.
Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami suatu data dan menulis ulang
bacaan tersebut pada buku tulisnya.
Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanyal” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan terkait dengan materi “Nilai yang Tepat Mewakili antara
Modus, Median, dan Mean™.
Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Nilai yang Tepat Mewakili
antara Modus, Median, dan Mean” berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya
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jawab), dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan

(Discovery Learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar

secara aktif.

Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1). Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

2).  Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi “Nilai
yang Tepat Mewakili antara Modus, Median, dan Mean”

3). Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Nilai yang Tepat Mewakili
antara Modus, Median, dan Mean” dengan memberikan tanggapan dan
membuat kesimpulan.

4). Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Nilai yang Tepat
Mewakili antara Modus, Median, dan Mean”.

e. Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo Menalar!”.

f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi tentang “Nilai yang Tepat Mewakili antara Modus, Median, dan Mean”
baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-30, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Pra Pembelajaran

»  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
»  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

II. Pendahuluan

*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Nilai
yang Tepat Mewakili antara Modus, Median, dan Mean”.

*  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan modus, median,
dan mean.

*  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Nilai yang Tepat Mewakili antara Modus, Median, dan
Mean”.

*  Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

III. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan

Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman sekelas.
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*  Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang modus, median, dan mean.

*  Guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang
bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi  peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “Nilai yang Tepat Mewakili

antara Modus, Median, dan Mean”.

Menalar

e Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

e Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang “Nilai yang Tepat Mewakili antara Modus,
Median, dan Mean”.

Mencoba

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan pada materi “Mean” baik secara

konseptual maupun terapan.

IV, Penutup

*  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang “Nilai yang Tepat Mewakili
antara Modus, Median, dan Mean”.

*  Guru melakukan evaluasi tentang tentang “Nilai yang Tepat Mewakili antara
Modus, Median, dan Mean”, serta menugaskan peserta didik untuk mempelajari
materi sebelumnya untuk penilaian akhir semester.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-30, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa slide
power point dalam mempelajari materi tentang “Nilai yang Tepat Mewakili antara Modus,
Median, dan Mean”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk
mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat peserta didik
merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang ‘“Nilai yang Tepat Mewakili antara Modus, Median, dan
Mean”, guru dapat menggunakan sumber belajar sebagai berikut.

1). Bukuteks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas 1 Tpenetbit Puskurbuk Kemendikbud.
2). Kamus Matematika yang relevan.

3).  Ensiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.
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d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi siswa, diperlukan adanya penilaian.
Instrumen penilaian yang digunakan sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 1.17 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

NO. Aspek yang Dinilai

—_

Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi oleh siswa

2. | Sistematika / alur berfikir

3. | Kalimat

4. | Kerapian

(Jumlah (n
N, =55 %100 = ..
Ayo Menanyal
Tabel 1.18 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai

1 2 3| 4 5

1. Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
__n _
N, = 10 % 100 = ...
Ayo Menalar!

Sikap Spiritual
Tabel 1.19 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai
Berdoa sebelum dan Bersyukur terhadap hasil Kesada'r an bahvia imu
No- | NPD setelah pelajaran kerja yang telah diperoleh | "0 diperoleh adalah Ket.
betd) Jayang P pemberian Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
_n _
N = 17 % 100 =
Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)

N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Buku Guru - Matematika - Petunjuk Khusus 205




Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-
sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-
sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 1.20 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
Menyimpulkan nilai yang tepat
No NPD mewakili antara Modus, Median, Keterangan
dan Mean

1 2 3 4

_n _
N, = 7 X 100 =
Indikator mengalikan bilangan bulat
Skor Keterangan
1 Peserta didik dapat menyimpulkan nilai yang tepat mewakili antara Modus, Median, dan Mean
2 Peserta didik dapat menyimpulkan nilai yang tepat mewakili antara Modus, Median, dan Mean tetapi
salah.
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Skor Keterangan

3 Peserta didik dapat menyimpulkan nilai yang tepat mewakili antara Modus, Median, dan Mean dengan
benar tetapi dengan bantuan dari guru.

4 Peserta didik dapat menyimpulkan nilai yang tepat mewakili antara Modus, Median, dan Mean dengan
benar tanpa bantuan dari quru.

Ayo Mencoba!
Tabel 1.21 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata ()
1 2 3 4 5

Pengetahuan 2N + N, + 7N

1 2 3

N, = 10

F. REMIDIAL
Kurikulum 2013 menganut pembelajaran tuntas. Oleh karena itu, peserta didik
yang belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) diberi remidial. Guru
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KIKM agar mereka menguasai
kompetensi yang belum tercapai. Di antaranya dengan langkah-langkah berikut.
1. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait materi
Statistika yang belum dipahami.
2. Guru memberikan penjelasan mengenai pertanyaan peserta didik.
3. Peserta didik diminta guru untuk mengerjakan soal-soal remidi sebagai berikut.

Soal Remidi
1. Diketahui data nilai ulangan matematika beberapa siswa sebagai berikut: 75, 60, 80,
75, 90, 65, 75, 70, 80, 85 Tentukan:

a) modus b) median C) rata-rata
75+60+80+75+90+65+75+70+80+85
10

X =

:E:75’7
10

2. Diberikan data sebagai berikut 2, 2, 100, 100

Tentukanlah nilai yang tepat mewakili diantara modus, median dan rata-rata?

Solusi
1. a) modusnya 75 b) mediannya 75 C) rata-ratanya
2. modusnya tidak ada
mediannya adalah 51

rata-ratanya adalah 51
yang mewakili dengan tepat adalah median dan rata-rata
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Penilaian
Tabel 1.32 Penilaian Remidial

Nomor Soal Rerata
1 2 3 4

No. NPD

G. PENGAYAAN

Bagi peserta didik yang berhasil memenuhi KKM diberi kegiatan pengayaan. Guru
dapat memperkaya pengetahuan peserta didik dengan memberikan materi pengayaan
mengenai Statistika sebagai berikut.

Guru memberikan suatu permasalahan berkaitan dengan statistika, kemudian
mengajak peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Permasalahan

Nilai rata dari 10 siswa kelas A adalah 7, dan nilai rata dari 10 siswa kelas B adalah
7,6. Jika nilai satu siswa dari masing-masing kelas ditukar sehingga nilai rata-rata kelas A
dan kelas B sama, maka berapa selisih nilai siswa yang ditukar tersebut?

Solusi
Setelah ditukar
X, =X,
7x 10— x, +x, 7,6x10—x, +x,
10 10
70-x, tx,  76—x, +x,
10 10

70-x, +x, =76—x, +x,
-x, + x, +x, —x, =76—"70
2x, —2x, =6

X

b_Xa:3

H. REFLEKSI
1. Refleksi Peserta Didik

Guru merespon refleksi yang disampaikan peserta didik.

a.  Setelah mempelajari materi Statistika, peserta didim menjadi paham tentang hal-hal
berikut.
L TSSO
) OO

b.  Hal-hal yang belum dipahami peserta didik pada materi Statistika.

1) oo oo
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1.

Sikap atau tindakan yang akan dilakukan peserta didik setelah mempelajari materi
Statistika.

1) oo e

Refleksi Guru

Guru sebagai pendidik perlu memperhatikan hal-hal berikut.

1). Pemberian motivasi kepada peserta didik agar bersemangat mengikuti
pembelajaran Statistika.

2). Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi.

OO OO OR

Peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus.

B s

A) e s

D
). ettt
Pembelajaran yang lebih efektif.

£ OO

PENILAIAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Untuk menilai aktivitas peserta didik dapat menggunakan pedoman sebagai berikut.

Berdiskusi
Penilaian terhadap aktivitas berdiskusi dapat dilakukan dengan menggunakan

pedoman penilaian berikut.

Tabel 1.33 Penilaian terhadap Aktivitas Berdiskusi

No

Aspek yang dinilai

Pengetahuan Keterampilan Total
NPD i Skor Ket.

Ketepatan Jawaban Keterampilan
mengemukakan pendapat ()

3 2 1 3 2 1

N || |w N

Keterangan:
Diisi dengan tanda cek (¥)
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Kategori penilaian aspek pengetahuan

Skor Keterangan

1 Tidak ada yang tepat

2 Ada yang tidak tepat

3 Semuanya tepat

Kategori penilaian aspek keterampilan

Skor Keterangan

1 Tidak mengemukakan pendapat

2 Pendapatnya kurang atau tidak mendukung proses diskusi

3 Pendapatnya mendukung proses diskusi

N=—-x100

Keterangan: N adalah nilai
Ts adalah total skor

2. Tugas Proyek
Penilaian terhadap aktivitas tugas proyek dapat dilakukan dengan menggunakan
pedoman penilaian berikut.
Tabel 1.34 Penilaian terhadap Aktivitas Tugas Proyek

Aspek yang dinilai

Pengetahuan Keterampilan
Ketepatan dalam Keterampilan dalam Total
No. NPD menghitung uang yang | menyimpulkan tentang | ¢ Keterangan
dapat dikumpulkan. merokok.
Tidak Tidak
Tepat Tepat Tepat Terampil

Keterangan:
Diisi dengan tanda cek (¥)

Kategori penilaian aspek pengetahuan

Skor Keterangan

0 Tidak tepat
1 Tepat

Kategori penilaian aspek keterampilan
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Skor Keterangan

Tidak terampil

Tepat

N =EX100
2

Keterangan: N adalah nilai

'Ts adalah total skor

J. INTERAKSI GURU DAN ORANGTUA
Guru menyampaikan hasil belajar peserta didik pada BAB 4 kepada orangtua sebagai
berikut.
Tabel 1.35 Penilaian terhadap Hasil Belajar
No. Nama Peserta Didik Hasil Belajar Keterangan
1.
2.
3.
K. KUNCIJAWABAN BUKU MATEMATIKA VI UNTUK SD/MI KELAS VI
AYO MENCOBA HALAMAN 241
1. Modusnya adalah 60 dan 70 3. Tidak memiliki modus
2. Modusnya adalah 170 4. Yang menjadi modus adalah buah pisang
AYO MENCOBA HALAMAN 248
1. Mediannya adalah 8. 3. Mediannya adalah 8.
2. Mediannya adalah 33. 4. Tidak mempunyai median
AYO MENCOBA HALAMAN 255
1. Meannya adalah 6,64. 4. Meannya adalah 83,4.
2. Meannya adalah 6,8. 5. Tinggi Beni adalah (5 x 137) — (4 x 136) = 141 cm
3. Meannya adalah 29,125.
AYO MENCOBA HALAMAN 262
1. modusnya adalah 10 dan 16
mediannya adalah 14
Rata-ratanya adalah 13,8
yang mewakili dengan tepat adalah median dan rata-rata
2. modusnya adalah sayuran sawi, dan tidak mempunyai median dan rata-rata, schingga yang
mewakili dengan tepat adalah modus
3. modusnya tidak ada
mediannya adalah 3
rata-ratanya adalah 170
yang mewakili dengan tepat adalah rata-rata
4. modusnya adalah 50
mediannya adalah 50
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Nk N

11.
12.
13.
14.
15.

16.

17.

18.

19.

20.

212

rata-ratanya adalah 54

yang mewakili dengan tepat adalah ketiga-tiganya, yaitu modus, median, dan rata-rata

modusnya tidak ada

mediannya adalah 176

rata-ratanya adalah 176

yang mewakili dengan tepat adalah median dan rata-rata
LATIHAN SOAL HALAMAN 107

rata-ratanya adalah 170,1 modusnya adalah 170

mediannya adalah 170

modusnya adalah 60 dan 70

rata-ratanya adalah 68,63

modusnya adalah tahun 2017

a.  rata-ratanya adalah 6,64 b. modusnya adalah 7
modusnya adalah sepak bola, ada 10 siswa

rata-ratanya adalah 33,25 modusnya adalah 34
mediannya adalah 33

a.  banyak buku yang dipinjam tahun 2014 — 2017 adalah 1.800 buku
b.  rata-ratanya adalah 450

c.  buku paling bnayk dipinjam pada tahun 2017, yaitu 600 buku

a.  rata-ratanya adalah 6,2 b. ERROR

rata-ratanya adalah 76,67 modusnya adalah 80

mediannya adalah 75

modusnya adalah ukuran sepatu 40

modusnya adalah minibus, ada 32 unit

mediannya adalah 143

mediannya adalah 36

rata-ratanya adalah 3 kg, sehingga banyak melon yang lebih dari rata-rata adalah 2 buah,
yaitu 4 kg dan 5 kg

475 + 490 + 430 + 420 + 460 + x
6

=460

2275 + x — 460
2275 + x = 2760

x = 485 kg
modusnya adalah 36
mediannya adalah 36,5
rata-ratanya adalah 36,9
yang mewakili dengan tepat adalah ketiga-tiganya, yaitu modus, median, dan rata-rata
modusnya adalah buah manggis, dan tidak mempunyai median dan rata-rata, schingga yang
mewakili dengan tepat adalah modus

modusnya adalah 3 rata-ratanya adalah 168,67

mediannya adalah 3 yang mewakili dengan tepat adalah rata-rata
modusnya tidak ada rata-ratanya adalah 202,5

mediannya adalah 202,5 yang mewakili dengan tepat adalah median dan rata-rata
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